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ABSTRAK

Farah Herniningtyas. 036118034, Implementasi Pembelajaran STEM
Berbasis Lesson Study untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah pada Materi Perubahan Lingkungan. Skripsi. Universitas Pakuan.
Bogor. Di bawah bimbingan Dr. Rita Istiana, M. Pd. dan Desti Herawati, M.
Pd.

Pendidikan STEM adalah pendidikan yang mengintegrasikan sains, teknologi.
teknik. dan matematika secara formal berbasis kurikulum. Pendidikan STEM juga
dapat diberikan sccara informal melalui kegiatan non-akademik dan
ekstrakurikuler. Pendidikan STEM dipandang sebagai pelatihan sumber daya
manusia yang memiliki keahlian yang baik di bidangnya sehingga dapat membawa
inovasi-inovasi baru untuk masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk menyusun
dan mengetahui tingkat kelayakan LKPD berbasis STEM pada materi Perubahan
Lingkungan. Instrumen yang digunakan berupa pedoman wawancara dan angket
dengan teknik pengumpulan data berupa lembar validasi ahli. Teknik analisis data
menggunakan analisis kualitatif. Hasil penelitian tingkat kelayakan LKPD berbasis
STEM pada materi Perubahan Lingkungan diperoleh nilai sebesar 83,33 % dengan
kriteria “Sangat Baik”. LKPD berbasis STEM yang disusun untuk memperoleh
penilaian dengan kriteria sangat baik dan telah memenuhi persyaratan serta layak
digunakan dalam proses pembelajaran pada materi Perubahan Lingkungan.

Kata kunci : Perubahan Lingkungan, LKPD, STEM
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ABSTRAK

Farah Herniningtyas. 036118034. Implementasi Pembelajaran STEM
Berbasis Lesson Study untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah pada Materi Perubahan Lingkungan. Skripsi. Universitas Pakuan.
Bogor. Di bawah bimbingan Dr. Rita Istiana, M. Pd. dan Desti Herawati, M.
Pd.

Pendidikan STEM adalah pendidikan yang mengintegrasikan sains, teknologi,
teknik, dan matematika secara formal berbasis kurikulum. Pendidikan STEM juga
dapat diberikan secara informal melalui kegiatan non-akademik dan
ekstrakurikuler. Pendidikan STEM dipandang sebagai pelatihan sumber daya
manusia yang memiliki keahlian yang baik di bidangnya sehingga dapat membawa
inovasi-inovasi baru untuk masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk menyusun
dan mengetahui tingkat kelayakan LKPD berbasis STEM pada materi Perubahan
Lingkungan. Instrumen yang digunakan berupa pedoman wawancara dan angket
dengan teknik pengumpulan data berupa lembar validasi ahli. Teknik analisis data
menggunakan analisis kualitatif. Hasil penelitian tingkat kelayakan LKPD berbasis
STEM pada materi Perubahan Lingkungan diperoleh nilai sebesar 83,33 % dengan
kriteria “Sangat Baik”. LKPD berbasis STEM yang disusun untuk memperoleh
penilaian dengan kriteria sangat baik dan telah memenuhi persyaratan serta layak
digunakan dalam proses pembelajaran pada materi Perubahan Lingkungan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di abad 21 membutuhkan banyak keterampilan berbeda yang
harus dikuasai seseorang, sehingga diharapkan pendidikan dapat mempersiapkan
peserta didik untuk menguasai keterampilan tersebut agar menjadi individu yang
sukses dalam kehidupan. Keterampilan-keterampilan yang harus dimiliki peserta
didik di abad 21 ini yang selaras dengan 4 pilar pendidikan menurut UNESCO vyaitu
learning to know (Belajar Mengetahui), learning to do (Belajar Melakukan
Sesuatu), learning to be (Belajar Menjadi Sesuatu), dan learning to live together
(Belajar Hidup Bersama) (Priscilla & Yudhyarta, 2021).

Pembelajaran di abad 21 harus mampu mempersiapkan generasi yang
mampu menghadapi kemajuan teknologi, informasi dan, komunikasi dalam
kehidupan bermasyarakat. Pembelajaran di abad 21 pada hakikatnya adalah tentang
perkembangan masyarakat dari waktu ke waktu. Sebagaimana diketahui,
masyarakat telah berubah dari masyarakat primitif menjadi masyarakat agraris,
kemudian masyarakat industri, dan kini berkembang menjadi masyarakat
informasi. Salah satu tantangan Industri saat ini khususnya dalam dunia pendidikan
berada pada inovasi pedagogis yang dibawa oleh sumber daya manusia,
perkembangan pesat di era revolusi industri 4.0 saat ini sehingga dapat berperan
dalam meningkatkan kualitas belajar siswa. Sains bukan hanya sekadar menghafal
konsep, sebenarnya memahami sains seperti kimia, fisika, dan biologi adalah
tentang bagaimana memahami lebih banyak melalui eksperimen, penemuan, dan
brainstorming. Semua keterampilan abad ke-21 seperti keterampilan kolaborasi,
keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi yang kreatif dan efektif dapat
dipupuk melalui kegiatan seperti pemecahan masalah dan proyek, inovasi desain
(Weng et al, 2018).

Tantangan lainnya pada saat ini yaitu terjadi nya pandemi virus Covid-19

yang menyebabkan pembelajaran dilakukan melalui jarak jauh. Semua jenjang



pendidikan, dari taman kanak-kanak hingga universitas, terpengaruh oleh
pandemi ini. Sebagai contoh, dimana pendidikan biasanya berlangsung secara tatap
muka, proses pembelajaran kini harus merubah sistem pembelajaran dengan
pendidikan jarak jauh (PJJ) yang dilakukan secara online di rumah dengan
menggunakan teknologi internet tentunya masih banyak kekurangan atau tantangan
dalam pembelajaran proses implementasi.

Tantangan dan permasalahan yang muncul dalam peralihan pembelajaran
ini sangatlah kompleks, mulai dari pendidik, siswa, lembaga pendidikan, serta,
orang tua. Tantangan pembelajaran online bagi seorang pendidik adalah kurangnya
atau tidak menguasai teknologi, meneliti dan menyiapkan berbagai metode atau
materi yang akan diberikan sehingga tidak monoton tetapi dapat menciptakan cara-
cara pembelajaran yang inovatif sehingga siswa dapat memahaminya. Sedangkan
untuk pelajar, permasalahan yang muncul pada setiap anak adalah kuota internet,
dengan online pasti memakan banyak kuota, bahkan di daerah terpencil tanpa
internet, pelajar masih harus berjalan beberapa kilo untuk bisa membuka internet.
Masalah sealanjutnya datang dari orang tua yang harus terlibat langsung dapat
mengawasi serta membantu proses pembelajaran di rumah dengan segala kesibukan
dan keterbatasan kemampuan orang tua yang dituntut untuk menjadi guru
seutuhnya di dalam rumah (Purnama, 2020). Dengan proses pembelajaran yang
seperti ini tidak hanya menyulitkan siswa dan guru tetapi dapat berdampak kepada
orang tua.

Keterampilan di abad ke-21 ini dapat dicapai dengan menciptakan
pembaruan kualitas pembelajaran, melibatkan siswa dalam pengembangan diri,
penyesuaian pembelajaran yang dipersonalisasi, menekankan pembelajaran
berbasis proyek/masalah, mendorong kolaborasi dan komunikasi, meningkatkan
keterlibatan dan motivasi siswa, menumbuhkan kreativitas dan inovasi dalam
pembelajaran, penggunaan alat pembelajaran yang tepat dan sesuai, desain kegiatan
pembelajaran yang relevan dengan kehidupan dan memberdayakan metakognisi,
dan diajarkan secara jelas.

Persaingan yang semakin ketat menuntut sumber daya manusia yang

berkualitas serta profesional di segala bidang kehidupan. Peserta didik di harapkan



memiliki keterampilan agar dapat bersaing pada saat ini. Keterampilan abad ke-21
ini mencakup pemikiran kreatif, inovatif dan kritis, pemecahan masalah, dan
pengambilan keputusan. Kompetensi yang memang penting untuk di kembangkan
di sekolah salah satu nya yaitu keterampilan pemecahan masalah. Berdasarkan hasil
wawancara terhadap guru biologi di sekolah menyatakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah masih jarang dilatihkan di kelas karena guru masih mengalami
kendala dalam mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang mampu memunculkan
kemampuan pemecahan masalah tersebut. Pada dasarnya keterampilan pemecahan
masalah penting pada semua jenjang pendidikan, terutama pada jenjang sekolah
menengah atas yang mengharuskan siswa mulai belajar dengan berpikir logis, kritis
serta memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap permsalaan yang dihadapi di
lingkungan sekitarnya (lolanessa & Nugraha, 2020).

Kemampuan pemecahan masalah harus diimbangi dengan ilmu
pengetahuan dengan adanya ilmu pengetahuan dapat membantu siswa dalam
memecahkan masalah tersebut. Kemampuan pemecahan masalah dapat dilatih
dengan memberikan pendidikan yang dapat dilaksanakan dalam bentuk proses
belajar mengajar, dengan demikian perlu adanya perbaikan dalam hal strategi
pembelajaran. Upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan keterampilan
peserta didik dapat disiasati dengan penggunaan pembelajaran lain yang sifatnya
membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.
Salah satu nya yaitu pembelajaran dengan menggunakan Science, Technology,
Engineering, and Mathematics (STEM).

Pembelajaran Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM)
erat hubungan nya dengan pengembangan keterampilan pada abad 21 dimana
pembelajaran menggunakan Science, Technology, Engineering, and Mathematics
(STEM) tidak hanya memahami kosep pembelajaran namun dapat mengaitkannya
pada kehidupan sehari-hari. Science, Technology, Engineering, and Mathematics
(STEM) pendekatan yang menggabungkan sains, teknologi, teknik, dan matematika

yang bertujuan untuk menyiapkan peserta didik sebagai bekal masa depan.



Seiring dengan upaya reformasi pendidikan pemerintah, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan berinisiatif untuk meningkatkan keterampilan guru
dan siswa di bidang Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM)
serta menciptakan pengalaman belajar yang mempersiapkan siswa menghadapi
tantangan dunia pendidikan abad ke 21. Science, Technology, Engineering, and
Mathematics (STEM) dapat di implementasikan dengan model pembelajaran yang
telah diuji yaitu Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL),
dan Inquiry Based Learning. Salah satu penelitian menjelaskan penerapan
pembelajaran Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM)
bermanfaat bagi peserta didik karena peserta didik akan melakukan pembelajaran
dengan memaknai dan memahami konsep serta meneliti lebih dalam proyek
sehingga siswa akan aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini menjadikan
pembelajaran Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) dapat
menumbuhkan keterampilan pemecahan masalah pada peserta didik (Anita & Toto,
2019). Namun di lapangan kemampuan pemecahan masalah masih jarang
dilatihkan dikelas karena guru mengalami kendala dalam mempersiapkan
pertanyaan-pertanyaan yang mampu memicu muncul nya keterampilan pemecahan
masalah.

Pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM)
dapat melatih siswa baik secara kognitif, kemampuan maupun afektif. Suwarma
(2017) mengungkapkan penerapan Science, Technology, Engineering, and
Mathematics (STEM) dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan kognitif dalam
pemecahan masalah dengan meningkatkan skor setelah tes, selain strategi
pembelajaran guru juga menjadi peran penting untuk perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi penilaian kegiatan pembelajaran. Salah satu cara yang dapat dilakukan
dengan penerapan strategi pembelajaran yang dapat melatih ketiga elemen tersebut
yaitu dengan lesson study. Penggunaan pembelajaran berbasis lesson study dapat
menjadi strategi pembelajaran yang menyediakan proses dalam berkolaborasi serta
merancang pembelajaran dan menilai keberhasilan strategi instruksional yang telah
diterapkan dengan tujuan meningkatkan pembelajaran dan hasil belajar siswa dalam

meningkatkan responsibiliti siswa (Hasanuddin & Marlina, 2021).



Lesson study secara efektif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dan kegiatan belajar siswa berdasarkan pengembangan dan
hasil berbagi keahlian berdasarkan praktik dan hasil belajar pendidik, menekankan
bahwa siswa memiliki kualitas pembelajaran yang tinggi. Melalui lesson study
dapat melatih guru serta calon guru menjadi pendidik yang professional serta
inovatif dalam setiap pembelajaran. Melakukan penelitian pelajaran, guru atau
calon guru berkolaborasi dalam penelitian kurikulum dan membentuk pembelajaran
dan tujuan penetapan tujuan untuk mengembangkan kecakapan hidup siswa,
merancang pembelajaran untuk mencapai tujuan tersebut, mencapai dan mengamati
pembelajaran penelitian (learn research), serta melakukan refleksi. untuk
mendiskusikan dan menyempurnakan penelitian yang sedang dipelajari, dan
merencanakan pelajaran selanjutnya (Fauziah, 2018).

Lesson study dalam pembelajram menjadi proses yang kompleks,
berkolaborasi merancang pembelajaran, mengumpulkan data dengan cermat dari
hasil pembelajaran, dan mendiskusikannya. Guru berkolaborasi dalam
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran serta melakukan penelitian tentang
pembelajaran. Lesson study adalah cara yang efektif untuk meningkatkan
pembelajaran di kelas. Lesson study yang dirancang dengan baik diharuskan
menghasilkan guru yang profesional dan inovatif untuk masa depan pengajaran
(Murtiani et al, 2012).

Pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM)
berbasis lesson study yang menunjang keterampilan pemecahan masalah masih
belum banyak di terapkan disekolah. Melalui penggunaan pendekatan Science,
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) berbasis lesson study yang
melibatkan guru dan peneliti dapat berkolaborasi merancang serta melaksanakan
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran abad 21.

Bersumber dari uraian tersebut, peneliti merasa perlu untuk meneliti tentang
penerapan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) berbasis

lesson study terhadap kemampuan siswa dalam menganalisis masalah.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka beberapa masalah yang

teridentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran abad 21 yang mengharuskan adanya keterampilan
pemecahan masalah.

2. Tantangan peralihan pembelajaran dari daring menjadi luring didalam
kelas.

3. Kemampuan pemecahan masalah masih jarang dilatihkan di sekolah.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi penelitian

ini sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 4 Cibinong pada peserta didik kelas
X IPA.

2. Penelitian ini difokuskan pada kelas kontrol menggunakan metode
Problem Based Learning (PBL) dan kelas eksperimen dengan
menggunakan pembelajaran Science, Technology, Engineering, and
Mathematics (STEM) PjBL berbasis lesson study materi perubahan
lingkungan kelas X.

3. Penelitian ini dilakukan untuk mengukur keterampilam pemecahan
masalah siswa pada indikator yaitu Visualize The Problem (memahami
masalah), Describe The Problem (mendeskripsikan masalah), Plan A
Solution (merencanakan solusi), Execute The Plan (menggunakan

solusi), Check And Evaluate (mengevaluasi solusi).

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta

pembatasan masalah yang telah diuraikan diatas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
Apakah terdapat perbedaan antara kemampuan pemecahan masalah

siswa yang menggunakan pembelajaran STEM PjBL berbasis lesson study



dengan model pembelajaran PBL?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya perbedaan antara

kemampuan pemecahan masalah siswa yang menggunakan pembelajaran

STEM berbasis Lesson Study dengan model pembelajaran PBL pada materi

Perubahan Lingkungan.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Meningkatkan partisipasi dan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran biologi.

Dapat menjadi acuan bagi guru dalam penerapan pembelajaran biologi
di sekolah.

Dapat menjadi sarana peningkatan profesionalisme guru melalui lesson
study yang akan dilaksanakan disekolah.

Dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan riset bagi peneliti

dalam mengembangkan pembelajaran yang inovatif.



BAB 11
TINJAUAN TEORITIK, KERANGKA BERFIKIR, DAN PENGAJUAN
HIPOTESIS
A. Deskripsi Teoritis

1. Pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM)

STEM adalah sebuah pendekatan untuk pembelajaran dengan akronim
dari Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika. Keempat aspek dalam Science,
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) ini merupakan aspek
pembelajaran dimana keempat aspek tersebut berkaitan erat dengan persoalan
kehidupan sehari-hari dan dunia kerja (Dwita & Susanah, 2020). Science,
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) merupakan pendekatan
yang mengintegrasikan berbagai bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan
rekayasa berdasarkan permasalahan kontekstual. Pendidikan STEM juga
mengarah pada kemampuan individu untuk bernalar, berpikir kritis, logis, dan
sistematis sehingga dapat menghadapi persaingan global yang berbeda yang
membutuhkan empat bidang sains, teknologi, teknik, dan matematika (Anita et
al, 2021). Pembelajaran dengan menggunakan STEM membantu siswa mampu
berperan aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran yang diberikan serta mampu
memotivasi siswa dalam proses pembelajaran.

Pendidikan STEM tidak hanya berarti meningkatkan praktik pendidikan
di bidang STEM secara terpisah, tetapi mengembangkan pendekatan
pendidikan yang mengintegrasikan sains, teknologi, teknik, dan matematika,
dengan fokus pada pendidikan proses pada pemecahan masalah praktis
kehidupan sehari-hari dan kehidupan professional (Sartika, 2019). Praktik
professional dalam kehidupan dibutuhkan berbagai kemampuan yang berbeda,
pendidikan STEM mencangkup 4 bidang ilmu yang mampu menunjang

kehidupan pada jenjang. Professional tersebut.



Pendidikan Science, Technology, Engineering, and Mathematics
(STEM) menjadi pendekatan yang dapat melatih setiap keterampilan abad 21
dengan digunakan nya pendekatan STEM ini menjadikan suasana elajar
menjadi lebih bervariatif dan inovatif sehingga siswa menjadi lebih foku kepad
pembelajaran yang dilakukan. Berkaitan dengan hal tersebut, tujuan pendekatan
STEM adalah untuk memperkuat literasi STEM pada siswa, mengembangkan
keterampilan abad 21, dan menghasilkan siswa yang memiliki kompetensi
STEM (Dwita & Susanah, 2020). Ada empat aspek teori STEM, yaitu sebagai
berikut.

Science, proses menemukan sesuatu yang melibatkan pengamatan
fenomena alam untuk menjelaskan secara objektif fenomena yang terjadi di
alam. Aspek teori dari sains STEM memiliki ciri-ciri meliputimengamati suatu
masalah yang berkaitan dengan fenomena alam, mengajukan pertanyaan,
mengumpulkan informasi, membuat kesimpulan, dan mengomunikasikan
informasi atau pengamatan.

Technology, sebuah alat yang digunakan manusia untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Ciri dari aspek teknologi dalam
pendekatan STEM antara lain: penggunaan teknologi seperti internet dan
aplikasi belajar online lainnya. Teknologi dapat digunakan baik oleh guru
maupun siswa, memfasilitasi dan membantu siswa memecahkan masalah.

Engineering, pengetahuan yang merancang sebuah prosedur untuk
memecahkan masalah. Ciri dari aspek engineering dalam pendekatan STEM
meliputi: Melibatkan siswa dalam menyusun/merancang prosedur. Kegiatan
tersebut dapat mengembangkan ide dan mengasah kemampuan siswa dalam
menghasilkan konsep desain yang sesuai dengan permasalahan. Merekayasa
menggunakan konsep ilmiah, matematika, dan alat teknologi untuk
merancang/mendesain suatu proses.

Mathematics, ilmu yang mempelajari pola dan hubungan yang
digunakan sebagai bahasa untuk pengetahuan, teknologi, dan teknik dalam
pemecahan masalah. Ciri dari aspek matematis dalam pendekatan STEM antara

lain: digunakan sebagai bahasa untuk pengetahuan, teknologi, dan
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rekayasa/rekayasa. Dalam hal ini matematika digunakan untuk menghitung dan
mengelola data yang berkaitan dengan pemecahan masalah, menerapkan
beberapa mata pelajaran/subtopik matematika untuk menyelesaikan masalah
tersebut. Kegiatan ini dapat melatih peserta didik untuk menganalisis dan
mengidentifikasi topik/subtopik mana yang relevan dengan masalah.

Pembelajaran dengan mengambil pendekatan Science, Technology,
Engineering, and Mathematics (STEM) langsung memberikan pelatihan
kepada siswa untuk mengintegrasikan setiap aspek. Bybe berkata dalam
(Husain, 2020) : ”STEM had its origins in the 1990s ata the National Science
Foundation (NSF) and has been used a generic label for any event, policy,
program, or practice that invoves one or several of the STEM disiplines”.
Pernyataan tersebut mengandung pengertian bahwa ciri pembelajaran STEM
adalah menempatkan suatu konsep atau pengetahuan ke dalam suatu kasus
pembelajaran konsep-konsep ilmiah yang secara inheren merupakan
kemampuan siswa itu sendiri.

Penyelenggaraan program pendidikan STEM harus mampu
mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai ilmu pengetahuan,
teknologi, teknik, dan matematika untuk dapat memecahkan suatu masalah
yang berkaitan dengan pembelajaran dalam konteks kehidupan sehari-hari.
(Setiawan, 2020) menjelaskan ciri-ciri pembelajaran STEM sebagai berikut :

a. Menambahkan kemampuan siswa merancang desain.

b.  Menuntut siswa menyelesaikan masalah.

c. Menambahkan kepekaan siswa dalam isu di dunia nyata.

d.  Melibatkan siswa dalam setiap pembelajaran.

e.  Memberikan siswa kesempatan dalam mengemukakan pendapat.

f.  Menuntun siswa untuk mengaplikasikan pemahaman konsep STEM.

0. Melibatkan siswa dalam setiap kerja kelompok yang aktif dan produktif.
Pendidikan STEM ialah pendidikan yang mengintegrasikan sains,
teknologi, teknik, dan matematika secara formal berbasis kurikulum.
Pendidikan STEM juga dapat diberikan secara informal melalui kegiatan non-

akademik dan ekstrakurikuler. Pendidikan STEM dipandang sebagai pelatihan
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sumber daya manusia yang memiliki keahlian yang baik di bidangnya sehingga
dapat membawa inovasi-inovasi baru untuk masa depan.

Pendekatan pembelajaran STEM memiliki lima tahap dalam
pelaksanaannya, dikemukakan oleh Syukri dalam (Ulfa & Ansori, 2019) yaitu
Observe, New Idea, Innovation, Creativity dan Society. Adapun langkah-
langkah dalam pendekatan pembelajaran Science, Technology, Engineering,
and Mathematics (STEM) adalah sebagai berikut :

1. Observe (Langkah pengamatan)
Siswa termotivasi hingga melakukan pengamatan dari berbeda
fenomena yang ada di lingkungan dan dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan konsep ilmiah pembelajaran yang dibahas.

2. New Idea (Langkah ide baru)
Siswa mengamati dan mempelajari informasi tambahan tentangberbagai
fenomena ilmiah yang berkaitan dengan sains, kemudian siswa
menghasilkan ide-ide baru dari informasi yang diperoleh.

3. Innovation (Langkah inovasi)
Siswa diminta untuk mendeskripsikan apa yang perlu dilakukan agar
ide-ide yang dihasilkan pada langkah sebelumnya dapat diterapkan.

4. Creativity (Langkah kreasi)
Langkah ini adalah melaksanakan semua saran dan pandangan dari hasil
diskusi mengenai ide-ide yang akan diaplikasikan.

5. Society (Langkah nilai)
Nilai yang dimiliki oleh siswa terhadap ide yang dihasilkan bagi
kehidupan sosial atau kehidupan dimasyarakat yang sesungguhnya.

Pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics
(STEM) adalah sebuah pendekatan untuk pembelajaran dengan akronim dari
Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika juga mengarah pada kemampuan
individu untuk bernalar, berpikir kritis, logis, dan sistematis serta fokus pada
pendidikan proses pada pemecahan masalah praktis kehidupan sehari-hari dan

kehidupan professional yang dapat mengembangkan keterampilan abad 21.
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2. Lesson Study

Lesson study adalah bentuk platform kolaboratif untuk pengembangan
profesional sekolah untuk mencapai peningkatan dalam pembelajaran dan
pengajaran melalui keahlian bersama. Lesson study merupakan pendekatan
komperhensif untuk pembelajaran profesional yang dicapai sebagai sebuah tim
melalui fase perencanaan, pelaksanaan pembelajaran dan observasi kelas,
refleksi dan diskusi data observasi, dan pengembangan pembelajaran lebih
lanjut (Wulandari & Irmawati, 2015). Lesson study merupakan upaya
mengembangkan profesi guru melalui penilaian pembelajaran kolaboratif dan
berkelanjutan berdasarkan prinsip belajar bersama dan bersama untuk
membangun komunitas belajar. Ciri-ciri lesson study menurut Rusman dalam
(Wamala, 2016) berdasarkan hasil observasi nya terhadap beberapa sekolah di
Jepang yang dilakukan oleh Catherine Lewis adalah sebagai berikut:

a. Tujuan bersama untuk jangka panjang

Lesson study dimulai dengan para guru menyepakati tujuan bersama

yang ingin mereka tingkatkan dalam jangka panjang dengan lebih

banyak tujuan.
b. Materi pelajaran yang penting.

Lesson study membahas materi atau bahan ajar yang dianggap penting

dan menjadi kelemahan dalam belajar siswa dan menyulitkan siswa

untuk belajar.
c. Studi tentang siswa secara cermat.

Fokus utama dari lesson study adalah perkembangan dan pembelajaran

siswa. Misalnya, dapatkah siswa menunjukkan minat dan motivasiuntuk

belajar, bagaimana siswa bekerja sama dalam kelompok kecil,
bagaimana mereka melakukan tugas yang diberikan oleh guru, dan hal-
hal lain yang berkaitan dengan kegiatan, partisipasi, dan kelayakan
setiap siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

d. Observasi pembelajaran secara langsung.
Observasi langsung dapat dikatakan sebagai jantung dari lesson study.

Penilaian terhadap perkembangan dan aktivitas belajar siswa tidak
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sebatas memeriksa RPP, tetapi juga harus mengamati proses

pembelajaran. Data yang diperoleh selama proses pembelajaran akan

jauh lebih akurat dan lengkap, bahkan detail dapat digali jika dilakukan
dengan observasi langsung.

Lesson study ialah survei yang dilakukan oleh sekelompok guru tentang
pembelajaran yang bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang mampu
meningkatkan keterampilan pedagogik guru secara berkelanjutan. Takahashi
dan Yoshida (2004) dalam (Putra & Wibawa, 2018) mengungkapkan bahwa
lesson study memberdayakan guru untuk memahami ide-ide pedagogis melalui
praktik mengajar mereka, mengubah pandangan mereka tentang cara mengajar,
melihat pembelajaran dari perspektif siswa, dan mendapatkan dukungan dari
rekan-rekan sebaya.

Lesson study bukan termasuk ke dalam metode maupun strategi
pembelajaran melainkan sebagai salah satu program yang dapat meningkatkan
kerja sama antar guru dan calon guru dalam merencanakan pembelajaran yang
kreatif dan inovatif serta dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
di dalam kelas. Lesson study membantu guru untuk meningkatkan kontribusi
siswa dalam proses belajar mengajar.

Kegiatan lesson study yang terdiri atas 3 tahapan yaitu Plan, Do, dan
See. Guru dan calon guru merencanakan pembelajaran yang akan dicapai, yaitu
dengan menyiapkan perangkat pembelajaran termasuk penunjang yang akan
digunakan. Setelah itu guru berperan sebagai model melaksanakan apa yang
sudah direncanakan pada tahap plan, sementara guru lainnya bertindak sebagai
obsever. Tahap pelaksanaan (open class) ini disebut sebagai tahap do. Tahap
terakhir adalah tahap See vyaitu guru model bersama dengan observer
melakukan refleksi terhadap kegiatan open class (Hikmawati & Sutrio, 2018).

1. Plan (Tahap Perencanaan)

Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah yang ada pada kelas yang
akan digunkan untuk kegiatan Lesson Study dan alternatif pemecahannya.
Identifikasi masalah dan pemecahan tersebut berkaitan dengan pokok

bahasan (materi pelajaran) yang relevan dengan kelas dan materi pelajaran,
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karakteristik siswa dan suasana kelas, metode atau pendekatan
pembelajaran, media, alat peraga dan evaluasi proses serta hasil belajar.
Selanjutnya dilakukan diskusi tentang pemilihan materi pelajaran,
pemilihan metode dan media yang sesuai dengan karakteristik siswa serta
jenis evaluasi yang akan digunakan. Pada saat tersebut akan muncul
pendapat dan sumbang saran dari para guru dan pakar. Pada tahap ini pakar
dan guru senior dapat mengemukakan hal-hal baru yang perlu diketahui dan
diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran nanti. Hal yang penting
pula untuk didiskusikan adalah penyusunan lembar observasi, terutama
penentuan-penentuan indikator-indikator selama proses pembelajaran
berlangsung, baik yang dilihat dari guru dan siswanya.
2. Do (Tahap Pelaksanaan)

Pada tahap ini ada dua kegiatan utama yakni kegiatan pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan oleh salah seorang guru yang disepakati atau
atas permintaan sendiri untuk mempraktikan setiap rencana pembelajaran
yang telah disusun bersama dan kegiatan observasi yang dilakukan oleh
guru-guru lain yang bertindak sebagai observer atau pengamat.

3. See (Tahap Refleksi)

Tahap ini dilakukan dalam bentuk diskusi yang diikuti oleh seluruh
peserta lesson study yang dipandu oleh seorang ketua.Diskusi dimu- lai dari
penyampaian kesan-kesan guru yang telah mempraktikan pembelajaran.
Selanjutnya, semua pengamat menyampaikan tanggapan atau saran secara
bijak terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan yang didukung
oleh bukti-bukti yang diperoleh dari hasil pengama- tan, tidak berdasarkan
opininya sendiri. Hal ini dilakukan sebgai upaya perbaikan proses
pembelajaran kedepannya.

Lesson study memiliki beberapa manfaat dalam kegiatan nya seperti
mengurangi kesenjangan antar guru, mampu membantu guru dalam
merefleksikan dan mengkritisi proses pembelajaran, membantu memperdalam
ilmu guru dalam materi pelajaran, membantu guru fokus dalam setiap aktivitas

belajar siswa, memciptakan pembeaharuan dalam pengetahuan dan
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meningkatkan kerja sama dalam sesame guru di sekolah (Pantiwati, 2015).
Lesson study adalah bentuk platform kolaboratif untuk pengembangan
profesional sekolah untuk mencapai peningkatan dalam pembelajaran
profesional yang dicapai sebagai sebuah tim melalui fase perencanaan,
pelaksanaan pembelajaran dan observasi kelas, refleksi dan diskusi data
observasi, dan pengembangan pembelajaran lebih lanjut melalui penilaian
pembelajaran kolaboratif dan berkelanjutan berdasarkan prinsip belajarbersama
dan bersama untuk membangun komunitas belajar yang bertujuan untuk
menciptakan pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan
pedagogik guru secara berkelanjutan serta memberdayakan guru untuk
memahami ide-ide pedagogis melalui praktik mengajar mereka, mengubah
pandangan mereka tentang cara mengajar, melihat pembelajaran dari perspektif

siswa, dan mendapatkan dukungan dari rekan-rekan sebaya.
3. Kemampuan Pemecahan Masalah

Masalah merupakan suatu keadaan yang mengandung kesulitan bagi
seseorang dan mendorongnya untuk mencari jalan keluar dari masalah tersebut.
Mencari  solusi dari suatu masalah membutuhkan usaha untuk
menyelesaikannya. Usaha untuk mencari solusi dari suatu situasi yang dihadapi
untuk mencapai tujuan yang diinginkan disebut pemecahan masalah. Fitur
utama dari pemecahan masalah adalah berurusan dengan masalah non-proses.

Pemecahan masalah harus dipelajari oleh siswa, dengan memecahkan
masalah siswa harus memahami proses pemecahan masalah tersebut dan
menjadi mahir dalam memilih dan mengidentifikasi istilah dan konsep yang
relevan, gambaran umum, generalisasi, penyelesaian rencana, dan mengatur
keterampilan yang diperoleh sebelumnya (Putri, 2019).

Pemecahan Masalah ialah kemampuan berpikir individu untuk
memecahkan masalah dengan mengumpulkan fakta, menganalisis informasi,
menyusun alternatif solusi, dan memilih solusi yang paling efektif.
Keterampilan pemecahan masalah harus dilatih, karena dalam hal ini diperlukan
pemahaman prinsip dan konsep dalam konteks masalah yang akan dipecahkan
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(Makrufi, 2016). Kemampuan pemecahan masalah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah menurut Heller (1992)
yang terdiri atas lima tahapan sebagai berikut:

Table 1. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Indikator Sub Indikator
e Mengidentifikasi  konsep  dan

Visualize The rinsip yang sesuai dengan situasi masalah
Problem (Memahami P Pyang . g . '
e Mengenali dan memahami masalah
Masalah),
dalam suatu kasus.

Describe The e Menuliskan konsep dan prinsip
Problem o yang sesuai dengan situasi masalah.
(Mendeskripsikan e Menjelaskan  masalah  sesuai
Masalah) dengan konsep dan prinsip.

Plan A Solution e Merancang kegiatan pemecahan
(Merencanakan Solusi), masalah yang dengan prinsip biologi.

e Mencari konsep-konsep atau teori-
teori yang menunjang solusi yang akan

diberikan
Execute The Plan e Menggunakan solusi dari hasil
(Menggunakan Solusi), informasi yang sesuai dengan konteks
biologi.
Check And o ;n rz\]ﬂazg}zﬁksa kesesuaian  solusi
Evaluate (Mengevaluasi 9 '

e Memeriksa apakah hasil

Solusi). penjabaran masuk akal.

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan seseorang dengan
cara berpikir mendalam dan logis mengenai sebuah permasalahan agar
terdorong untuk memunculkan gagasan-gagasan baru untuk memecahkan suatu
masalah. Hasil dari gagasan-gagasan tersebut dapat menjelaskan perubahan
lingkungan yang telah terjadi. Kemampuan pemecahan masalah siswa adalah
untuk memecahkan permasalahan-permasalahan dengan indikator pemecahan
masalah berupa memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian,

melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali penyelesaian.
4. Perubahan Lingkungan

Lingkungan hidup ialah lingkungan fisik yang menjadi pendukung
kehidupan serta proses di dalamnya seperti aliran energi dan siklus materi.

Dengan demikian, keseimbangan alami lingkungan dimungkinkan jika
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komponen yang berinteraksi dapat memainkan beberapa peran sesuai dengan
kondisi keseimbangan dan aliran energi dan siklus yang berkelanjutan.
Perubahan lingkungan yang menyebabkan kerusakan lingkungan bisa terjadi
karena faktor alam maupun faktor manusia. Manusia membutuhkan kebutuhan
pokok yang memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia. Semakin banyak
kebutuhan manusia semakin banyak sumber daya alam yang diambil. Dalam
proses pengambilan tersebut terdapat sisa-sisa yang tidak dibutuhkan manusia
sehingga dibuang dan dibiarkan ditempat yang tidak semestinya sehingga dapat
mencemari air, darat, dan udara yang menjadi penyebab kerusakan lingkungan.
Disadari atau tidak, lingkungan tempat kita tinggal selalu berubah. Pada
awalnya, bumi sangat panas sehingga tidak ada bentuk kehidupan di dalamnya,
tetapi dalam waktu yang sangat lama dan lambat laun, lingkungan bumi berubah
menjadi lingkungan yang mendukung bentuk kehidupan. Perubahan lingkungan
juga memiliki banyak faktor penyebab seperti bencana alam yang sering terjadi
di Indonesia antara lain kebakaran hutan, banjir, tsunami, tanah longsor, dan
gunung meletus (Huda, 2020).

Pencemaran lingkungan yaitu proses masuk dan dimasukan nya
makhluk hidup, energi atau komponen lainnya ke lingkungan atau merubah
tatanan lingkungan oleh manusia sehinggan menurunkan kualitas lingkungan
yang menyebabkan berkurang atau tidak berfungsi sesuai dengan ketentuan
nya. Pencemaran lingkungan dikategorikan menjadi 2 yaitu berdasarkan tempat
terjadinya dan berdasarkan penyebabnya. Berdasarkan termpat terjadinya yaitu
pencemaran air, pencemaran udara, dan pencemaran tanah. Berdasarkan
penyebabnya yaitu pencemaran fisik, pencemaran kimia, pencemaran biologi,
pencemaran suara, dan pencemaran radioaktif.

Pelestarian lingkungan dilakukan untuk menjaga keseimbangan antara
manusia dengan lingkungan. Pelestarian lingkungan dapat dilakukan
melakukan konservasi. Konservasi adalah upaya untuk melindungi, mengelola,
dan meregenerasi sumber daya alam. Contoh konservasi yang dapat dilakukan
yaitu konservasi sumber daya alam hayati seperti perlindungan tempat hidup

satwa melalui taman nasional. Konservasi tanah seperti melakukan reboisasi,
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pembuatan sengkedan, dan rotasi tanaman. Konservasi hutan seperti membuat

peraturan ketat tentang penebangan hutan. Konservasi air seperti pembuatan

waduk. Konservasi energi seperti memanfaatan sumber energi alternatif.

Table 2. Kompetensi Dasar, Indikator, Materi

Kompetensi Indikator Materi
Dasar
3.11 3.11.1 Menijelaskan 1. Perubahan
Menganalisis data pengertian perubahan Lingkungan
perubahan lingkungan. 2. Faktor-
lingkungan, 3.11.2 faktor perubahan
penyebab, dan Mengidentifikasi  faktor- lingkungan
dampaknya bagi faktor penyebab perubahan 3. Pelestarian
kehidupan. lingkungan. Lingkungan
3.11.3
Menganalisis kasus
perubahan lingkungan
dengan penyebab
terjadinya, cara mencegah,
dan cara menanggulangi.
411 4111 Membuat
Merumuskan gagasan/ solusi pemecahan

gagasan pemecahan
masalah perubahan

lingkungan yang
terjadi di lingkungan
sekitar.

permasalahan lingkungan.

4.11.2
Mengkomunikasikan hasil
gagasan solusi pemecahan
masalah lingkungan dalam

bentuk poster

Perubahan lingkungan adalah sebuah keadaan dimana terjadi penurunan

kualitas lingkungan yang disebabkan oleh beberapa faktor sehingga berkurang

atau tidak berfungsi sesuai dengan ketentuannya. Perubahan lingkungan dapat

menyebabkan bencana alam, pencemaran, dan kerusakan lingkungan.

. Penelitian Relevan

Hasil penelitian terkait sebelumnya merupakan hasil penelitian yang

dilakukan dan diulas dalam penelitian ini. Temuan terkait survei ini adalah

sebagai berikut :
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Penelitian Putri (2019) dengan judul “Pengaruh Model Project
Based Learning Terintegrasi STEM Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Fisika Siswa pada Konsep Fluida Dinamis” yang mendapat hasil
Kemampuan pemecahan masalah fisika siswa kelas eksperimen lebih
meningkat (Ngain0,50) dibandingkan siswa kelas kontrol (Ngain 0,18). Siswa
lebih tertarikbelajar menurut model pembelajaran berbasis proyek tertanam
STEM (76%)dan lebih aktif dalam proses pembelajaran (80%). Indeks
kemampuan pemecahan masalah tertinggi di kelas eksperimen adalah skor
memahamimasalah, merencanakan solusi, dan mengimplementasikan solusi
denganNgain, yaitu 0,50 (kelas sedang). Pencapaian kecakapan konsep pada
kelaseksperimen tertinggi pada subkonsep persamaan debit dan kontinuitas
(86%).Berdasarkan hasil yang telah didapatkan dapat dikatakan bahwa
penerapan pendekatan STEM dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Hasanuddin & Marlina, (2021) dengan
judul “Peningkatan Kemampuan Kognitif Peserta Didik Melalui Pembelajaran
Stem Berbasis Lesson Study Pada Materi Perubahan Lingkungan”
mendapatkan hasil bahwa kemampuan kognitif kelas eksperimen sebesar 0,81
bahkan kelas tinggi, sedangkan kelas kontrol sebesar 0,71. Hasil pengujian
perbedaan rerata kedua kelas pada taraf signifikansi 95% menunjukkan data
sebesar 3,46, tabel 1,98 yang berarti terdapat perbedaan peningkatan
kemampuan kognitif yang signifikan pada kelas kontrol, kelas kontrol dengan
kelas eksperimen. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pembelajaran STEM
berbasis lesson study secara signifikan meningkatkan kemampuan kognitif
siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Sari Nuriza (2020) dengan judul
“Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMA Negeri 13 Medan Pada Materi
Ekosistem” mendapatkan hasil bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa
di SMA Negeri 13 Medan dikategorikan sangat tinggi sebesar 16%, siswa
dengan kategori tinggi sebesar 53%, siswa dengan kategori sedang persentase
sebesar 23%, siswa dengan kategori rendah persentase sebesar 7%, dan siswa

dengan kategori sangat rendah persentase 1%. Kesimpulan penelitan ini yaitu
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kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas X MIA SMA 13 Negeri Medan
pada materi Ekosistem tergolong dalam kategori tinggi.
C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dalam penelitian ini ditinjau berdasarkan kajian teori
yang telah disusun. Sehingga dapat diketahui bahwa dengan menggunakan
pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) ini dapat
menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa. Adapun kerangka berpikir

dari penelitian ini adalah ditunjukkan pada gambar berikut :

Solusi (Pemberian pendekatan

‘ Permasalahan (Kemampuan | dan model pembelajaran yang
pemecahan masalah mash kurang =——>>| dapat meningkatkan kemampuan
dilatih di sekolah) pemecahan masalah (STEM

\ | berbasis Lesson Study)

v

Hasil (Peningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa Dalam
' Pembelajaran Science,
—>| Technology, Engineering, And
Mathematics (STEM) Berbasis
Lesson Study Pada Materi
Perubahan Lingkungan)

| Harapan (Pemberian pendekatan
STEM berbasis Lesson Study
dapat meningkatkan kemampuan
| pemecahan masalah siswa)

Gambar 1. Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir diatas, maka hipotesis yang penulis
ajukan dalam penelitian ini yaitu:
Ho # 0 : Ada perbedaan kemampuan memecahan masalah antara siswa yang
menggunakan pembelajaran dengan STEM berbasis lesson study dengan model
pembelajaran PBL pada materi Perubahan Lingkungan.
Ha = 0 : Tidak ada perbedaan kemampuan memecahan masalah antara siswa
yang menggunakan pembelajaran dengan STEM berbasis lesson study dengan

model pembelajaran PBL pada materi Perubahan Lingkungan.



BAB I
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waku Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas (SMA) 4 Cibinong
yang berlokasi di JI. Raya Bojong Koneng, RT.01/RW.01, Cibinong, Kabupaten
Bogor, Jawa Barat. Waktu pelaksanaan penelitian pada semester genap tahun
pelajaran 2021/2022 mulai bulan Maret sampai dengan Juli 2022.

Tabel 3. Jadwal Kegiatan Penelitian

Bulan

No. Kegiatan
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt

1.  Observasi Awal
2 Penyusunan
" Proposal

3 Seminar
" Proposal

4 Uji Coba
’ Instrumen
5 Penelitian
" Lapangan
6 Analisis Data
" Hasil Penelitian
7 Pelaporan Hasil

Penelitian
8.  Sidang Skripsi

B. Metode Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Quasi
Experiment (Eksperimen semu). Terdapat dua variabel dalam penelitian ini.
Variabel perlakuan yaitu pendekatan Science, Technology, Engineering, and
Mathematics (STEM) berbasis lesson study. Variabel terikat yaitu kemampuan

pemecahan masalah siswa.
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Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group
design. Quasi ini melibat 2 kelompok, kelompok perlakuan menggunakan
pendekatan Science Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) berbasis
lesson study dan kelompok kontrol menggunakan metode Problem Based Learning
(PBL)

Desain ini digunakan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai yaitu ingin
mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah diterapkan pembelajaran
berbasis STEM. Berikut merupakan tabel desain penelitian Pretest-Posttest Control

Group design.
Tabel 4. Pretest-Posttest Control Design
Kelas Pretes Treatment Posttest
XIPA3 O X 02
XIPA 4 O3 - (O
Keterangan :

O1: Pre test yang dilaksanakan pada kelas STEM
Os : Pre test yang dilaksanakan pada kelas kontrol
X : Perlakukan yang diberikan pada kelompok eksperimen
0. : Post test yang dilaksanakan pada kelompok eksperimen
Os : Post test yang dilaksanakan pada kelompok kontrol

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan dengan kolaboratif
antara 2 peneliti melibatkan 2 guru mata pelajaran biologi selaku praktisi
pembelajaran untuk merancang bersama rangkaian pembelajaran. Lesson study
memiliki tahapan pembelajaran yang terdiri dari : perencanaan (Plan), pelaksanaan
(Do), dan refleksi (See) (Wamala, 2016).

1. Perencanaan (Plan)

Perencaan dilakukan dengan penyusunan scenario pembelajaran yang akan
dilaksanakan selama penelitian. Seperti pembuatan RPP, LKPD, media
pembelajaran dan juga soal evalausi yang dapat memicu ada nya kemampuan
pemecahan masalah.

2. Pelaksanaan dan Observasi (Do)

Tahap pelaksanaan, peneliti merealisasikan rencana yang telah dibuat
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dengan scenario yang sesuai dan mulai menerapkan pembelajaran dengan
pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM)
berbasis lesson study.

3. Refleksi dan Evaluasi (See)

Tahap ini, peneliti akan memberikan kesan terhadap pembelajaran yang
telah dilaksanakan baik kepada peserta didik maupun diri sendiri. Selanjutnya
observer akan menyampaikan hasil pengamatan nya dan peneliti akan
memberikan umpan balik positif ke pada observer.

C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA 3 dan X IPA
4 di SMA Negeri 4 Cibinong Kabupaten Bogor. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik Random Sampling dimana sampel diambil secara acak tanpa melihat

urutan nilai atau sikap siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data dengan
mengukur masing-masing variabel diuraikan dalam penjelasan berikut :
1. Definisi Konseptual
Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan seseorang dengan
cara berpikir mendalam dan logis mengenai sebuah permasalahan agar
terdorong untuk memunculkan gagasan-gagasan baru untuk memecahkan suatu
masalah. Hasil dari gagasan-gagasan tersebut dapat menjelaskan perubahan
lingkungan yang telah terjadi. Dengan metode pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan STEM diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam menemukan ide tersebut.
2. Definisi Operasional
Kemampuan pemecahan masalah siswa adalah untuk memecahkan
permasalahan-permasalahan dengan indikator pemecahan masalah menurut
Heller (1992) berupa Visualize The Problem (memahami masalah), Describe
The Problem (mendeskripsikan masalah), Plan A Solution (merencanakan

solusi), Execute The Plan (menggunakan solusi), Check And Evaluate
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(mengevaluasi solusi). Dengan penilaian menggunakan tes dengan 5 soal essay,
non tes, lembar observasi, dan kuisioner.
3. Kisi-Kisi Instrumen

Kisi-kisi instrument pada penelitian ini menggunakan indikator kemampuan
pemecahan masalah yang menjadi acuan untuk penelitian ini yaitu :

a. Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Tabel 5. Instrumen Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah

Indikator Kriteria No Soal
\Fflrf)uba:le:éwe The Siswa  dapat _ mengidentifikas!
(Memahami konsep dan prinsip yang sesuai 1
M dengan situasi masalah

asalah)

Describe The Siswa dapat menjelaskan dan

Problem menggali suatu kasus sesuai dengan 9

(Mendeskripsikan konsep sehingga mampu membuat

Masalah) rumusan masalah

Plan A Solution Siswa mampu merencanakan solusi

(Merencanakan orisinil tersebut dari hasil informasi 3a

Solusi) yang sesuai

& Execute The Plan  Siswa mampu mengeksekusi solusi

(Menggunakan orisinil tersebut dari hasil informasi 3b

Solusi) yang sesuai

CE:\?;fuka'tA‘end Siswa mampu me_nye_sgaikan dan
memperbaiki solusi orisinil dengan 4

(Mengevaluasi
Solusi).

masalah yang disajikan

Tabel 6. Instrumen Postest Kemampuan Pemecahan Masalah

Indikator Kriteria No Soal

\I;Irj)uballgsne The Siswa_da_pat mengiden_tifikasi kqnsep

. dan prinsip yang sesuai dengan situasi 1
(Memahami

masalah

Masalah)
Describe The Siswa dapat menjelaskan dan menggali
Problem suatu kasus sesuai dengan konsep 23
(Mendeskripsikan sehingga mampu membuat rumusan
Masalah) masalah
Execute The Plan Siswa mampu mengeksekusi solusi
(Menggunakan orisinil tersebut dari hasil informasi 2b
Solusi) yang sesuai
Plan A Solution Siswa mampu merencanakan solusi 3

(Merencanakan

orisinil tersebut dari hasil informasi
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Solusi) yang sesuai
Check And Evaluate  Siswa mampu menyesuaikan dan
(Mengevaluasi memperbaiki solusi orisinil dengan
Solusi). masalah yang disajikan
b. Instrumen Penilaian
Tabel 7. Instrumen Penilaian
No Jenis Data Teknik Instrumen
Tes Tes essa
Kemampuan Lembary
Pemecahan Masalah Non tes .
observasi
Keterlaksaan . Lembar
2. ) Observasi .
Pembelajaran observasi
3. Respon Siswa Non tes Kuisioner
c. Instrumen Respon Siswa
Tabel 8. Kisi-kisi respon siswa
Pernyataan Jumla

No. Indikator

Positif ~ Negatif h Soal

Persepsi siswa terhadap
pembelajaran STEM 123,45

= pada materi perubahan ,6,7,8,9 9
lingkungan
Respon siswa terhadap

2. proses kegiatan berbasis 10’1115’14 12,13 6

project

4. Kalibrasi Pengajuan Validitas Perhitungan Reliabilitas

a. Validitas Tes

Validitas yaitu suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan

valid apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara

tepat (Yolanda, 2019).
Rumus validitas :

_ NEXY-GCXEY)
{NZX2-QE XN E Y2-(N%

Keterangan :

Xy

rxy : Koefisien korelasi “r”” Product Moment
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>X :Jumlah seluruh skor X

'Y :Jumlah seluruh skor Y

XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
N : Jumlah sampel

Bilarxy < 0,30 maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut
tidak valid.
Tabel 9. Uji Validitas

Besarnya “r”

Product Moment Keterangan
Tyy < 0,30 Tidak Valid
Tyy = 0,30 Valid

Kemudian di cari corrected item-total correlation coefficient dengan
rumus sebagai berikut :

rxvsy___sx

Mxy-1)= —
\/Syz +Sx2—2rxy(sy) (Sx)

Keterangan :

Xi  : Nilai jawaban responden pada butir atau item soal ke-i

Yi  :nilai total responden ke-i.

Rxy : nilai koefisien korelasi pada item soal ke-i sebelum dikoreksi.
Sx  :standar deviasi total.

Sy  :standar deviasi butir/item soal ke-i.

rx(y-1) : corrected item-total correlation coefficient

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan ukuran apakah tes tersebut dapat dipercaya dan
bertujuan untuk membuktikan apakah soal yang akan diberikan tersebut
dapat diberikan skor yang sama setiap digunakan Arikunto (2013) :
(Paramita & Hidayat, 2017). Untuk menentukan reliabilitas suatu soal yang

berbentuk objektif maka dapat digunakan rumus:
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Ri1= ( n )(1_M(M:n))
n—1 nS
Dengan :
2 (Ex0?

StP= —— &
M=Z*

N
Keterangan :
Ri:  :Reliabilitas instrumen
n : Banyaknya butir soal
N : Jumlah peserta tes
M : Mean

Xz : Jumlah skor total yang dikuadratkan

(XX)? : Nilai penguadratan jumlah skor total

St2 : Variansi

>X  :Jumlah skor yang dijawab oleh seluruh siswa

Tabel 10. Uji Reliabilitas

Reliabilitas (r11) Keterangan
0,00-0,20 Sangar Rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,70 Tinggi
0,71-1,00 Sangat Tinggi

Dalam pemberian interprestasi terhadap koefisien reliabilitas tes pada

umumnya :

a. Apabila R11 sama dengan atau lebih besar daripada 0,70 berarti tes

belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki

reliabilitas yang tinggi (reliable).

b. Apabila R11 lebih kecil daripada 0,70 berarti bahwa tes hasil belajar yang

sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitasyang

tinggi (reliable).
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E. Teknik Analisis Data
Data kuantitatif yang telah dikumpulkan berupa skor yang diperoleh dengan
memberikan instrumen tes berupa soal uraian/essay.
1. Uji normalitas
Uji normalitas gain/n-gain merupakan sebuah uji yang bisa memberikan
gambaran umum peningkatan hasil belajar antara sebelum dan sesudah
pembelajaran.

(g) ==POStTSPTe o 100%

Smaks—Spre
Keterangan:
Spost : Nilai post-test
Spre - Nilai pre-test
Smaks : Nilai maksimum

Untuk menginterpretasikan nilai gain ternormalisasi <g> yang diperoleh dari
perhitungan diatas, digunakan Kriteria gain ternormalisasi seperti ditunujukan
pada tabel:

Tabel 11. Kriteria Skor n-gain

Gain Score (N-gain) Kriteria
0<0,3 Rendah
0,7>9>0,3 Sedang
920,7 Tinggi

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondisi data apakah
berdistribusi normal atau tidak. Kondisi data berdistribusi normal menjadisyarat
untuk menguji hipotesis menggunakan statistik parametrik. Pengujian
normalitas data menggunakan uji Kolmogorov Smirnov Z. Kiriteria
pengujiannya adalah jika nilai Sig. (Signifikansi) atau nilai probabilitas 0.05

maka distribusi adalah normal (Ramdhani, 2020).

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data sampel pada setiap
kelompok dapat dikatakan homogen atau tidak, dan bisa atau tidaknya digabung

untuk dianalis lebih lanjut. Dalam hal ini, untuk menguji homogenitas data
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normalisasi gain dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah sebagai
berikuti :
a. Mencari nilai varians terbesar dan varians terkecil dengan rumus
(Sugiyono, 2011):
_ Varians besar

Fhitung =

Varians Kecil

b. Membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel dengan rumus:
dk pembilang = n-1 (untuk varians terbesar)
dk penyebut = n-1 (untuk varians terkecil)
e Jika diperoleh harga Fhitung < Ftabel maka kedua variansi
homogen
o Jika diperoleh harga Fhitung > Ftabel maka kedua varians tidak
homogen
3. UjiT
Jika hasil pengujian menunjukan normal dan homogen, maka tahap
berikutnya akan dilakukan uji-t. Pengambilan keputusan dilakukan dengan
melihat nilai signifikansi pada tabel Coefficients. Biasanya dasar pengujian
hasil regresi dilakukan dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% atau
dengan taraf signifikannya sebesar 5% (o = 0,05). Adapun kriteria dari uji
statistik t (Ghozali, 2016). Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka Ho
diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh antara variabel
independen terhadap variaben dependen. - Jika nilai signifikansi uji t < 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh antara variabel

independen terhadap variabel dependen.

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya diuji dengan menggunakan metode
statistik uji t, maka dapat dibuat keriteria penerimaan dan penolakan hipotesis
sebagai berikut:

Ho : pl # pu2 : Terdapat perbedaan antara kemampuan pemecahan masalah

siswa di kelas yang menggunakan pembelajaran dengan STEM berbasis Lesson

Study dengan model pembelajaran PBL
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Ha pl = p2 : Tidak terdapat perbedaan antara kemampuan pemecahan masalah
siswa di kelas yang menggunakan pembelajaran dengan STEM berbasis Lesson
Study dengan model pembelajaran PBL

Keterangan:

Ho : Hipotesis nol

Ha : Hipotesis alternatif

pl : Nilai rata-rata hasil belajar pembelajaran kelas kontrol

M2 : Nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen dengan pendekatan STEM
dan model PjBL.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data

Penelitian ini menerapan pembelajaran dengan Science, Technology,
Engineering, and Mathematics (STEM) berbasiskan Lesson Study pada kelas
eksperimen. Hasil penelitian terdiri dari analisis data akhir yang bertujuan untuk
menganalisis kemampuan pemecahan siswa selama proses belajar setelah
diterapkan pembelajaran STEM. Data yang digunakan yaitu berupa pretest dan
postest. Data uji yang digunakan yaitu Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes, Uji
N-Gain, serta untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan STEM dilakukan
observasi melalui angket respon siswa terhadap pembelajaran ini. Hasil analisis
data dilakukan berdasarkan tahapan Lesson Study yang dilaksanakan di SMA
Negeri 4 Cibinong. Tahapan Lesson Study yang terdiri dari Plan (perencanaan), Do
(pelaksanaan), dan See (Refleksi) yang tersaji dibawah ini.

1. Plan (Perencanaan)

Kelompok Lesson Study ini telah merancang perangkat pembelajaran
yang akan dilaksanakan di dalam kelas dalam proses pembelajaran. Dosen,
guru, dan mahasiswa berperan dalam penyusunan rencana kegiatan
pembelajaran. Kegiatan Lesson Study dilakukan pada mata pelajaran kelas X
MIPA 1 dan X MIPA 3 yang merupakan sampel penelitian dengan pokok
bahasan Perubahan Lingkungan. Kelas X MIPA 1 yang merupakan kelaskontrol
diberikan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dikarenakan
model ini menjadi model pembelajaran yang sering digunakan di dalam kelas.
Sedangkan kelas X MIPA 3 yang merupakan kelas eksperimen diberikan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan Science,
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM).

Pada tahap pelaksanaan ini kelompok Lesson Study yang terdiri atas
dosen, mahasiswa dan guru biologi membuat Rancangan Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), bahan ajar, serta

instrument evaluasi.
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Pada penelitian ini RPP yang digunakan ialah RPP kurikulum 2013
dimana kelas eksperimen menggunakan pendekatan STEM dengan model
pembelajaran PjBL sedangkan kelas kontrol menggunakan pendekatan saintifik
dengan model PBL. Penyusunan RPP dilakukan bersama kelompok Lesson
Study. Penyusunan LKPD yang digunakan di kelas eksperimen diberikanLKPD
disajikan 1 permasalahan lingkungan yaitu penumpukan sampah di kotabogor
kemudian mengisi beberapa pertanyaan yang disajikan dari permasalahan
tersebut siswa diharuskan membuat sebuah projek agar dapat mengatasi
permasalahan lingkungan tersebut, sedangakan pada kelas kontrol disajikan
beberapa permasalahan lingkungan yang terjadi di Indonesia. Permasalahan
yang disajikan terdiri dari kontaminasi tanah, sungai yang tercemar, polusi
udara, dan dampak pemindahan ibukota, lalu siswa akan menjawab pertanyaan
terkait permasalahan tersebut dan dikerjakan secara berkelompok. Kedua kelas
menggunakan jenis bahan ajar yang sama Yyaitu dengan presentasi media
Powerpoint. Kedua sampel menggunakan instrument evaluasi yang sama yaitu
bentuk soal essay (Pretest dan Postest) yang sama dengan jumlah soal sebanyak
5 butir soal berdasarkan indikator pemecahan masalah. Penelitian ini dilakukan
dengan 2 pertemuan yang di laksanakan di kelas eksperimen dan 2 pertemuan
di kelas kontrol.

2. Do (Pelaksanaan)

Kelompok lesson study dalam tahapan ini telah merealisasikan
perangkat pembelajaran yang telah disusun ke dalam kelas. Hasil penelitian ini
terdiri atas analisis data akhir yang bertujuan untuk menganalisis kemampuan
pemecahan siswa selama proses belajar setelah diterapkan pembelajaran STEM.
Data yang digunakan yaitu berupa pretest dan postest. Data uji yang digunakan
yaitu Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes, Uji N- Gain yang tersaji di
bawabh ini.

a. Hasil Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Tes
Uji instrumen data dalam penelitian ini berupa uji validitas dan uji
reliabitas yang bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana efektivitas alat

ukur (soal) yang digunakan untuk mengukur apa yang akan di ukur.
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Ketentuan pengukuran validitas yaitu apabila rhitung > r tabel maka
instrumen data dianggap valid, sedangkan apabila rhitung < r tabel maka
instrumen data dianggap tidak valid. Hasil analisis validasi instrument soal
prestest disajikan pada Tabel 12 dibawah ini.

Tabel 12. Hasil analisis validitas instrument soal pretest

Butir Soal Nilal rhitung Nilai Signifikan Validitas
1 0,716 0,334 Valid
2 0,480 0,334 Valid
3a 0,598 0,334 Valid
3b 0,519 0,334 Valid
4 0,723 0,334 Valid

Berdasarkan data hasil analisis validasi instrument pretest padaTabel
11 diketahui bahwa semua butir soal postest memiliki nilai rhitung> I tabel yang
dapat disimpulkan bahwa seluruh butir soal dinyatakan valid. Hasilanalisis
validasi instrument soal posttest tersaji pada Tabel 13 dibawah ini.
Tabel 13. Hasil analisis validitas instrumen soal postest

Butir Soal Nilai rhitung Nilai Signifikan ~ Validitas
1 0,624 0,334 Valid
2a 0,222 0,334 Valid
2b 0,786 0,334 Valid
3 0,745 0,334 Valid
4 0,441 0,334 Valid

Berdasarkan data hasil analisis validasi instrument postest pada
Tabel 12 diketahui bahwa semua butir soal postest memiliki nilai rhitung > r
tabel Yang dapat disimpulkan bahwa seluruh butir soal dinyatakan valid.
Analisis uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kekeliruan suatu
perhitungan alat ukur (soal). Dalam menentukan butir-butir item yang
reliabel atau tidaknya, maka harus dibandingkan nilai rmitung dengan tavel
(taraf signifikansi 0,05). Butir item dikatakan reliabel bila mana nilai rhitung
> travel. Tetapi bilamana nilai rmitung < tiabel, butir item dikatakan tidak reliabel
(Mudanta, 2020). Hasil analisis uji reliabilitas tersaji dalam tabel 14
dibawabh ini.

Tabel 14. Hasil analisis reliabilitas instrumen soal postest

Jumlah Butir Soal Pretest Postest
5 0,708 0,70
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Berdasarkan hasil analisis uji realibilitas butir soal prestest dan
postest yang menggunakan Alpha Cronbach dengan ketentuan koefisien
bahwa apabila hasil uji reliabitas nilai rhiung > trane, Maka instrumen
dinyatakan reliabel.

b. Data Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa di Kelas Kontrol Penilian

kemampuan pemecahan masalah siswa dilakukan dengan
menggunakan 2 tahapan yaitu pretest yang dilakukan sebelum pembelajaran
dan postest yang dilakukan setelah diterapkan model pembelajaran Problem
Based Learning dengan pendekatan Saintifik yang dilakukan selama 2
pertemuan. Berdasarkan hasil prestest dan postest yang didapatkan,
kemampuan pemecahan masalah pada kelas kontrol mendapatkan nilai N-
Gain yang terlihat pada Tabel 15 berikut ini.

Tabel 15. Hasil prestest dan postest kemampuan pemecahan masalah
pada kelas kontrol

No. Statistik Pretest Postest
1. Jumlah siswa 36 36
2. Nilai Maximum 80 93
3. Nilai Minimum 40 53
4, Rata-rata 62 75

N-Gain 0,36 Sedang

N-Gain (%) 36 Sedang

Perhitungan N-Gain pada kelas kontrol dengan jumlah siswa 36
siswa menghasilkan nilai maximal pretest 80 dan posttest 93. Nilai
minimum yang dihasilkan pada soal pretest kelas kontrol yaitu 40 dan nilai
minimum posttest yaitu 53. Dengan rata-rata pretest 62 dan rata-rata posttest
lebih tinggi yaitu 75 menghasilkan nilai N-Gain 0,36 dan N-Gain (%) 36 di
kategorikan sedang. Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 14 hasil
perhitungan N-Gain pretest dan posttest di hitung distribusi frekuensi nya

yang disajikan dalam diagram histogram pada Gambar 2 dibawah ini.
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Jumlah Siswa
.
[ TR (N5 R =S o N o o B

13-22  23-32 33-42 43-52 53-62 63-72

Batas Kelas

Gambar 2. Distribusi Frekuensi N-Gain (%) Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil perhitungan distribusi frekuensi pada kelas
kontrol didapatkan hasil jumlah frekuensi terbanyak terdapat pada interval
33-42 dengan jumlah 12 siswa, sedangkan frekuensi paling sedikit pada
interval 53-62 dengan jumlah O siswa. Hal ini menunjukan bahwa skor N-
gain pada kelas kontrol paling banyak berada pada nilai 33-42.

Setelah dilakukan perhitungan N-Gain secara keseluruhan dilakukan
perhitungan N-Gain untuk setiap indikator kemampuan pemecahan masalah
yang tersaji dalam tabel 16 dibawah ini.

Tabel 16. Hasil perhitungan N-gain indikator kelas kontrol

Indikator N-Gain Kriteria

Visualize The Problem (Memahami Masalah) 0,31 Sedang
Describe The Problem (Mendeskripsikan Masalah) 0,40 Rendah
Plan A Solution (Merencanakan Solusi) 0,21 Rendah
Execute The Plan (Menggunakan Solusi) 0,19 Rendah

Check And Evaluate (Mengevaluasi Solusi) 0,21 Rendah
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Rata-rata N-Gain Kontrol

0,30
0,25
0,20
0,15
0,10
0,05

Visualize Describe Plan A Execute The Check And
The Problem The Problem Solution Plan Evaluate

Gambar 3. Diagram perhitungan Rata-rata N-Gain per Indikator
Berdasarkan tabel 14 yang tersaji dan diagram perhitungan pada
gambar 3, didapatkan hail perhitungan setiap indikator dalam penelitian ini
dapat dikategorikan ke dalam kategori sedang dengan masing-masing
memiliki N-Gain 0,31, 0,40, 0,21, 0,19 dan 0,21. Dimana kemampuan
memecahkan masalah siswa masih berada pada taraf rendah, hanya pada
indikator memahami masalah berada pada taraf sedang.
c. Data Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa di Kelas Eksperimen
Penilian kemampuan pemecahan masalah siswa dilakukan dengan
menggunakan 2 tahapan yaitu pretest yang dilakukan sebelum pembelajaran
dan postest yang dilakukan seteleh diterapkan model pembelajaran Project
Based Learning dengan pendekatan STEM yang dilakukan selama 2
pertemuan. Berdasarkan hasil prestest dan postest yang didapatkan,
kemampuan pemecahan masalah pada kelas kontrol mendapatkan nilai N-
Gain yang terlihat pada Tabel 75 berikut ini.
Tabel 17. Hasil prestest dan postest Kemampuan Pemecahan Masalah Pada

Kelas Eksperimen

No. Statistik Pretest Postest

1. Jumlah siswa 35 35

2. Nilai Maximum 80 93

3. Nilai Minimum 33 53

4 Rata-rata 55 78
N-Gain 0,49 Sedang

N-Gain (%) 49 Sedang
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Perhitungan N-Gain pada kelas eksperimen dengan jumlah siswa 35
siswa menghasilkan nilai maximal pretest 80 dan posttest 93. Nilai minimum
yang dihasilkan pada soal pretest kelas eksperimen yaitu 33 dan nilai
minimum posttest yaitu 53. Dengan rata-rata pretest 55 dan rata-rata posttest
lebih tinggi yaitu 78 menghasilkan nilai N-Gain 0,49 dan N-Gain (%) 49
dikategorikan sedang. Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 15 hasil
perhitungan N-Gain pretest dan posttest di hitung distribusi frekuensi nya

yang disajikan dalam diagram histogram pada Gambar 4 dibawah ini.

12-24 25-37 38-50 51-63 64-76 77-89
Batas Kelas

12

1

Jumlah Siswa

]

o

Gambar 4. Distribusi Frekuensi N-Gain (%) Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil perhitungan distribusi frekuensi pada kelas

eksperimen didapatkan hasil jumlah frekuensi terbanyak terdapat pada
interval 25-37 dengan jumlah 10 siswa, sedangkan jumlah frekuensi paling
sedikit terletak pada interval 51-63 dengan jumlah 3 siswa. Perhitungan
distribusi frekuensi dilakukan untuk mempermudah dalam mengetahui data
hasil perhitungan N-gain. Setelah dilakukan perhitungan N-Gain secara
keseluruhan dilakukan perhitungan N-Gain untuk setiap indikator
kemampuan pemecahan masalah yang tersaji dalam tabel 18 dibawah ini.
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Tabel 18. Hasil perhitungan N-gain indikator kelas eksperimen

Indikator N-Gain Kriteria
Visualize The Problem (Memahami Masalah) 0,33 Sedang
Describe The Problem (Mendeskripsikan Masalah) 0,34 Sedang
Plan A Solution (Merencanakan Solusi) 0,31 Sedang
Execute The Plan (Menggunakan Solusi) 0,31 Sedang
Check And Evaluate (Mengevaluasi Solusi) 0,31 Sedang

Rata-rata N-Gain

0,34
0,34
0,33
0,33
0,32
0,32
0,31
0,31
0,30
0,30
0,29

Visualize The Describe The Plan A Solution Execute The Plan Check And

Problem Problem (Merencanakan (Menggunakan Evaluate
(Memahami  (Mendeskripsikan Solusi) Solusi) (Mengevaluasi
Masalah) Masalah) Solusi)

Gambar 5. Diagram perhitungan Rata-rata N-Gain per Indikator
Berdasarkan tabel 16 yang tersaji dan diagram perhitungan pada
gambar 5, didapatkan hail perhitungan setiap indikator dalam penelitian ini
dapat dikategorikan ke dalam kategori sedang dengan masing-masing
memiliki N-Gain 0,33, 0,34, 0,31, 0,31 dan 0,31.
3. See (Refleksi dan Evaluasi)

Tahap terakhir dari proses lesson study yaitu dimana seluruh tim lesson
study melakukan diskusi mengenai proses pembelajaran yang telah dilakukan.
Setiap observer memaparkan hasil pengamatan nya terhadap pembelajaran yang
diberikan kepada siswa. Apakah terdapat kendala saat pembelajaran
berlangsung sehingga dapat menghambat proses belajar siswa. Pengamatan ini
disampaikan agar dapat memberikan saran dan masukan kepada guru. Pada
tahap lesson study ini, tim lesson study saling memberikan pendapat dan saran
nya sehingga mampu memperbaiki rencana pembelajaran berikunya. Hasil data
observasi yang dilakukan observer terhadap setiap kelompok di sajikan dalam
tabel 19 dan hasil angket respon siswa terhadap pembelajaran Project Based
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Learning (PjBL) dengan pendekatan Science, Technology, Engineering, and
Mathematics (STEM) berbasis Lesson Study yang tersaji dalam gambar 6.
a. Hasil Data Observasi

Tabel 19. Hasil Data Observasi Kelompok
Kelompok
No. Aspek Yang Dinilai n=6 n=6 n=6 n=6 n=5 n=6
1 2 3 4 5 6

17% 100% 33% 17% 17% 33%

Menyebutkan Pokok-
Pokok Permasalahan

Menguraikan Kasus
2. Sesuai Konsep 33% 67% 0% 0% 17% 67%

Permasalahan
Menghasilkan Gagasan 340, 10005 6796 500 33% 50%

3. Solusi Baru
Menetapkan Gagasan

4.,  Solusi Sesuai 17% 100% 17% 33% 17% 33%
Permasalahan

5, Mengoreksi Gagasan 4400 o5 6705 33% 67% 50%

Solusi
Persentase hasil data observasi kelompok didapatkan hasil dimana

kelompok 6 yang memiliki jumlah siswa yaitu 6 siswa yang paling banyak
memunculkan setiap aspek kemampuan pemecahan masalah yang dinilai.
Table 20. Hasil Data Observasi Kelompok

No. Aspek Yang Dinilai (%)
1.  Menyebutkan Pokok-Pokok Permasalahan 37%
2. Menguraikan Kasus Sesuai Konsep Permasalahan 31%
3. Menghasilkan Gagasan Solusi Baru 57%
4.  Menetapkan Gagasan Solusi Sesuai Permasalahan 37%
5. Mengoreksi Gagasan Solusi 40%

Berdasarkan tabel 20 hasil data observasi kelas dengan jumlah total
siswa 35 orang didapatkan bahwa aspek penilaian pencapaian indikator
yang paling banyak muncul pada siswa yaitu menghasilkan gagasan solusi
baru dengan persentase sebesar 57%, sedangkan aspek penilaian pencapaian
indicator paling sedikit muncul pada aspek menguraikan kasus sesuai

konsep permasalahan dengan persentase 31%.
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b. Angket Respon Siswa

Angket respon siswa dipergunakan untuk mengetahui tanggapan
siswa terhadap proses pembelajaran yang berlangsung yaitu pembelajaran
yang menggunakan model PjBL dengan pendekatan STEM berbasiskan
Lesson Study. Pernyataan yang disajikan dalam angket ini didiskusi bersama
dengan kelompok Lesson Study kemudian di berikan melalui google form
kepada siswa di kelas eksperimen. Perhitungan hasil analisis angket respon
siswa terhadap pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan
pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM)
berbasis Lesson Study yang tersaji dalam gambar 6 dibawah ini.

Angket Respon siswa
120%
100% gsR*% 88> g5y  88% 899" 3301/00%92% 93% %%
80% 71%

60%

80%
40%
0%

Butir Pernyataan

Presentase

H Persepsi Siswa Terhadap Pembelajaran STEM pada Materi Perubahan Lingkungan

B Respon Siswa Terhadap Proses Kegiatan Berbasis Project

Gambar 6. Hasil Angket Respon Siswa

Dari hasil angket respon siswa didapatkan bahwa setiap siswa
memberikan tanggapan sangat kuat karena berdasrkan diagram hasil respon
siswa setiap pernyataan memiliki nilai persentase berkisar di antara 81%-
100% yang menurut Riduwan dalam Lijana (2018) kategori respon siswa
dikatakan sangat kuat apabila rentan persen (%) berkisar 81%-100%, kuat
berkisar antara 61% - 80%, cukup berkisar antara 41% - 60%, lemah berkisar

antara 21% - 40%, dan sangat lemah berkisar antara 0% - 20%.
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B. Pengujian Persyaratan Analisis
Analisis uji persyaratan dilakukan sebelum data di uji hipotesis statistik
parametrik kelompok, maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan
homogenitas varians data dari kelompok kelas kontrol dan varian data kelompok
kelas eksperimen.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah distribusi
data penelitian berasal dari populasi normal atau tidak. Pengujian normalitas data
menggunakan uji Kolmogorov Smornov Z. Uji normalitas data dilakukan pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen berdasarkan hasil pretest dan postest. Hasil uji
normalitas disajikan pada Tabel 21 dibawah ini.
Tabel 21. Uji Normalitas Data Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen

No. Kelompok Perlakuan X?hitung  XPtabel Keterangan
Kemampuan pemecahan Berdistribusi

L masalah kelas kontrol 0128 0227 Normal

5 Kemampuan pemecahan 0223 0,230 Berdistribusi

masalah kelas eksperimen Normal

Berdasarkan Tabel 16 yang tersaji diperoleh hasil perhitungan uji normalitas
data N-Gain terhadap hasil tes kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol x?
hitung sebesar 0,128dengan jumlah sampel kelas sebanyak 36 siswa dengan nilai x?
tabel 0,227. Sedangkan uji normalitas data N-Gain terhadap hasil tes kemampuan
pemecahan masalah kelas eksperimen x? hitung sebesar 0,223 dengan jumlah
sampel kelas sebanyak 35 siswa dan nilai x? tabel 0,230, dengan taraf signifikan
sebesar a=0,05. Karena nilai x2 hitung < x? tabel, maka data hasil tes kemampuan
pemecahan masalah setiap kelas berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis kemampuan
pemecahan masalah dan mengetahui apakah data dari kedua populasi sampel dapat
dikatakan homogen atau tidak. Pengujian ini menggunakan uji Fisher. Hasil uji

homogenitas kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat pada Tabel 22 dibawah ini.
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Tabel 22. Hasil Uji Homogenitas

Kelompok n Varians (s) Fhitung Frabel Keterangan

Kontrol 36 298,41
Eksperimen 35 563,83 0,529 0,567 Homogen

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas taraf signifikansi sebesar
a=0,05 didapatkan hasil Fnitung Sebesar 0,529 dan Franer 0,556, maka dapat

disimpulkan jika Fnitng < Frabel Varians berasal dari populasi yang homogen.

. Pengujian Hipotesis dan Pembahasan
a. Pengujian Hipotesis

Setelah didapatkan data analisis yang menyatakan bahwa data berdistribusi
normal dan varians homogen, maka langkah selanjutnya dilakukan yaitu uji
hipotesis menggunakan uji t dengan tujuan untuk mengatahui apakah hipotesis yang
diajukan dapat diterima atau ditolak. Hasil pengujian hipotesis disajikan dalam
Tabel 23 dibawah ini.

Tabel 23. Perhitungan Hasil Uji Hipotesis
Rata-rata Skor

Kelompok Pretest  Postest N-Gain (%) thitung iabel
Kontrol 62 75 36
Eksperimen 55 78 49 2,587 1,999

Berdasarkan perhitungan pengujian hipotesis terhadap kemampuan pemecahan
masalah menggunakan uji t dengan taraf signifikansi sebesar a=0,05 diperoleh hasil
thitung Sebesar 2,587 dan twner 1,999, sehingga kriteria pengujian menunjukkan thitung
> trapel dengan demikian hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran Science,
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) berbasis lesson study terhadap

kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi Perubahan Lingkungan.

b. Pembahasan Hasil Penelitian

Memecahkan masalah dijadikan sebagai bentuk berpikir. Kemampuan untuk
melakukan pemecahan masalah bukan saja terkait dengan ketepatan solusi yang
diperoleh, namun kemampuan yang ditunjukkan sejak mengenali masalah,
menemukan alternatif-alternatif solusi, memilih salah satu alternatif sebagai solusi,
serta mengevaluasi jawaban yang telah diperoleh. Penelitian terkait materi

perubahan lingkungan dilakukan dengan 2 model, model pembelajaran Problem
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Based Learning (PBL) pada kelas kontrol dan model pembelajaran PjBL-STEM
berbasis Lesson Study pada kelas eksperimen. Instrumen pemecahan masalah yang
digunakan sudah termasuk ke dalam kategori valid dengan reliabilitas yang tinggi.
Hal ini menunjukan bahwa instrument yang digunakan sudah layak untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa yang diharapkan. Hasil
perhitungan terkait dengan kemampuan pemecahan masalah di kelas eksperimen
dan kelas kontrol setelah dilakukan perhitungan statistika terlihat perbedaan yang
signifikan antara kemampuan di kelas kontrol dan di kelas eksperimen. Kelas
ekperimen memiliki perhitungan N-Gain (%) yang lebih tinggi sebesar 49%
dibandingkan nilai N-Gain (%) kelas kontrol sebesar 36%, hal ini dapat di artikan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran STEM
berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Pada perhitungan n-gain indikator yang didapatkan dari perhitungan n-gain
butir soal didapatkan hasil bahwa indikator kemampuan pemecahan masalah siswa
pada kelas eksperimen paling menonjol pada indikator Describe The Problem
(mendeskripikan masalah) dimana hasil n-gain sebesar 0,34. Berdasarkan hasil ini
menunjukan bahwa siswa sudah dapat mendeskripsikan masalah dengan baik,
sedangkan pada hasil perhitungan observasi kelas yang dilakukan observer pada
saat proses pembelajaran dengan STEM berbasis lesson study didapatkan bahwa
aspek penilaian kemampuan pemecahan masalah yang menonjol pada aspek
menghasilkan gagasan solusi baru, dimana gagasan solusi baru disini siswa mampu
memberikan ide solusi yang baru yang belum pernah dilakukan sebelumnya seperti
memanfaatkan sampah-sampah menjadi barang daur ulang siap pakai. STEM dalam
pendidikan terintegrasi dalam proses pendidikan yang berfokus pada pemecahan
masalah dalam kehidupan sehari-hari yang nyata serta menunjukkan bagaimana
konsep dan prinsip dalam sains, teknologi, teknik dan matematika yang digunakan
dalam mengembangkan produk, proses, dan sistem yang bermanfaat bagi
kehidupan (Syarah, 2021).

Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) dengan pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics

(STEM) dan berbasis Lesson Study siswa yang tidak hanya belajar secara aktif,
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namun dapat menyebutkan setiap pokok permasalahan, dapat menguraikan
permasalahan tersebut, dan menghasilkan, menetapkan serta mengoreksi gagasan
solusi setiap permasalahan yang disajikan. Pembelajaran yang dilakukan diarahkan
agar siswa dapat memunculkan kemampuan pemecahan masalah yang telah
dimikili. Pembelajaran STEM dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah
yang telah diberikan dan menyelesaikan nya dengan pemikiran yang Kritis,
pembelajaran berbasis STEM dapat memberikan respon positif terhadap proses
pembelajaran terutama pada peningkatan berkembangnya pola pikir berpikir kritis
dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah terkait lingkungan dan
pemanfaatan teknologi (Dadang, 2019).

Peningkatan dalam kemampuan pemecahan masalah dibuktikan dengan
keberhasilan siswa dalam merepresentasikan LKPD yang diberikan menjadi barang
daur ulang yang dihasilkan dari berbagai sampah organik maupun sampah
anorganik. Dimana kegiatan ini sangat berkaitan dengan tujuan dari Science,
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM), pendekatan STEM memiliki
tujuan untuk membantu siswa agar dapat mengatasi berbagai permasalahan yang
akan datang dan memberikan solusi terbaiknya di kemudian hari, STEM memiliki
manfaat untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah, membantu siswa
untuk menciptakan pemikiran yang logis dan mampu menghubungan setiap aspek
STEM untuk kehidupan dunia kerja (Winarni, 2016).

Pada kelas eksperimen disajikan LKPD dengan permasalahan mengenai
perubahan lingkungan yang terjadi dan melalui permasalahan tersebut siswa
diminta untuk merancang sebuah proyek dalam bentuk produk daur ulang limbah
organik dan non organik agar dapat memecahankan masalah dalam LKPD tersebut.
Pada penerapannya, saat mengidentifikasi masalah tersebut siswa akan berdiskusi
bersama kelompoknya untuk merencanakan ide atau gagasan agar proyek itu dapat
terlaksana. Selanjutnya siswa diminta untuk membuat desain rancangan proyek
yang akan dibuat dan divisualisasikan ke dalam bentuk gambar. Kemudian siswa
akan mulai merealiasikan desain dan rancangan proyek dan mempresentasikan hasil
proyek nya agar dapat dievaluasi dari hasil proyek yang sudah dirancang. Produk

yang dihasilkan memiliki berbagai bentuk yang berbeda dimana ada produk seperti



45

tempat penyimpan tissue, pajangan, frame foto, pot bunga, dan tempat sampah
mini.

Langkah-langkah pengerjaan LKPD dalam membuat proyek ini mampu
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dalam
proses pembuatan proyek dan mampu menentukan gagasan yang paling efektif
dalam memecahkan permasalahan. Hal ini didukung oleh hasil angket respon siswa
yang dimana menyatakan bahwa 90,3% siswa merasa pembelajaran dengan
mengunakan Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan Science,
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM), mampu membantu siswa
lebih mudah memahami pokok bahasan perubahan lingkungan dan membuat siswa
lebih aktif berdiskusi kelompok dalam menyelesaikan masalah-masalah yang
diberikan. Setiap aspek STEM memungkinkan siswa untuk memperoleh
pengetahuan dan keterampilan kognitif. Ketika diintegrasikan, setiap aspek STEM
memberikan siswa pelatihan untuk membantu mereka memecahkan masalah
mereka secara lebih komprehensif serta membatu meningkatkan pengetahuan
mereka tentang subjek yang dipelajari untuk menambah pemahaman siswa (Sumarni,
2019). Pembelajaran STEM juga mampu merangsang siswa dalam proses
pembelajaran agar bertanya, menganalisis serta memfokuskan siswa pada proses
pemecahan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari (Mulyani & Arif, 2021).

Kesulitan yang dihadapi siswa pada kelas eksperimen ini saat penerapan
model PjBL dengan menggunkan pendekatan STEM berbasis Lesson Study yaitu
dimana siswa kesulitan untuk bekerja sama untuk memecahan permasalahan yang
diberikan dan masih ada beberapa siswa yang belum berkonsentrasi dalam proses
pembelajaran dikarenakan berbagai faktor salah satu nya kebiasaan siswa dalam
belajar secara daring. Peralihan pembelajaran ini mampu memiliki dampak negatif
seperti penurunan motivasi belajar siswa dan berkurang nya keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran, peralihan pembelajaran dengan minimnya persiapan mampu
menimbulkan efek negatif baik bagi pendidikan maupun bagi pelakunya (Umam,
2021).

Pada kelas kontrol yang dilakukan pada kelas X MIPA 1 menerapkan

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan saintifik yang
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memiliki hasil pengaruh yang lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen. Pada
kelas kontrol siswa diberikan pembelajaran dengan topik perubahan lingkungan
dengan model PBL dimana LKPD vyang diberikan berisi beberapa topik
permasalahan lingkungan seperti permasalahan kontaminasi tanah, sungai yang
tercemar, polusi udara, dan dampak pemindahan ibukota. Siswa disajikan artikel
dan siswa diminta untuk menganalisis permasalahan berdasarkan pertanyaan-
pertanyaan yang telah diberikan. Pengerjaan LKPD ini dilakukan berkelompok
dengan penentuan kelompok di bebaskan. Dalam pengerjaan LKPD dilakukan
secara mandiri oleh siswa langsung dikelas secara berkelompok. Setelah
menyelesaikan pengerjaan LKPD siswa dipersilahkan untuk mepresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas, berdasarkan hasil presentasi gagasan yang disampaikan
siswa masih belum aktif dalam menyampaikan gagasan ide nya. Hal ini terjadi
karena siswa belum terlatih dalam menganalisa, dan membuat pemecahan masalah
yang dikaitkan dengan materi dan permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam
kehidupan.

Pada perhitungan n-gain indikator yang didapatkan dari perhitungan n-gain
butir soal didapatkan hasil bahwa indikator kemampuan pemecahan masalah siswa
pada kelas kontrol paling menonjol pada indikator pemecahan masalah Describe
The Problem (mendeskripikan masalah) dimana hasil n-gain sebesar 0,40.
Berdasarkan hasil ini menunjukan bahwa siswa sudah dapat mendeskripsikan
masalah dengan baik, sedangkan pada indikator pemecahan masalah lain kelas
kontrol berada pada kriteria rendah, hal ini disebabkan siswa di kelas kontrol hanya
dapat menganalisis dan menyampaikan isi permasalahan dalam kasus yang
disajikan dalam LKPD namun belum dapat menciptakan solusi baru yang inovatif.

Model pembelajaran PBL memiliki beberapa kekurangan di dalam
pembelajaran seperti siswa sulit untuk menemukan atau mengalisis masalah karena
tingkat keragaman kemampuan pemecahan yang berbeda, untuk menerapkan
pembelajaran PBL ini dibutuhkan waktu yang cukup lama agar mampu
memecahkan suatu permasalahan serta menyesuaian kebiasaan pembelajaran di
kelas juga dapat menyebabkan pembelajaran PBL ini kurang efektif diterapkan di

dalam kelas, pembelajaran dengan menggunakan PBL membuat siswa sering
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mengalami kesulitas dalam menentukan permasalahan yangs sesuai dengan tingkat
berpikir siswa apabila di dalam kelas tersebut memilki tingkat berpikir yang
berbeda-beda, model PBL membutuhkan waktu yang cukup lama dalam melakukan
prosesnya serta perubahan model pembelajaran yang tiba-tiba mampu menghambat
siswa dalam penyesuaian diri di proses belajarnya (Saleh, 2013).

Dalam melaksanakan Lesson Study dimulai pada tahap perencanaan (Plan),
pada tahap Plan ini kelompok Lesson Study yang terdiri dari mahasiswa, dosen, dan
guru menyiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP, LKPD, media pembelajaran
serta instrument evaluasi agar dapat meningkatkan kualitas belajar siswa serta
memperkaya ide- ide guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, tahap
perencanaan atau Plan memiliki tujuan dalam merancang segala bentuk kegiatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa agar siswa dapat aktif dalam pembelajaran
Gairo, 2021). Tahap kedua dalam proses Lesson Study yaitu pelaksanaan (Do),
Pelaksanaan atau Do dilakukan dengan merealisasikan perangkat pembelajaran
yang telah disusun ke dalam kelas. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan bersama
guru model dan observer guna membantu mengamati dan mendokumentasikan
proses kegiatan pembelajaran perkelompok. Dalam tahap pelaksanaan (Do) ini
kelompok Lesson Study implementasi dari tahap Plan berdasarkan RPP yang dibuat
sebelumnya, tahap pelaksanaan juga menjadi tahapan Lesson Study menjadi tahap
yang mampu mengoptimalkan penerapan model pembelajaran di kelas (Gunawan,
2018). Tahap ini juga bertujuan untuk menguji efektivitas dari media pembelajaran
yang digunakan dalam proses pembelajaran (Juano, 2019). Observer dalam tahap
pelaksanaan berperan sebagai pengamat yang mengamati serta mencatat aspek-
aspek yang diamati dalam lembar observasi seperti tingkah laku siswa, keaktifan
dalam berdiskusi, serta penyampaiaan gagasan atau ide rancangan dalam
kelompoknya. Dalam tahap pelaksanaan observer bertindak sebagai pengamat yang
mengamati jalan nya kegiatan pembelajaran di dalam kelas dan melihatkeberhasilan
proses pembelajaran tersebut (Sairo, 2021). Fokus utama observer dalam tahapan
Do ini ditunjukan pada interaksi antar siswa, siswa dengan proses pembelajaran,
siswa dengan guru serta siswa dengan lingkungan sekitarnya.

Tahap refleksi atau see kelompok Lesson Study yang terdiri atas dosen, guru,
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guru model, dan observer melaksanakan diskusi terkait kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan. Dalam diskusi hasil pelaksanaan kegiatan pembelajaran didapatkan
hasil bahwa aspek penilaian siswa paling banyak muncul yaitu menghasilkan
gagasan solusi baru, yang terlihat dalam perhitungan lembar observasi
mendapatkan hasil 57% dari 35 orang siswa. Hal ini dapat terjadi karenasiswa telah
mampu mengemukakan pendapatnya dalam memecahkan permasalahan yang
diberikan agar dapat menyelesaikan nya. Pada tahap see juga dilakukan kepada
siswa dalam bentuk angket yang berikan beberapa pernyataan terkait pembelajaran
STEM vyang telah diberikan dikelas. Angket respon siswa ini diberikan agar
mengetahui respon siswa terhadap keterlaksanaan pembelajaran selama dikelas.
Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui pencapaian proses belajar siswa
serta tingkah laku siswa dalam pembelajaran (Mania, 2008). Dalam tahap refleksi
ini satuan kelompok lesson study melakukan kerja sama dalammengevaluasi dan
memperbaiki pembelajaran yang telah dilakukan, sejalan denganpenelitian Fauziah
(2018) dalam pelaksanaan Lesson Study, tahap refleksi dilakukan untuk
mendiskusikan pembelajaran yang telah dikaji serta menyempurnakan proses
pembelajaran agar dapat merancang pembelajaran berikutnya menjadi lebih baik.
Kelompok Lesson Study ini dikatakan dapat dijadikan sebagai cara guru untuk
meningkatkan kualitas mengajar dengan berkolaborasi dengan setiap guru mata
pelajaran yang berbeda serta mengembangkan setiap metode pembelajaran yang
berbeda di setiap proses pembelajaran. Lesson Study juga dapat membantu siswa
dalam memahami pembelajaran yang diberikan guru dengan lebih baik. Lesson
Study yang dilakukan oleh kelompok Lesson Study memberikan kesan yang baik
kepada siswa karena melalui kegiatan ini guru sendiri dapat melakukan refleksi diri
untuk meningkatkan pembelajaran atau pengajaran di kelas dan juga mendapatkan
umpan balik dari pengamat yang hadir di kelas (Sairo, 2021). Lesson Study
menuntut mereka untuk berkumpul dan bekerja secara saling bergantung untuk
mendukung aktivitas pembelajaran siswa dalam setiap pembelajaran yang
diberikan, Lesson Study juga dapat berguna bagi guru dalam mengembangkan
setiap kegiatan pembelajaran yang dapat memotivasi siswa dalam belajar (Leavy &
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Hourigan, 2016).

Penerapan pembelajaran PjBL dengan pendekatan STEM berbasis LessonStudy
ini dapat mengembangkan keahlian guru mengajar dan merencanakan
pembelajaran kepada siswa serta mampu melakukan pengamatan secara teliti
terhadap perilaku siswa dalam proses pembelajaran seperti yang di sampaikan
Caterine Lewis dalam (Hadi, 2016). Pembelajaran PjBL dengan pendekatan STEM
terbukti mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, karena
pendekatan STEM mengkolaborasikan 4 kombinasi pembelajaran yaitu Sains,
Teknologi, teknik, dan ilmu matematika yang dapat membantu siswa dalam
memecahkan masalah di kehidupan nyata (Lukitawanti, 2020).

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor

diantaranya :

1. Komunikasi dan interaksi antar siswa masih kurang terjalin. Hal ini disebabkan
karena proses peralihan pembelajaran dari daring ke luring, sehingga siswa
belum terbiasa dan belum begitu mengenal teman kelas nya masing-masing.

2. Ketertarikan siswa terhadap pelajaran Biologi yang masih kurang, akibat
peralihan proses pembelajaran dari pembelajaran daring ke pembelajaran luring
sehingga terlihat perbedaan yang mana siswa tertarik terhadap pembelajaran
dan ada yang kurang tertarik.

3. Waktu penelitian yang berdekatan dengan penilian akhir siswa, sehingga proses
pengambilan data yang dilakukan hanya 2 kali pertemuan.

4. Pada tahap uji coba hanya dilakukan pada satu sekolah dengan 2 kelas yang
berbeda sehingga pengujian tidak dilakukan secara luas untuk memperoleh hasil
yang maksimal.

5. Pada pengerjaan proyek terdapat beberapa kelompok yang tidak
mengumpulkan tepat waktu karena siswa belum terbiasa menggunakan

pembelajaran berbasis proyek.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan memecahan masalah antara
siswa yang menggunakan pendekatan Science, Technology, Engineering, And
Mathematics (STEM) berbasis lesson study dengan siswa yang menggunakan
model pembelajaran PBL. Terbukti pada kelas eksperimen didapatkan hasil N-Gain
sebesar 0,49, sedangkan kelas kontrol mendapatkan hasil 0,36, maka dapat
dibuktikan bahwa model pembelajaran STEM berbasis lesson study yang
diterapkan pada kelas eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah.
B. Saran
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah disampaikan terdapat
beberapa saran untuk memperbaiki penelitian ini sebagai berikut :
1. Guru mata pelajaran dapat menggunakan pembelajaran berbasis Lesson
Study agar dapat meningkatkan kemampuan dalam menyampaikan materi
di kelas
2. Pembelajaran dengan menggunakan STEM berbasiskan proyek dapat
dilaksanakan dalam jangka waktu yang lebih lama sehingga dapat
memaksimalkan pembelajaran yang diberikan
3. Pengkondisian kelas dalam perubahan model pembelajaran agar siswa dapat
belajar dengan lebih baik.
4. Peneliti dapat melakukan penelitian lebih lanjut pada berbagai topik
penelitian yang lebih luas di tingkat lain.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Instrument Soal Pretest
INSTRUMEN SOAL PRETEST

No. | Indikator | Kriteria glgél Soal Kunci Jawaban Rubrik Jawaban
3 = Apabila
siswa dapat
mengidentifikasi

Tidak, karena dari kr:;a;]s;rlzr;rc]iengan
penjelasan dalam
artikel di atas relevan dengan
menyatakan konteks
bahwa - permasale}han
Siswa Tidak hanya 2= Apabila
dapat Apakah proyek proyek sirkuit S|swa_gap?_tf_k .
mengid pembangunan yang menjadi nggllaﬁ r:\alr:]uilg
Visualize e_ntifika sirkuit I\_/IotoGP penyebap banjir di alasan yang
The Si Man_dal_lka dusun ujung | diberikan tidak
Problem konsep menjadi lombk tengah ini. relevan denaan
1. dan 1 penyebab utama | Masih banyak g
(Memah - S - konteks
ami prinsip bencana panjlr di ak_tmtas p_royek permasalahan
Masalah) yang Dusun Ujung, lain seperti 1= Apabila
sesuai Lombok Tengah? | penggalian, siswa. tidak
dengan Berikan pengerukkan, dapat
situasi alasanmul! penimbunan. apa identifikasi
masalah Intensitas hujan mggglgﬁgalml &l
yang tinggi yang alasan yang

menjadi penyebab
bencana banjir di
dusun ujung
lombok tengah.

diberikan tidak
sesuai dengan
konteks
permasalahan.
0 = Apabila
siswa tidak
menjawab
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Alternatif 3 = Apabila
Jawaban Rumusan | siswa dapat
Masalah : merumuskan 2
Bagaimana rumusan
proyek masalah yang
pembangunan sesuai dengan
Siswa sirkuit MotoGP konteks
dapat MandaI|I_<a d:_;lpat permasala_lhan
menjelas berkontrlbus.l_ pada 2_: Apabila
kan dan Berdasarkan bencana banjir? siswa hanya
Describ | menggal masalah yang Mengapa proyek | dapat
e The I suatu disuguhkan pada p_erl?par:\%unagp merumuskan 1
Problem | kasus artikel, buatlah 2 SIf u(;t I'kou') rumu;sar?
(Mende | sesuai rumusan masalah Man allka Juga masalan yang
skripsik | dengan 2 yang |kut_ _te?rendam sesuai dengan
an konsep berhubungan %nj'r'. konteks lah
Masalah | sehingga dengan konteks pa saja . pe_rmasaa} an
) mampu pada artikel penyeba_b b_an!lr 1._ Apgblla
membua tersebut? yang tegadl di siswa tidak
t Desa Ujung dapat
rumusan Lombok Tengah? | merumuskan
masalah rumusan
masalah yang
sesuai dengan
konteks
permasalahan
0 = Apabila
siswa tidak
menjawab
Hal yang dapat 3 = Apabila
dilakukan yaitu siswa mampu
PlanA | Siswa dengan : merencanakan
Solution | mampu Pfambuatan v_\{aduk S(.)IL.JS' yang
(Merenc | merenca Menurut anda, di pusat l_Janjlr diajukan orlsml_l
anakan | nakan apa yang dapat Pember3|har_1 dan tepat sesuai
Solusi) | solusi dilakukan untuk | terhadap setiap dengan konteks
dan orisinil mencegah saluran air mlkro_ permasalz_ihan
Execute | tersebut 3.a perr_r)asa}lahan maupun makro di | 2 = Apabila
The dari bqnjlr di Desa setiap V\_/llayah di | siswa mampu
Plan hasil Ujung Lombok Desa Ujung. merencanakan
(Mengg | informas Tepgah pada I\{Iembue}t_salu_ran solusi deng_an
unakan | iyang artikel tersebut? | air atau irigasi tepat sesuai
Solusi) | sesuai agar dapat . konteks
mengalirkan air ke | permasalahan
perkebunan namun solusi
ataupun ke lahan | tidak orisinil.
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pertanian di Desa
Ujung.

1 = Apabila
siswa tidak
mampu
merencanakan
solusi tidak
orisinil dan
tidak sesuai
dengan konteks
permasalahan.
0 = Apabila
siswa tidak
menjawab.

3 = Apabila
siswa mampu
mengeksekusi
solusi yang
diajukan orisinil
dan tepat sesuai
dengan konteks
permasalahan

Siswa Jika anda Mengerahkan gi:wgr:ﬁg:%u
mampu merupakan usah_a untuk mengeksekusi
mengeks seorang Kepala menjalankan solusi dengan
ekusi g hep program tersebut. g
. Desa di Desa tepat sesuai
solusi : Membuat anggran
o Ujung Lombok konteks
orisinil 3.b | Tengah Khusus agar ermasalahan
tersebut ' gan. terlaksananya P .
dari Bagaimana anda namun solusi
ari L program . .
. merealisasikan tidak orisinil.
hasil . pembuatan waduk _ .
. rencana solusi L . 1 = Apabila
informas . ini agar tidak . )
. anda pada poin . siswa tidak
i yang 337 memperpanjang mampu
sesuai ' bencana banjir ini. .
mengeksekusi
solusi tidak
orisinil dan
tidak sesuai
dengan konteks
permasalahan.
0 = Apabila
siswa tidak
menjawab.
Check Siswa Jika rencana Membuat program | 3= Apabila
And mampu solusi atau lain yaitu : siswa mampu
Evaluat | menyesu | 4 tindakan yang Program mengevaluasi
e aikan anda buat pada pengaliran air dari | dan
(Menge | dan poin 3 tidak waduk tersebut ke | memperbaiki
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valuasi
Solusi)

memper
baiki
solusi
orisinil
dengan
masalah
yang
disajika
n

berjalan dengan
lancar.
Bagaimana anda
memperbaiki
(menindaklanjuti
) solusi atau
tindakan
tersebut?

bidang industri,
pertanian serta
rumah tangga
sehingga dapat
membantu
mengatur debit air
di sungai maupun
saluran air saat
musim kemarau
datang.
Membuat
kampanye atau
penyuluhan
kepada
masyarakat agar
selalu menjaga
kebersihan
lingkungan
sekitar.
Membuat tempat
penampungan air
sementara.

solusi dengan
tepat sesuai
dengan konteks
permasalahan
dan orisinil.
2 = Apabila
siswa mampu
mengevaluasi
dan
memperbaiki
solusi dengan
tepat sesuai
dengan konteks
permasalahan
namun tidak
orisinil.

1 = Apabila
siswa tidak
mampu
mengevaluasi
dan
memperbaiki
solusi dengan
tidak sesuai
konteks
permasalahan
serta tidak
orisinil.

0 = Apabila
siswa tidak
menjawab.
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) PBL

Sekolah : SMA Negeri 4 Cibinong
Mata Pelajaraan : Biologi

Materi : Perubahan Lingkungan
Kelas/Semester : XIGenap

Alokasi Waktu : 2 x 30 menit

Pertemuan 1&2

A. Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator Pencapaian

Pembelajaran (IPK)

K11 (Spiritual) dan K1 2 (Sosial)

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan
mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan
alam sekitar, bangsa,negara, kawasan regional, dan kawasan internasional.

K3 (Pengetahuan)

K4 (Keterampilan)

Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam
ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, serta
mampu menggunakan metode sesuai kaidah
keilmuan.

Kompetensi Dasar dari KI 3

Kompetensi Dasar dari KI 4

3.11 Menganalisis data perubahan
lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi
kehidupan.

4.11 Merumuskan gagasan pemecahan
masalah perubahan lingkungan yang terjadi
di lingkungan sekitar.

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) dari
KD 3.11

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
dari KD 4.11

3.11.1 Menjelaskan pengertian perubahan
lingkungan.

3.11.2 Mengidentifikasi faktor-faktor
penyebab perubahan lingkungan.

3.11.3 Menganalisis kasus perubahan
lingkungan dengan penyebab terjadinya serta

4.11.1 Membuat gagasan/ solusi pemecahan
masalah perubahan lingkungan.

4.11.2 Mengkomunikasikan hasil gagasan
tentang solusi pemecahan masalah
lingkungan dalam bentuk poster digital.
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cara mencegah, dan cara menanggulangi. |

B. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu mengidentifikasi perubahan lingkungan yang
terjadi di lingkungan sekitar dengan baik.
2. Peserta didik mampu menjelaskan dampak dari perubahan lingkungan
dengan teliti.
3. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian dari perubahan
lingkungan secara ilmiah.
4. Peserta didik mampu mengidetifikasikan faktor-faktor penyebab
perubahan lingkungan dengan baik.
5. Peserta didik mampu mengidentifikasi kasus perubahan lingkungan
dengan teliti.
6. Peserta didik mampu menganalisis penyebab terjadinya perubahan
lingkungan dengan baik.
7. Peserta didik mampu menentukan jenis-jenis pencemaran dan cara
penanganan nya dengan teliti.
8. Peserta didik mampu merumuskan gagasan pemecahan masalah
lingkungan dengan lugas.
9. Peserta didik mampu mempresentasikan hasil gagasan pemecahan
masalah lingkungan dengan baik.
C. Materi Pembelajaran
1. Perubahan Lingkungan
2. Faktor-faktor perubahan lingkungan
3. Pelestarian Lingkungan
D. Model, Metode, dan Pendekatan Pembelajaran
e Pendekatan : Saintifik
e Model : Problem Based Learning
e Metode : Diskusi, tanya jawab, dan presentasi
E. Media/Alat dan Sumber :
Media :
LKPD
Power Point
Video
Zoom atau Google meet
Alat :
e Laptop
Proyekktor
Handphone
Sumber
Internet :
https://akupintar.id/belajar/-/online/materi/10-mia/biologi/perubahan-
lingkungan-dan-daur-ulang-limbah/42693813
e Buku Modul Biologi



https://akupintar.id/belajar/-/online/materi/10-mia/biologi/perubahan-lingkungan-dan-daur-ulang-limbah/42693813
https://akupintar.id/belajar/-/online/materi/10-mia/biologi/perubahan-lingkungan-dan-daur-ulang-limbah/42693813

F. Kegiatan Pembelajaran
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Pertemuan 1

Langkah Sintak Model _ Alokasi
Pembelajaran | Pembelajaran Deskripsi Waktu
Kegiatan Orientasi : 15 menit

Pendahuluan

Guru melakukan persiapan dan
membuat kelas lebih kondusif agar
proses pembelajaran berjalan
dengan kondusif (absensi,
kebersihan kelas, menyiapkan
media, alat, serta buku yang
diperlukan).

Apersepsi :

Guru memberikan apersepsi yaitu
dengan menggali pengetahuan
peserta didik tentang perubahan
lingkungan, misalnya:

Di sajikan 2 foto perbandingan kota
bogor tempo dulu dan sekarang.
Apa saja perubahan yang disajikan
di foto?

Apa saja faktor penyebab dari
perubahan tersebut?

R — _
|
) o

Jermbatan Merah mhun 1910 E Jembatan Merah tahun 2016

Bagaimana dampak nya bagi
lingkungan sekitar dan masyarakat?
Dari ke 3 pertanyaan di atas. Apa
yang dimaksud dengan perubahan
lingkungan?

Motivasi :

Guru menginformasikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai
dalam proses pembelajaran.

Guru memberikan gambaran
kepada siswa tentang pentingnya
kita menjaga lingkungan agar
terhindar dari bencana, pentingnya
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kepedulian terhadap lingkungan
sebagai wujud rasa syukur kita
terhadap apa yang telah diberikan
Tuhan.

Kegiatan Inti

Orientasi Siswa
pada Masalah

Mengamati

Peserta didik mengamati video
tentang pencemaran lingkungan
yang terjadi di Indonesia

Menanya

Setelah mengamati peserta didik
dimotivasi untuk membuat
pertanyaan mengenai apa yang
mereka tonton, misalnya :
bagaimana cara penanggulangi
pencemaran?

Peserta didik mengidentifikasi
perubahan lingkungan, faktor yang
mempengaruhinya, serta dampak
dari perubahan tersebut dari video
yang ditampilkan
https://www.youtube.com/watch?v
=ruHO3WooR_8
https://www.youtube.com/watch?v
=AC6TcL1nECCc

Mengorganisasi

Guru membentuk 4 kelompok

Siswa untuk Masing-masing kelompok

Belajar maksimal terdiri dari 4-5 orang
Siswa menerima LKPD yang
dibagikan guru.

Membimbing Mengumpulkan Data

Penyelidikan Peserta didik mengumpulkan

informasi terkait pembuatan poster
digital tentang pencemaran
lingkungan yang sesuai dengan
LKPD yang diberikan.

Peserta didikberdiskusi bersama
teman kelompoknya untuk
menyelesaikan LKPD mengenai
berbagai permasalahan yang
berkaitan dengan penrubahan
lingkungan.

Peserta didik melakukan kajian
pustaka dari berbagai sumber, baik
itu dari buku paket, internet,
maupun sumber lainnya.

Guru membimbing diskusi

30 menit



https://www.youtube.com/watch?v=ruH03WooR_8
https://www.youtube.com/watch?v=ruH03WooR_8
https://www.youtube.com/watch?v=AC6TcL1nECc
https://www.youtube.com/watch?v=AC6TcL1nECc
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kelompok
Kegiatan Guru mereview semua kegiatan 15 menit
Penutup yang sudah dilakukan selama

pembelajaran dan meminta siswa
melakukan refleksi kegiatan hari
itu.

Guru membimbing peserta didik
untuk menyimpulkan kegiatan
pembelajaran.

Guru memberikan pertanyaan tidak
terstruktur untuk mengukur
pemahaman peserta didik.

Guru mengkomunikasikan bahwa
tugas pembuatan poster digital akan
dipresentasikan pada pertemuan
berikutnya.

Guru menutup pembelajaran
dengan mengucapkan hamdallah.
Guru meminta ketua kelas untuk
melakukan doa sebelum pulang.
Guru menutup pembelajaran
dengan menyampaikan terima kasih
dan salam penutup.

Pertemuan 2

Langkah Sintak Model I Alokasi
Pembelajaran | Pembelajaran Deskripsi Waktu
Kegiatan Orientasi : 15
Pendahuluan Guru melakukan persiapan dan membuat kelas lebih menit

kondusif agar proses pembelajaran berjalan dengan
kondusif (absensi, kebersihan kelas, menyiapkan media,
alat, serta buku yang diperlukan).

Apersepsi :

Guru memberikan apersepsi yaitu dengan menggali
pengetahuan peserta didik tentang perubahan lingkungan,
misalnya:

Peserta didik di bagi menjadi 4 kelompok tampilkan video
mengenai perubahan lingkungan dengan kasus yang
berbeda :
https://www.youtube.com/watch?v=onKt1i3jrXw&t=117s
https://www.youtube.com/watch?v=M5f iZv77sQ
https://www.youtube.com/watch?v=NVH-JmlJrn8
https://www.youtube.com/watch?v=ZkE064fc6LY

Apa penyebab terjadinya peristiwa tersebut?

Bagaimana dampak dari peristiwa terbut?

Sebagai seorang pelajar, bagaimana cara anda menangani



https://www.youtube.com/watch?v=onKt1i3jrXw&t=117s
https://www.youtube.com/watch?v=M5f_iZv77sQ
https://www.youtube.com/watch?v=NVH-JmlJrn8
https://www.youtube.com/watch?v=ZkE064fc6LY
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peristiwa tersebut?

Motivasi :

Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai dalam proses pembelajaran.

Guru memberikan gambaran kepada peserta didik tentang
pentingnya kita menjaga lingkungan agar terhindar dari
bencana, pentingnya kepedulian terhadap lingkungan
sebagai wujud rasa syukur kita terhadap apa yang telah
diberikan Tuhan.

Kegiatan Inti

Mengembangkan
dan Menyajikan
Hasil Karya

Mengumpulkan Data

Peserta didik mengumpulkan informasi mengenai
permasalahan yang telah disampaikan di awal
pembelajaran.

Peserta didik melakukan kajian pustaka dari berbagai
sumber, baik itu dari buku paket, internet, maupun
sumber lainnya.

Menganalisis data

Guru mengkomunikasikan agar peserta didik berdiskusi
bersama kelompoknya.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
melakukan diskusi secara berkelompok untuk bertukar
pendapat dan menganalisis permasalahan yang diberikan

Merumuskan gagasan pemecahan masalah

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan hasil
poster digital di depan kelas.

Guru memberikan untuk melakukan tanya jawab antar
kelompok berdasarkan hasil diskusi kelompok dan hasil
poster digital yang dipresentasikan.

Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang
mampu melakukan presentasi dan bertanya.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya mengenai materi yang telah dipelajari

30
menit

Kegiatan
Penutup

Guru mereview semua kegiatan yang sudah dilakukan
selama pembelajaran daring dan meminta peserta didik
melakukan refleksi kegiatan hari itu.

Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan
kegiatan pembelajaran.

Guru memberikan pertanyaan tidak terstruktur untuk
mengukur pemahaman peserta didik.

Guru memberikan tugas evaluasi untuk peserta didik.
Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan
hamdallah.

Guru meminta ketua kelas untuk melakukan doa sebelum
pulang.

Guru menutup pembelajaran dengan menyampaikan

15
menit




| terima kasih dan salam penutup.

G. Teknik Penilaian

1. Penilaian Afektif (Sikap)
e Penilaian Observasi
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku
peserta didik seharihari, baik terkait dalam proses pembelajaran
maupun secara umum. Pemgamatan langsung dilakukan oleh guru.
Contoh instrument penilaian sikap:

Aspek perilaku Jumlah | Skor | Kode
No. | Namasiswa | yangdinilai jumlah | Skor | Sikap | Nilai

BS| JJ | TS| DS

1.

2.

3.

Keterangan :

BS : Bekerjasama
JJ : Jujur

TJ : Tanggungjawab
DS : Disiplin

Catatan:
e Aspek perilaku dinilai dengan kriteria:
100 = Sangat Baik

75 = Baik
50 = Cukup
25 = Kurang

Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan dengan
jumlah Kriteria
Ex :100x 4 =400
Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai.
e Kode nilai / predikat
75,01 — 100,00 = Sangat Baik (SB)
50,01 — 75,00 = Baik (B)
25,01 — 50,00 = Cukup (C)
00,00 — 25,00 = Kurang (D)
2. Penilaian Kogpnitif
Penilaian kognitif dilakukan melalui soal dalam bentuk word square
yang berjumlah 20 soal dengan skor penilaian sebagai berikut:
Skor soal : 1
Penilaian : jumlah soal benar di kali 5 = ...
3. Penilaian Psikomotor (Keterampilan)



Instrumen Penilaian (Presentasi) :
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Aspek perilaku Jumlah | Skor | Kode
No.| Namasiswa | yangdinilai jumlah | Skor | Sikap | Nilai
BS| J | TS| DS
1.
2.
3.

Kriteria penilaian (skor) :

100 = Sangat Baik

75 = Baik

50 = Kurang Baik
25 = Tidak Baik

Cara mencari nilai (N) = jumlah skor yang diperoleh siswa dibagi
jumlah skor maksimal dikali skor ideal (100).

Guru Biologi

Yanti Widyanti, S.Pt.
NIP : 19750713 201405 2 001

Bogor, 26 Mei 2022

Mengetahui

Peneliti

Farah Herniningtyas
NPM : 036118034
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) STEM

Sekolah : SMAN 4 Cibinong
Mata Pelajaran : Biologi

Materi : Perubahan Lingkungan
Kelas/Semester : X/ Genap

Pertemuan 1&2

Alokasi Waktu : 2 X 30 menit

A. Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator Pencapaian

Pembelajaran (IPK)

Memahami, menerapkan, dan
menganalisis  pengetahuan  faktual,
konseptual, prosedural,dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humanioradengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab
fenomena  dan  kejadian,  serta
menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

3.11 Menganalisis data perubahan
lingkungan, penyebab, dan dampaknya
bagi kehidupan

Kompetensi Sikap Spiritual yaitu, “Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya”. Kompetensi Sikap Sosial yaitu “Menghayati dan mengamalkan perilaku, jujur,
disiplin,santun, peduli (gotong royong,
jawab,responsif, dan pro aktif, Dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam
sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional.

kerjasama, toleran, damai), bertanggung

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metode sesuai kaidahkeilmuan.

4.11 Merumuskan gagasan pemecahanmasalah
perubahan lingkungan yang terjadi di
lingkungan sekitar
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e Menjelaskan pengertian perubahan
lingkungan

o Mengidentifikasi faktor-faktor
penyebab permasalahan lingkungan

e Menganalisis kasus permasalahan
lingkungan dengan penyebab
terjadinya, cara mencegah, dan cara
menanggulangi.

e Membuat gagasan/  solusi pemecahan
masalah perubahan lingkungan.

o Mempresentasikan hasil disukusi tentang
permasalahan lingkungan.

e Membuat proyek berbasis STEM terkait
dengan pencegahan dan cara menanggulangi

permasalahan lingkungan.
o Mempresentasikan proyek berbasis STEM

terkait dengan pencegahan dan cara
menanggulangi permasalahan sampah di
lingkungan.

B. Tujuan Pembelajaran

1.

2.

3.

Peserta didik dapat menjelaskan pengertian perubahan lingkungan
dengan tepat.

Peserta didik dapat mengidentifikasi faktor-faktor penyebab
permasalahan lingkungan dengan cermat.

Peserta didik dapat menganalisis kasus permasalahan lingkungan
dengan penyebabterjadinya, cara mencegah, dan cara menanggulangi
dengan tepat.

Peserta didik dapat membuat gagasan/ solusi pemecahan masalah
perubahan lingkungan dengan cermat.

Peserta didik dapat membuat proyek berbasis STEM terkait dengan
pencegahan dancara menanggulangi permasalahan lingkungan dengan
bertanggung jawab.

Peserta didik dapat mempresentasikan proyek berbasis STEM terkait
dengan pencegahan dan cara menanggulangi permasalahan lingkungan
dengan bertanggung jawab

C. Materi Pembelajaran

Perubahan Lingkungan
Faktor Permasalah Lingkungan
Pelestarian Lingkungan

D. Model, Metode dan Pendekatan Pembelajaran

e Model : Project Based Learning (PjBL)

e Metode : Diskusi, tanya jawab, project dan presentasi

e Pendekatan : STEM

e Analisis STEM

Teknologi :

Sains: Memanfaatkan  jaringan internet dan
Menjelaskan materi perubahan | browsing materi dari berbagaisumber.
lingkungan Mempelajari video — video pembuatan

Memahami dan menerapkan konsep | proyek tentang pengolahan  sampah

science

dalam  pembuatan  proyek | anorganik maupun organik

pengolahan sampah anorganik maupun | Internet untuk mencari informasi tentang

organik

pembuatan proyek pengolahan sampah
anorganik maupun organik.
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Teknik

Merancang dan menentukan alat dan
bahan untuk membuat proyek.
Merancang dan membuat proyek dari
sampah organik maupun anorganik

Matematika

Menghitung volume bahan-bahan yang
digunakan dalam pembuatan proyek
Menghitung biaya yang digunakan dalam
pembuatan proyek.

E. Media/Alat dan Sumber

e Media

e LKPD

e Power point

Alat

e Laptop

e Handphone

e Sumber

e Modul Perubahan Lingkungan
e Internet:

Artikel Timbulan Sampah di Kota Bogor Terus Meningkat SejakMei |

Republika Online



https://www.republika.co.id/berita/r0pnrn487/timbulan-sampah-di-kota-bogor-terus-meningkat-sejak-mei
https://www.republika.co.id/berita/r0pnrn487/timbulan-sampah-di-kota-bogor-terus-meningkat-sejak-mei
https://www.republika.co.id/berita/r0pnrn487/timbulan-sampah-di-kota-bogor-terus-meningkat-sejak-mei
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F. Kegiatan Pembelajaran

Langkah Sintak Model . Alokasi
Pembelajaran Pembelajaran Deskripsi waktu
Kegiatan e Orientasi : 15
Pendahuluan Guru membuka pelajaran dengan | menit

mengucapkan salam, dan berdoa
bersama.
Guru memeriksa kehadiran,

menanyakan kondisi peserta didik
serta mengingatkan untuk tetap
menjaga protokol kesehatan.
e Apersepsi:

Guru memberikan apersepsi Yaitu
dengan menggali pengetahuan peserta
didik tentang perubahan lingkungan,
yaitu:

Di sajikan 2 foto perbandingan sungai
cileungsi dulu dan sekarang.

1. Apa saja perubahan yang terjadi
padakedua foto tersebut?
i e 2 T

2. Apa saa faktor penyebab dari

perubahantersebut?

3. Bagaimana dampak nya bagi
lingkungan sekitar dan
masyarakat?

4. Darike 3 pertanyaan di atas. Apa
yang dimaksud dengan perubahan
lingkungan?

e Motivasi :

Menyampaikan tujuan

pembelajaran danmanfaat dari materi

yang akan dipelajari
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Guru menayangkan sebuah video

Penentuan mengenai permasalahan sampah di
Pertanyaan kota bogor
Mendasar https://youtu.be/F 9xqz4CKe4
(Start With the https://youtu.be/9XrjUD19vI0
Essential untuk menstimulus peserta didik agar
Question) dapat memberikan solusi terhadap
permasalahan tersebut.
Guru meminta peserta didik untuk
. . Mendesain membuat gagasan terkait pengelolaan .
Kegiatan Inti Perencanaan sampah di lingkungan sekitar, dengan 30 menit
Proyek (Design | membuat proyek dari sampah organik
a Plan for the maupun anorganik. Disertai dengan
Project) pembuatan video kegiatan
membuat proyek.
Guru membantu peserta didik dalam
Menyusun membuat timeline untuk
Jadwal (Create | menyelesaikan proyek dan membuat
a Schedule) deadline penyelesaian
proyek.
e Guru bersama peserta didik
merefleksikan pengalaman
belajar, dan meminta peserta
didik untuk memberikan pesan
terhadap pembelajaran yang
telah dilaksanakan tadi.
e Guru memberikan penghargaan
kepada kelompok belajar yang
dapat menunjukkan  sikap
Kegiatan disiplin, m_andlrl dan 15 menit
Penutup bertanggung jawab  selama

proses pembelajaran.

e Guru menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya

e Berdoa dan mengucapkan
salam, memberikan arahan agar
siswa selalu  menerapkan
protokol kesehatan pada masa
pandemi saat ini.



https://youtu.be/F_9xqz4CKe4
https://youtu.be/9XrjUD19vl0
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Progress

Langkah Sintak Model Deskripsi Alokasi
Pembelajaran Pembelajaran waktu
e Orientasi :
Guru  membuka pelajaran  dengan
mengucapkan salam, dan berdoa bersama
Guru memeriksa kehadira menanyakan
kondisi peserta didik serta mengingatkan
untuk tetap menjaga protokol kesehatan
o Apersepsi :
Guru mengulas materi yang telah
dipelajari minggu lalu
Guru menampilkan 2 gambar perbedaan
sungai ciliwung dulu dan
sekarang.
LCIIWUNG DULL g
Kegiatan
Pendahuluan
o ar 31
1. Apasaja perubahan yang terjadi pada
kedua foto tersebut?
2. Apa saja faktor penyebab dari
perubahan tersebut?
3. Bagaimana dampak nya Dbagi
lingkungan sekitar dan masyarakat?
Nah perubahan lingkungan yang seperti
ini yang harus Kkita lakukan untuk
lingkungan yang lebih bersih dan sehat.
e Motivasi :
Menyampaikan tujuan
pembelajaran dan manfaat dari materi
yang akan dipelajari.
Kegiatan Inti Memonitor
peserta  didik| Guru membimbing proyek siswa ketika
dan kemajuan | siswa melakukan konsultasi dan selama 30
proyek melaksanakan  proyek siswa  harus Menit
(Monitor  the | mendokumentasikan  kegiatan  dalam
Students andthe | bentuk video.
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of the Project)

Hasil
the

Menguji
(Assess
Outcome)

Durasi waktu pengerjaan proyek yaitu 1
minggu pengerjaan, Kegiatan proyek yang
dilakukan di luar sekolah hasilnya akan
dikumpulkan dalam bentuk produk barang
jadi.

Mengevaluasi

Produk yang telah dibuat dipresentasikan

Kegiatan
Penutup

Pengalaman di kelas, evaluasi produk dilakukan oleh
(Evaluate the | teman sejawat dan juga dilakukan oleh
Experience) guru.

e Guru bersama  peserta didik

merefleksikan pengalaman belajar,
dan meminta peserta didik untuk
memberikan pesan terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan
tadi.

Siswa melaksanakan post test

Berdoa dan mengucapkan salam,
memberikan arahan agar siswa selalu
menerapkan protokol kesehatan pada
masa pandemi saat ini.

15 menit

G. Instrumen Penilaian

Apektif Observasi Lembar observasi sikap danrubrik
Kognitif Tes testulis Soal uraian
Psikomotorik Observasi Lembar observasi sikap danrubrik

Guru Biologi

Yanti Widyanti, S.Pt.
NIP : 19750713 201405 2 001

Bogor, 30 Mei 2022

Mengetahui

Peneliti

Farah Herniningtyas
NPM : 036118034
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Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi
kehidupan.

Merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan lingkungan yang
terjadi di lingkungan sekitar.

Tyjuan

Peserta didik dapat mengidentifikasi fakior-faktor permasalahan lingkungan
dengan teliti.

Peserta didik dapat menganalisis kasus permasalahan lingkungan dengan
penyebab terjadinya, cara mencegah, dan cara menanggulangi dengan
tepat.

Peseria didik dapat membuat gagasan atau solusi pemecahan masalah
perubahan lingkungan dengan cermat.

Peserta didik dapat membuat proyek berbasis STEM terkait pencegahan
dan cara menanggulangi permasalahan fingkungan dengan bertanggung
jawab
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Aspek Sains

Timbulan Sampah di Kota Bogor TerusMeningkat
Sejak Mei

Sabtu 09 Oct 2021 19:52 WIB

Rep: Shabrina Zakaria/ Red: Mas Alamil Huda

Timbulan Sampah di Kota Bogor Terus Meningkat Sejak Mei | Republika Online

Timbulan sampah yang diproduksi Kota dan Kabupaten Bogor mencapai ribuan ton setiap harinya.
HinggaSeptember 2021, Pemerintah Kota (Pemkot) Bogor dan Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Bogor
masih menggunakan Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPAS) Galuga, Kabupaten Bogor lantaran
Tempat Pemrosesan dan Pengolahan Akhir Sampah (TPPAS) Nambo diketahui baru beroperasi pada
2022.

REPUBLIKA.CO.ID, BOGOR— Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Bogor mencatat,
timbulan volume sampah di Kota Bogor meningkat sejak Mei 2021. Diperkirakan,
meningkatnya_timbulan sampah dikarenakan banyaknya orang yang bekerja dari rumah
atau work from home (WFH).


https://www.republika.co.id/berita/r0pnrn487/timbulan-sampah-di-kota-bogor-terus-meningkat-sejak-mei
https://republika.co.id/tag/timbulan-sampah

Timbulan sampah adalah banyaknya sampah yang timbul dari masyarakat dalam
satuan volume maupun berat per kapita perhari, atau perluas bangunan, atau
perpanjang jalan. Kabid Persampahan pada DLH Kota Bogor, Febi Darmawan,
mengatakan, dari timbulan sampah 480hingga 500 ton per hari, pada Mei 2021
timbulan sampah di Kota Bogor mencapai 500 hingga 550 ton per hari.
“Dikarenakan mungkin banyak orang WFH, jadi timbulan sampah domestik dari
rumah tanggasedikit meningkat dibanding dengan sebelumnya,” ujar Febi kepada
Republika.co.id, Sabtu (9/10).

Tutupnya pusat perbelanjaan dan mal pada masa pemberlakuan pembatasan
kegiatan masyarakat (PPKM) pada awal Juli lalu, tidak memberi pengaruh
signifikan terhadap timbulan sampah. Sebab, sampah paling besar berasal dari
sampah rumah tangga.

Febi menyebutkan, sampah-sampah tersebut nantinya diolah di 29 Tempat
Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, dan Recycle (TPS3R) yang tersebar di Kota
Bogor. Sebelumnya, sampah-sampah tersebut dipisahkan dulu antara sampah
organik dan anorganik. “Nanti residunya, sisanya, itu yang kita angkat. Sisanya
yang terpilah bisa dimanfaatkan organik jadi budi daya maggot, kompos. Plastik
kertas dimanfaatkan daur ulang sampah,” ucapnya.

Lebih lanjut, dia mengatakan, residu yang dihasilkan dari 29 TPS3R itu akan
dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPAS) Galuga di Kabupaten
Bogor. Di samping itu, DLH Kota Bogor juga tengah mensosialisasikan budidaya
maggot kepada masyarakat. Sebab,dari ratusan ton sampah tersebut didominasi
oleh sampah organik yang dapat diurai oleh ulat maggot. Apalagi, 70 persen sampah
yang dihasilkan masyarakat Kota Bogor berasal dari rumah tangga.Sementara 30
sisanya merupakan sampah dari tempat usaha seperti pedagang, penyedia jasa,
komersil, dan perkantoran.

“Sekarang kita lagi sosialisasikan budidaya maggot. Karena memang timbulan
sampah yang dihasilkan itu paling banyak di Kota Bogor dari sampah organik,”
jelas Febi. Dia menambahkan, untuk rencana penggunaan Tempat Pemrosesan dan
Pengolahan Akhir Sampah (TPPAS) Nambo, Febi mengatakan, Pemkot Bogor akan
menggunakan TPPAStersebut sebagai komitmennya kepada Pemprov Jawa Barat.
Pemkot Bogor sendiri mendapat jatah atau kuota pembuangan dan pemrosesan
sampah sebesar 400 ton per hari.

Namun, sambung Febi, belum ditentukan apakah Pemkot Bogor akan
menggunakan seluruh kuota tersebut, atau tidak. Hal itu nantinya akan ditentukan
ketika TPPAS Nambo benar-benar beroperasi pada 2022. Sambil menyiapkan
anggaran untuk tipping fee, yang akan dibebankandi Anggaran Pendapatan Belanja
Daerah (APBD) Kota Bogor

Berdasarkan artikel di atas, silahkan jawab pertanyaan-pertanyaan berikut!



1. ApaPokok permasalahan pada artikel tersebut?

-~

\§

2. Analisis penyebab terjadinya penumpukan sampah di TPAS tersebut!

3. Apayang akan terjadi jika sampah tersebut terus menumpuk ?

4. Solusi apa yang dapat kamu ajukan agar dapat mengurangi
permasalahan lingkungan?

5. Proyek apa yang dapat anda buat untuk mengatasi permasalahan
sampah di kota Bogoragar terhindar dari pencemaran lingkungan!

SR — [

\ ) Y. Y




Silahkan buat sebuah produk yang dapat bermanfaat untuk mengurangi permasalahan
ingkungan di sekitar sekolah maupun rumah mu!

1. Tentukan alat dan bahan yang digunakan untuk membuat produk tersebut!

4 )

N _/

2. Gambarlah desain dari produk yang akan kalian buat! Lengkapi dengan
ukuran dan skala!

4 N

- /

3. Buatlah bagan langkah-langkah dalam proses pembuatannya!

4 )




Aspek Technology , Engineering & Mathematics

4. Setelah anda merakit produk, apakah produk tersebut layak digunakan?

4 )

- /

5. Berdasarkan hasil uji coba produk, apakah ada aspek yang harus diperbaiki
dari produk tersebut?

a N

o /

6. Berdasarkan produk yang telah dibuat, bagaimana simpulan anda terkait
kebermanfaatan produk terhadap pelestarian lingkungan?

4 )




Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)

Diskusi Kelompok

[Kelompok : \

_/

(:b.(*’!\’!*

A.Kompetensi Dasar

3. 11 Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi

kehidupan.
4.11 Merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan lingkungan yang
terjadi di lingkungan sekitar.

B. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi perubahan lingkungan yang terjadi
di lingkungan sekitar dengan baik.

2. Peserta didik mampu menjelaskan dampak dari perubahan lingkungan
dengan teliti.

3. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian dari perubahan lingkungan
secara ilmiah.

4. Pesertadidik mampumengidetifikasikan faktor-faktor penyebab



5. perubahan lingkungan dengan baik.

6. Peserta didik mampu mengidentifikasi kasus perubahan lingkungan dengan
teliti.

7. Pesertadidik mampumenganalisis penyebab terjadinya perubahan

lingkungan dengan baik.

8. Pesertadidik mampumenentukan jenis-jenis pencemaran dan
cara penanganan nya dengan teliti.

9. Peserta didik mampu merumuskan gagasan pemecahan masalah lingkungan
dengan lugas.

10. Peserta didik mampu mempresentasikan hasil gagasan pemecahan masalah
lingkungan dengan baik.

C.Petunjuk Umum

1. Bacalah LKPD materi perubahan lingkungan dengan teliti dan seksama.

2. Carilah berbagai informasi yang relevan dengan materi yang disajikan
secara daring ataupun luring.

3. Diskusikan setiap pertanyaan dan permasalahan yang terdapat pada LKPD
melalui kegiatan diskusi bersama teman dan guru.

4. Jawablah setiap pertanyaan dan permasalahan secara tepat dan jelas
sesuai dengan bentuk yang diminta.

5. Selesaikanlah kegiatan dalam LKPD sesuai dengan waktu yang telah
disepakati bersama.

6. Setelah selesai, LKPD ini dikumpulkan.



D.Kegiatan Diskusi

496 Hektar Lahan Masih Terkontaminasi Logam Berat Merkuri
Pradipta Pandu Jumat, 30 April 2021

Pertambangan emas tanpa izin di sejumlah daerah menimbulkan persoalan.
Pencemaran logam berat berupa limbah merkuri atau air raksa mengancam
kesehatan warga dan lingkungan. Areal seluas 496 hektar di Indonesia masih
terkontaminasi limbah bahan beracun dan berbahaya atau B3 yang berasal dari
pencemaran merkuri akibat penambangan emas skala kecil dan tanpa izin. Upaya
mempercepat pemulihan tanah terkontaminasi dan pencegahan peredaran serta
perdagangan merkuri ilegal agar terus ditingkatkan.

Direktur Lingkungan Hidup Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional
(PPN)/Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) Medrilzam
mengemukakan, seluas 4,96 juta meter persegi atau 496 hektar lahan
terkontaminasi tersebut berasal dari kegiatan pertambangan dan manufaktur, baik
dioperasikan secara individu maupun terlembaga.



Data terakhir pada 2020 yang diolah Bappenas menunjukkan, sampai saatini masih
terdapat 197 titik penambangan emas skala kecil di berbagai wilayahdi Indonesia.
Dari jumlah tersebut, 15 titik berada di kawasan taman nasionalatau cagar alam.
”Terdapat juga tiga lokasi penambangan batu sinabar sebagaimineral mengandung
merkuri. Dari catatan kami, sinabar ini berpotensi didistribusikan ke setidaknya
lima lokasi lain di Indonesia,” ujar Medrilzam dalam webinar bertajuk “Merkuri
dalam Tanah dan Lahan Terkontaminasi Merkuri”, Kamis (29/4/2021). Para
petambang menggunakan mesin pompa air dan alat dulang saat beraktivitas di
tambang emas ilegal sekitar Sungai Pamong Besar, Nagari Lubuk Gadang,
Kecamatan Sangir, Solok Selatan, Sumatera Barat, Senin (25/11/2019). Mereka
mencari emas dari sisa material petambangyang menggunakan ekskavator. Para
petambang ini menggunakan merkuri untukmengikat emas.

Investigasi Kelompok

1. Apakah perubahan lingkungan yang terjadi dalam artikel yang disajikan?
Jelaskan bagaimana perubahan lingkungan itu terjadi?

2. Sebutkan minimal 3 solusi logis yang menurut kalian bisa dilakukan agar
permasalahan lingkungan tersebut dapat berkurang dan bahkanterpecahkan!

3. Dari solusi yang telah kalian sebutkan, mana sajakah solusi yang menurut
kalian paling ideal untuk memecahkan masalah lingkungan ini?

4. Jikasolusi yang kalian pilih pada no.3 dapat terealisasikan oleh pemerintah,
bagaimana kekurangan dan kelebihan dari solusi tersebut?

5. Dampak apa saja yang dapat muncul jika permasalahan limbah merkuri ini
terus terjadi?



Limbah Rumah Tangga Sumbang Pencemaran Citarum
Cikwan Suwandi
Jumat 07 Agustus 2020

7 g
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Komandan Sektor (Dansektor) 19 Citarum Harum Kolonel Chb Widodo
menemukan salah satu sumber pencemar Sungai Citarum. Tepat di Kelurahan
Karawang Kulon Air berbusa dan berwarna putih serta sampah keluar dari gorong-
gorong yang tepat berada di badan sungai tercemar. "Ini (gorong- gorong) salah satu
pencemar di Sungai Citarum," ungkap dia, kepada wartawan,Jumat (7/8).

Widodo mengatakan jika itu merupakan limbah rumah tangga, salah satunya berasal
dari pertokoan Jalan Tuparev yang merupakan kawasan pecinandi Karawang. "Kita
akan telusuri terus. Untuk limbah industri kita belum bisa pastikan, kita akan
telusuri sampai di mana ujungnya,” tegas Widodo.

Widodo mengaku akan menghitung berapa jumlah gorong-gorong Yyang
mengalirkan limbah rumah tangga ke Citarum. "Nanti kita juga akan cek dan ambil
sampel limbah rumah tangga termasuk dari perumahan elite,” ungkapnya.Widodo
akan berupaya mengajukan untuk membangun Instalasi Pengelolaan Air



Limbah (IPAL) komunal. Tujuannya, supaya limbah dari saluran tersebut tak
sepenuhnya langsung masuk ke Citarum. "Harusnya bisa dilakukan juga di wilayah
perkotaan. Bagaimana pembangunan IPAL khusus limbah rumah tanggasebelum
Citarum,” ucapnya. Selain uji sampel, pihaknya juga akan mengukur debit air
limbah rumah tangga yang mengalir." Termasuk debitnya juga akan kita hitung.
Nanti kita sinergi dengan DLHK dan PUPR," ungkapnya. Seperti diketahui
sebelumnya, sejak pekan lalu air Sungai Citarum di Karawang berubahwarna hitam
dan berbau serta menyebabkan ikan-ikan mati.

Investigasi Kelompok

1. Apakah perubahan lingkungan yang terjadi dalam artikel yang disajikan?
Jelaskan bagaimana perubahan lingkungan itu terjadi?

2. Sebutkan minimal 3 solusi logis yang menurut kalian bisa dilakukan agar
permasalahan lingkungan tersebut dapat berkurang dan bahkan
terpecahkan!

3. Dari solusi yang telah kalian sebutkan, mana sajakah solusi yang menurut
kalian paling ideal untuk memecahkan masalah lingkungan ini?

4. Jikasolusi yang kalian pilih pada no.3 dapat terealisasikan oleh pemerintah,
bagaimana kekurangan dan kelebihan dari solusi tersebut?

5. Dampak apa saja yang dapat muncul jika permasalahan limbah rumah
tangga ini terus terjadi?



Pengaruh Negatif Maraknya Pembangunan Mall dan Apartemen
Di Surabaya
Nabila Dwiputri 13 Desember 2016

-~y X4

Tak dapat dipungkiri lagi bahwa kota Surabaya adalah kota kedua terbesar dari
ibukota negara Indonesia yaitu Jakarta, maka tak heran jika kota Surabaya seiring
berjalannya waktu semakin memperbaiki dan menambahinfrasturuktur yang ada,
guna menyelesaikan maupun menanggulangi masalah. Salah satu contoh yang
sedang marak digarap oleh kota Surabaya (selain perbaikan jalannya) yang terlihat
hampir di seluruh sudut kota adalah pembangunan Apartemen dan Mall.

Dengan maraknya pembangunan pusat perbelanjaan dan apartemen ini,
dikhawatirkan akan menimbulkan lonjakan penduduk yang tak terkendali, terutama
dari para pendatang diluar Surabaya. Mengingat terbukanya lapangan kerja yang lebih
luas karena bertambahnya pusat perbelanjaan di Surbaya ini,dan juga banyaknya
apartemen yang tersedia. Namun perlu diingat bahwa kebanyakan apartemen saat
ini di Surabaya ditujukan bagi para penduduk kelasmenengah atas, dari hal ini tak
menutup kemungkinan akan timbul lingkungan- lingkugan kumuh seperti yang
terjadi di Jakarta karena lahan untuk perumahandan rumah susun yag terbatas, atau
karena ketikmampuan penduduk kelas menengah kebawah tersebut membeli
rumah.

Selain lonjakan penduduk yang tak terlendali dan timbulnya lingkungan kumuh di
Surabaya, satu masalah lagi yang tak lepas dari keseharian kita adalah



kemacetan. Seperti contoh kecil yang terjadi di sekitar kawasan Merr, hampirsetiap
hari terutama weekdaysjalan ini disesaki oleh para pengendara motor dan mobil
yang hendak berangkat untuk kerja. Dengan adanya Apartemen GunaWangsa dan
Apartemen Balehinggil kemacetan yang terjadi di Merr mungkin akan bertambah.
Selain contoh di sekitar kawasan Merr tersebut, adapun kawasan yang akan rawan
menambah kemacetan yaitu kawasan di sekitar Mulyosari, dengan jalan yang cukup
kecil yang tak sebanding dengan banyak kendaraan yang lewat dikhawatirkan
dengan hadirnya Apartemen Grand Dharmahusada Lagoon akan menambah
kemacetan yang ada, mengingat kawasan di sekitar Mulyosari cukup banyak
terdapat kos-kosan bagi mahasiswa setempat selain perumahan dan ruko-ruko yang
ada. Jika hal ini terjadi di tiap-tiap kawasan di Surabaya yangsedang berlangsung
pembangunan mall dan apartemen dan tidak hanya di dua kawasan yang telah di
contohkan tersebut tak menutup kemungkinan keadaan di Surabaya akan seperti
keadaan kota Jakarta saat ini dengan kemacetan, lingkungan kumuh dan polusi
dimana-mana.

Investigasi Kelompok

1. Apakah perubahan lingkungan yang terjadi dalam artikel yang disajikan?
Jelaskan bagaimana perubahan lingkungan itu terjadi?

2. Sebutkan minimal 3 solusi logis yang menurut kalian bisa dilakukan agar
permasalahan lingkungan tersebut dapat berkurang dan bahkan
terpecahkan!

3. Dari solusi yang telah kalian sebutkan, mana sajakah solusi yang menurut
kalian paling ideal untuk memecahkan masalah lingkungan ini?

4. Jika solusi yang kalian pilih pada no.3 dapat terealisasikan oleh pemerintah,
bagaimana kekurangan dan kelebihan dari solusi tersebut?

5. Dampak apa saja yang dapat muncul jika permasalahan kemacetan ini terus
terjadi?



Cermati Dampak Lingkungan dan Sosial Pemindahan Ibu Kota
Negara
Pradipta Pandu 2 Februari 2022

Pemindahan ibu kota negara baru ke Kalimantan Timur yang bila dipaksakan tanpa
kajian yang matang berpotensi menimbulkan dampak negatiflingkungan dan sosial
bagi masyarakat sekitar. Dampak ini harus dicermati agar pemindahan ibu kota
negara tidak menimbulkan permasalahan baru di masa mendatang.

Kepala Divisi Kajian Hukum dan Lingkungan Wahana Lingkungan Hidup
Indonesia (Walhi) Dewi Puspa mengatakan, pemindahan ibu kota negara (IKN)ke
Kalimantan Timur harus dibaca dari semua aspek baik dari segi lingkungan, sosial,
politik, maupun hukum. Terjadinya banjir di Penajam Paser Utara juga menunjukan
wilayah tersebut tidak layak digunakan sebagai lokasi IKN yang diklaim bebas dari
bencana.

”Pasca-pengesahan Undang-Undang IKN ini, berbagai penolakan sudah dilakukan.
Adanya penolakan (pemindahan IKN) sejak proses awal secara terus-menerus
dilakukan untuk menunjukkan bahwa Kalimantan Timur sudah mengalami Krisis
yang luar biasa,” ujarnya di Jakarta, Rabu (2/2/2022). Dalamketerangan resminya,
Walhi menyebut bahwa lokasi IKN telah dilakukan




terlebih dahulu secara politik tanpa adanya landasan hukum yang jelas. Pemilihan
lokasi ini juga dipandang tidak mempertimbangkan daya dukung dan daya tampung
lingkungan hidup.

Hasil Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) menunjukkan, pemindahan IKN
yang dipaksakan akan mengancam tata air dan risiko perubahan iklim, flora dan
fauna, serta pencemaran atau kerusakan lingkunganlainnya. Ancaman tata air terjadi
karena tingginya jumlah dan luas konsesi tambang di lokasi IKN sehingga
berpengaruh terhadap sistem hidrologi. Sementara ancaman terhadap flora dan
fauna diakibatkan tekanan terhadap habitat satwa liar.

Investigasi Kelompok

1.

2.

Apakah perubahan lingkungan yang terjadi dalam artikel yang disajikan?
Jelaskan bagaimana perubahan lingkungan itu terjadi?

Sebutkan minimal 3 solusi logis yang menurut kalian bisa dilakukan agar
permasalahan lingkungan tersebut dapat berkurang dan bahkan
terpecahkan!

Dari solusi yang telah kalian sebutkan, mana sajakah solusi yang menurut
kalian paling ideal untuk memecahkan masalah lingkungan ini?

Jika solusi yang kalian pilih pada no.3 dapat terealisasikan oleh pemerintah,
bagaimana kekurangan dan kelebihan dari solusi tersebut?

Dampak apa saja yang dapat muncul jika perpindahan ibukota ini terus
dilanjutkan?
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SOAL PRETEST DAN POSTEST

PERTANYAAN PRETEST

Pembangunan Sirkuit MotoGP Mandalika Diduga
Sebabkan Banjir, Ratusan KK Kena Dampak

30 Januari 2021

b N e RS T R T o S

LOMBOK TENGAH, KOMPAS.com - Intensitas hujan tinggi yang terjadi di
Dusun Ujung Lauk, Desa Kuta, Lombok Tengah, mengakibatkan pemukiman warga
terendam banjir tak terkecuali area sirkuit MotoGP Mandalika, Sabtu (30/1/2021)
Diketahui Dusun Ujung merupakan salah satu dusun yang terdampak dalam pembangunan
lintasan sirkuit MotoGP Mandalika. Kepala Dusun Ujung, Abdul Muthalib
menyampaikan, bahwa banjir terjadi sekitar Sabtu malam, usai shalat magrib. "Kemarin
itu kan ujan besar seharian sampai malam, pas Magrib, itu air semakin naik, dan membuat
membuat rumah warga terendam banjir" kata Abdul ditemui Kompas.com, Minggu
(31/1/2021).

Disampaikan Abdul, banjir setinggi setengah meter ini mengakibatkan ratusan
Kepala Keluarga di dusun itu terdampak banjir. "Kalau tinggi banjir samapai lutut orang
dewasa, jumlah rumah yang terdampak ada 133 Kepala Keluarga," kata Abdul. Menurut
Abdul, selain faktor intensitas hujan yang tinggi, banjir diduga disebabkan banyaknya
aktivitas proyek terutama proyek sirkuit MotoGP Mandalika. "Kalau penyebabnya
mungkin karena aktivitas proyek, penggalian, pengerukan, penimbunan, bukan hanya
Sirkuit MotoGP, mungkin ada proyek-proyek pribadi, walaupun sebagian besar mungkin
disebabkan proyek sirkuit ini," kata Abdul.
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Selain itu, menurut Abdul, banjir juga disebabkan banyaknya penggundulan hutan
untuk bercocok tanam, seperti jagung. Beruntung tidak ada korban jiwa dalam kejadian ini,
kerugian hanya materi seperti hewan ternak warga yang hilang, dan perabotan rumah
tangga terendam. Hingga kini belum ada bantuan untuk korban banjir di Dusun tersebut.
Salah seorang warga yang terdampak Sumardi menyampaikan, bahwa banjir tersebut tidak
hanya membuat rumahnya terendam, namun juga proyek Sirkuit juga ikut terendam. "Kita
panik hujannya semakin besar, masuk ke permukaan rumah, saya liat juga aspal proyek
sirkuit terendam tertutup air," kata Sumardi.

Sumardi menuturkan, bahwa saat banjir ia menyelamatkan barang-barang nya di
atas permukaan yang lebihi tinggi. "Pokoknya kita taruh barang-barang kita ke tempat yang
lebih tinggi, seperti di atas lemari, meja kita tumpukan pokonya," kata Sumardi. Dari
pantauan Kompas.com terlihat sejumlah alat berat untuk pengerjaan sirkuit MotoGP
Mandalika terparkir terendam genangan air. Selain itu juga akibat bukan deras tersebut
sebuah aliran drainase di Sirkuit MotoGP juga rusak. Diketahui bahwa banjir di Desa Kuta
tidak hanya merendam Dusun Ujung, melainkan 17 Dusun lainnya di antaranya, Dusun
Mong, Mate, Merendeng dan dusun-dusun lainnya.

1. Apakah proyek pembangunan sirkuit MotoGP Mandalika menjadi penyebab
utama bencana banjir di Dusun Ujung, Lombok Tengah? Berikan alasanmu!

2. Berdasarkan masalah yang disuguhkan pada artikel, buatlah 2 rumusan
masalah yang berhubungan dengan konteks pada artikel tersebut?

3. a. Menurut anda, apa yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
banjir pada artikel tersebut?

b. Jika anda merupakan seorang walikota. Bagaimana anda merealisasikan
rencana solusi anda pada poin 3a?

4. Jika rencana solusi atau tindakan yang anda buat pada poin 3 tidak berjalan

dengan lancar. Bagaimana anda memperbaiki (menindaklanjuti) solusi atau
tindakan tersebut?



Memindahkan Ibu Kota Ke Kalimantan Tingkatkan Risiko
Kebakaran Hutan Dan Tidak Selesaikan Masalah Jakarta

& S, hc. > A

20 September 2019- Presiden Indonesia Joko “Jokowi” Widodo telah resmi

mengumumkan Kalimantan Timur scbagai lokasi yang direncanakan menggantikan

Jakarta sebagai ibu kota negara. Rencana untuk membangun ‘kota pintar di hutan’ di

Penajam Paser Utara dan Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur, diperkirakan akan

meringankan beban Jakarta). Jakarta yang memiliki 10 juta penduduk masih bergulat
dengan masalah polusi, kemacetan, banjir, hingga ancaman tenggelam.

Namun, memindahkan ibu kota negara ke pulau Kalimantan yang memiliki
sejumlah besar lahan gambut yang mudah terbakar meningkatkan risiko kebakaran hutan
dan menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan secara signifikan. Selain itu,
pemindahan ibu kota tidak menjamin masalah lingkungan di Jakarta akan terselesaikan.
Risiko kebakaran hutan yang besar di Ibukota baru Lokasi yang terpilih sebagai ibu kota
baru tidak jauh dari danau Mahakam, yang merupakan lahan gambut dan habitat bagi
beberapa spesics langka dan dilindungi, antara lain lumba-lumba Irrawaddy (Orcaella
brevirostris) atau pesut air tawar. Kebakaran di lahan gambut menjadi sumber asap pekat
yang menyelimuti berbagai wilayah Indonesia, termasuk pada tahun ini.

Untuk membangun sebuah kota baru, pemerintah perlu membuka lahan untuk
membangun kantor pemerintahan, perumahan dan infrastruktur lainnya yang dibutuhkan.
Laporan media menyebutkan pemerintah Indonesia telah menyediakan 180.000 hektare
tanah untuk pembangunan kota baru tersebut. Maka, tidak mengherankan apabila
organisasi lingkungan seperti Greenpeace Indonesia khawatirakan dampak dari
pembangunan fisik ibu kota negara yang baru terhadap hutan dan spesies di dalamnya,
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seperti orang utan,

Pulau Kalim,
sekitar 40,8 juta heal:ltzarr.l ;:;;Tg:;;ﬂ;;:“; If’.a"u‘Paf.“ ﬁl‘mia .kafena s l}ll.tannya, o
Mentrutcaa e Ju deforestasi di Kalimantan dem.lklfm cepatnya.
ot 2000 : an Departemen Kehutanan, angka deforestasi di Kalimantan

sampai dengan 2005 mencapai sekitar 1,23 juta hektare. Artinya sekitar 673
hektare hutan di Kalimantan mengalami deforestasi setiap harinya pada periode tersebut.
Luas hutan di seluruh provinsi yang ada di Kalimantan mencapai sekitar 40,8 juta hektare.

igxlrz)entara itu menurut Greenpeace, hutan di Kalimantan hanya tersisa 25,5 juta di tahun

Kemenko Polhukam menyatakan bahwa pada awal 2021 saja terdapat 137 kejadian
karhutla di 10 provinsi. Kejadian itu tersebar di berbagai wilayah di Indonesia seperti 9 di
Sumatera Utara, 29 di Riau, 52 di Kalimantan Barat, 12 di Kalimantan Tengah, 20 di
Sulawesi Tenggara, dan 1 di Papua (Kompas, 2021). Dari angka tersebut hampir 40%
kebakaran hutan dan lahan terjadi di Kalimantan, provinsi dengan salah satu luas hutan
terbesar di Indonesia, Risiko besar kebakaran hutan di area tersebut sungguh nyata. Selama
kekeringan akibat El Nino terburuk yang pernah tercatat di Indonesia, yang terjadi tahun
1997-1998, api melahap wilayah Mahakam dan sebagian lain wilayah Kalimantan Timur.
Provinsi ini mengalami dampak terburuk akibat kebakaran lahan dan hutan saat itu. Jika
kebakaran yang sama terjadi lagi, dan sangat mungkin terjadi karena perubahan iklim,
maka ibu kota negara yang baru akan lebih rentan berhadapan dengan asap kebakaran hutan
dan lahan yang bisa berlangsung berbulan-bulan.

Berdasarkan artikel diatas, jawablah pertanyaan dibawah ini!

1. Apakah pemindahan ibukota ke Kalimantan akan menjadi sebuah solusi? Berikan
alasanmu!

2. a. Menurut anda, risiko apa saja yang dapat terjadi jika ibukota tetap dipindahkan?
b. Berdasarkan identifikasi masalah pada artikel. Buatlah rumusan masalahnya!

3. Menurut anda, apa yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan laju
deforestasi pada artikel tersebut?

Jika rencana solusi atau tindakan yang anda buat pada poin 3 tidak berjalan dengan

lancar. Bagaimana anda memperbaiki (menindaklanjuti) solusi atau tindakan
tersebut?
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Lampiran 3. Hasil Perangkat Penelitian

e |Lembar Observasi Instrumen

Lembar Validasi Ahli (Dosen Pendidikan Biologi)

Tabel Instrumen Soal Pretest dan Posttest K

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL

Judul Penelitian : Implementasi Pembelajaran STEM Berbasis Lesson Study Untuk Meningkatkan K puan P han Masalah Siswa
Pacla Materi Perubahan Lingkungan
Peneliti : Farah Herniningtyas

Nama Validator @ [uboeed Tougk A, .-
Jabatan : Posen

Petunjuk - '
Berilah penilaian pada kolom skor validasi dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap instrumen soal dengan skala penilaian 1 s.d. 4 sesual

dengan kriteria pada kolom yang telah disediakan.

Keterangan :
4 : Sangat baik

3 : Baik

2 : Cukup baik

1 : Tidak baik

=
2

No.

No.

ikat i
Indikator Kriteria Soal Soal Kunci Jawaban Rubrik Jawaban

Skor
Total Keterangan

Tidak, karcna dari |3 = Apabila siswa
penjelasan dalam | dapat

artikel di  alas | mengidentifikasi
menyatakan bahwa : | masalah  dengan
benar dan relevan
dengan  konteks
permasalahan

® Tidak hanya
proyek sirkuit yang
menjadi  penycbab
banjir di  dusun | 2 = Apabila siswa

Apakah proyek | yiiing lombk | dapat

pembangunan sirkuit tengah ini. mengidentifikast 3

MotoGP Mandalika masalah  namun

The Problem | konsep dan 20FE ¢ ol e banyak
(Memahami | prinsip vang I | menjadi penycbab utama alasan yang

5 aa g aktivitas  proyek | ... . J

Masalah) sesuai  denpan b(znc:m.s bejie d.l i lain seperti Sibenken O ek

G Ujung, Lombok Tengah? R relevan  dengan
situasi masalah : penggalian,
Berikan alasanmu! conteks

onte:

pengerukkan,
penimbunan,

Siswa dapat
Visnalize mengidentifikasi

permasalzhan

1 = Apabila siswa
tidak dapat
mengidentifikasi
masalah dan alasan
yang diberikan
tidak sesuai dengan
konteks

e Intensitas  hujan
yang tinggi yang
menjadi  penycbab
bencana banjir di
dusun ujung

L lombok tengah.
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permasalahan,

0 = Apabila siswa
tidak tmenjawah

Alternatif
Rumusan Masalah :

Jawaban

3 = Apabila siswa
dupat merumuskan
2 rumusan masalah

# Papimin yang sesuai dengan
z::ny;:ngunan konteks
STl Mfatnp | Rermesalatan
Siswa dapat Mandalil-m f!apal 2 = Apabila siswa
injclasian cal Berdasarkan masaliah Pt i s
: menggali  soatu i @ g pacla bencana | merumuskan | L(
Describe Nk e yang disuguhkin pada banjir? rumusan  masalah
The Problem 1..4 '-" kb,,;; artikel, buatlah 2 rumusan . | yang sesuai dengan
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sikan senngs berhubungun dengan i o p Tah
Masalah) il konteks  pada  artikel prel Muo = Apabila si
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Desa Ujung _
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== =
L —
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mampu
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difakukan yaita :llmjukan onsnm!
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dengan  konteks
° Pembuatan waduk | permasalahan
di pusat banjir
2 . 2 = Apabila siswa
Plan 4 ’
Solution Siswa M d s -l Sl b
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an Solusi) solusi  orisinil mencegah permasalahan 9 s drin sepnt
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dan Execute | tersebut  dari banjir di Desa Ujung| setiap wilayah di seraasalahin
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an asil lnfo'nmm Lo.mbok Tengah pada Desa Ujung. pamhan. ot ik
(Menggunak | yang scsuai artikel tersebut? ‘sinil
an Solusi) * Membuat ~ saluran SHEL:
air atau irigasi agar | | = Apabila siswa
dapat mengalirkan | tidak mampu
air ke perkcbunan | merencanakan
ataupun ke lahan | solusi tidak orisinil
pertanian di Desa | dan tidak sesuai
Ujung. dengan  konteks
permasalahan.

0 = Apabila siswa
tidak menjawab.,
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permasalahan serta

3 = Apabila siswa
mampu
mengeksekusi
solusi yang
diajukan  orisinil
dan ftepat scsuai
dengan  konteks
© Mengerahkan permasalahan
usah? uotak 2 = Apabila siswa
menjalankan
mampu
Siswa  mampu Jika anda merupakan | Program tersebut. mengeksekusi 2
mengeksekusi seorang Kepala Desa di | o Membuat anggran | solusi dengan tepat
solusi  orisinil b Desa  Ujung Lombok | yhysus agar | sesuai konteks
tersebut  dari | 7 | Tengah, Pagaimana anda terlaksananya permasalahan
hasil informasi merealisasikan  rencana | program namun solusi tidak
yang sesuai solusi anda pada poin 3a? | pembuatan waduk | orisinil.
ik asar s tsk 1 = Apabila siswa
PEPEREITS tidak mampu
bencana banjir ini. mengeksekusi
solusi tidak orisinil
dan tidak sesuai
dengan  konteks
permasalahan.
0 = Apabila siswa
tidak menjawab.
Membuat  program 3= Apabila siswa
lain yaitu ; T
. mengevaluasi  dan
e Program pengaliran memperbaiki
air dari “fad“k solusi dengan tepat
$ersebu.l ke bl@ng sesuai dengan
industri, pertanian | ponreks
Sk rumah tangga | permasalahan dan
schingga dapat | originil,
: Jika rencana solusi at mefLan i s
g au B =
n::a 'f“'""“ tindakan yang anda buat | TePEAtUr debit air 50 edesre
yesuaikan St . > mampu ;
Check And d pada poin 3 tidak berjalan di sungai maupun s 3
Evaluate an N Pl lancar, | Saluran air saat mengevaluasi dan
memperbaiki 4 ? : : K memperbaiki q
(Mengevalua : S Bagaimana anda | MUSim emarau :
% 3 solusi  orisinil 2 dat solusi dengan tepat
si Solusi) memperbaiki ang. i
dengan masalah S . sesuai dengan
yang dissjikan (mcm'nda lanjuti) solusi & Membuat kampanye | konteks
atau tindakan terscbut? atau  penyuluban permasalahan
kepada masyarakat | namun tidak
agar selalu menjaga | orisinil.
kebersihan 1 = Apcbila &
lingkungan sekitar, | ~ “PAOHA SIWa
R tidak mampu
e Membuat  tempat | mengevaluasi  dan
penampungan  air | memperbaiki
sementara, solusi dengan tidak
sesuai konteks




Tabel Instrumen Soal Pretest dan Posttest K

Macal

)

No. Indikator

Kriteria

No.
Soal

Soal

Kunci Jawaban

Rubrik Jawaban \

Skor
Total

\ Keterany

Visualize The
Problem
(Mcmahami
Masalah)

Siswa dapat
mengidentifikasi
konsep dan
prinsip yang
sesuai  dengan
situasi masalah

solusi?
alasanmu!

Apakah pemindahan
ibukota ke Kalimantan
akan menjadi sebuah
Berikan

Tidak, karena :

» Memindahkan
ibukota
Kalimantan
akan
permasalahan
ibukota terdahulu

harus
perencanaan
matang
memperhatikan

dimana

menjadi

berjalan
baik.

tidak
mengatasi

. dapat
« Pemindahan ibukota
memerlukan
yang

dan

setiap aspek. Yang
manusia

faktor
utama dalam sebuah
kota schingga dapat
dengan

3 = Apabila siswa
dapat
mengidentifikasi
masalah dengan
benar dan relevan
dengan konteks
permasalahan

ke

di|2 = Apabila siswa
mengidentifikasi
masalah
alasan
diberikan
relevan
konteks
permasalahan

namun
yang
tidak
dengan

1 = Apabila siswa
tidak dapat
mengidentitikasi
masalah dan alasan
yang diberikan tidak
sesuai dengan
konteks

permasalahan.

0 Apabila siswa
tidak menjawab

Describe The
Problem
(Mendeskripsikan
Masalah)

Siswa dapat
menjelaskan dan
menggali suatu
kasus sesuai
dengan konsep
sehingga
mampu
membuat
rumusan
masalah

Menurut anda, risiko
apa saja yang dapat
terjadi jika
tetap dipindahkan?

ibukota

Menurut saya, risiko

yang dapat terjadi

yaitu ;

® Semakin
membengkaknya
beban utang
pemerintahan
karena biaya
pembebasan  lahan
di ibukota baru,

© Mampu
meningkatkan
inflasi terhadap
harga  kebutuhan
pokok di  kota
akibat,

o Tidak
mengurangi
1 o

akan

3 = Apabila siswa
dapat menjelaskan
dan menggali suatu
kasus sesuai dengan
konteks
permasalahan.

2 Apabila siswa
dapat menjelaskan
dan menggali suatu
kasus namun tidak
sesuai
konteks
permasalahan,

dengan

1 = Apabila siswa
tidak dapat
menjelaskan dan
menggali suatu kasus
sesuai dengan
konteks

kepadatan penduduk
di ibukota Jakarta.

Meningkatkan

per 1ah

0 Apabila siswa
tidak menjawab
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risiko laju
deforestasi hutan di
Kalimantan akibat
penggunaan  lahan
untuk

2b

Berdasarkan
identifikasi .. n)asalah
pada nnikc%ﬁaﬂal\

rumusan masalahnyal

pembangunan.
Alternatif  Jawaban |3 = Apabila siswa
Rumusan Masalah: dapat merumuskan 2

e Mengapa ibukota
Jakarta akan
dipindahkan ke

pulau Kalimantan?

o Jika ibukota di
pindahkan,
bagaimana
pemerintah
mengatasi masalah
lingkungan?

e« Mengapa
Kalimantan dapat
berisiko atas
bencana kebakaran
hutan?

rumusan  masalah
yang sesuai dengan
konteks
permasalahan

2 = Apabila siswa
hanya dapat
merumuskan 1
rumusan  masalah
yang sesuai dengan
kontcks
permasalahan

1 = Apabila siswa
tidak dapat
merumuskan
rumusan  masalah
yang sesuai dengan
konteks
permasalahan

0 = Apabila siswa
tidak menjawab

Plan A Solution
(Merencanakan
Solusi) dan

Siswa mampu
merencanakan
solusi  orisinil
tersebut dari
hasil informasi
yang sesui

Menurut  anda, apa
yang dapat dilakukan
untuk mengalasi
permasalahan laju
deforestasi pada
artikel tersebut?

* Meclakukan

penanaman kembali
pada lahan yang
sudah terdegradasi.

M i 1 i

Hal  yang  harus
dilakukan untuk
mengatasi

permasalahan ini yaitu

rehabilitasi dan

3 = Apabila siswa
mampu
merencanakan solusi
yang digjukan
orisinil dan  tepat
sesuai dengan
konteks
permasalahan
2 = Apabila siswa
mampu
merencanakan solusi
dengan tepat sesuai

untuk  pembukaan
lahan  khususnya
yang  berhubungan
dengan  pertanian

permasalahan namun
solusi tidak orisinil.

1 = Apabila siswa

pengelolaan  lahan
secara  tepat  dan

TR tidak mampu
ot e kan solusi
» Melakukan tidak  orisinil dan

tidak sesuai dengan
konteks

1ah

kerusakan.

0 = Apabila siswa

tidak menjawab,
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Check And
Evaluate
(Mengevaluasi
Solusi)

Jika rencana solusi

Siswa  mampu atau tindakan yang
menyesuaikan anda buat pada poin 3
dan tidak berjalan dengan
memperbaiki 4 | lancar.  Bagaimana
solusi  orisinil anda  memperbaiki

dengan masalah
yang disajikan

(menindaklanjuti)
solusi atau tindakan
tersebut?

Hal  yang  akan

dilakukan yaitu :

© Memindahkan
pengembangan
agrobisnis ke lahan-
lahan yang telah
terdegradasi  yang
telah terbuka

e Memindahkan
kegiatan  pertanian
ke lahan  yang
memiliki
keanekaragaman
hayati dan cadangan
karbon yang rendah.

o Melakukan
pengawasan dengan
memanfaatkan
teknologi dan satelit
sehingga
pengawasan  yang

diberikan lebih baik.
o Memperketat

peraturan dan

hukum atas

pembukaan  lahan

3= Apabila siswa
mampu
menyesuaikan  dan
memperbaiki solusi
dengan orisinil dan
tepat

2 = Apabila siswa
mampu
menyesuaikan  dan
memperbaiki  solusi
dengan tepat namun
tidak orisinil

1 = Apabila siswa

mampu
menyesuaikan solusi
dengan masalah

namun tidak dapat
memperbaiki solusi
dengan tepat

0 = Apabila siswa
tidak menjawab

terutama pada lahan
gambut  sehingga
dapat meminimalisir
terjadi nya
deforestasi hutan di
Kalimantan.

-

M. Taufik Awalludin, M. Pd
NIK 1.0116001683

Bogor, 24 Juni 2022
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Lembar Validasi Ahli (Guru Mata Pelajaran Biologi)
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Lembar Validasi LKPD
LKPD STEM

Identitas Validator

Nama TRiger Rl

NIK/NIP 110716055334
Instansi P Yendidideart  Biolog

No | Aspek yang dinilai Penilaian
0 1 2 3 Rl

2. | Kesesuaian matert Vs
dengan tujuan

dengan indikator

3. | Kesesuaian materi A
I3, | Kesesuaian materi \/

dengan
cmbangan ilmu

5. | Materi LKPD dapat
menumbuhkan \‘/
kreativitas

108

Pertanyaan LKpD —

mendulung =T

Penguasaan konsep v
v

Catatan Validator

Secara umpn o
- — LEeD Ys Fbrat sudaty bagus

6. | Materi LKPD di
sajikan dari contoh
konkret Na?™
lingkungan
lokal/nasional/
internasional

1. | Aspek STEM
muncul dalam

Kelayakan Komponen LKDP
LKPD

2. | LKPD berpotensi

merangsang v

keterampilan
ikir kreatif

Kelayakan Pertanyaan LKPD

1. | Kesesuaian 4
pertanyaan dengan
capaian tujuan
belajaran

LKPD PBL

Tdentitas Validator

Nama : lpart eni

NEONIP  : \olsoect

Instansi © AR Uiaenbes (rasa

Na | Aspek yang dinitai | Penilalan It ‘
| D T M . 7 T |

Petanjuk 1

I | Petunuk

cinyatakan dengzan

jelas.

Mencanturmkan Metlh

5

Resosanion materi
dengun KD '
Kesesuaian materi
| dengan tujuan
Kesesugian mater
dengan indikaror
Kesesuninn maler
dengan =y
= | peckembangan ilmu
5. | Materi LKPD dapat
menumbuhkan v
Keutivicas

|4

Rifki Risma Munandar, M Pd

NIK :1.0716055774

Bahasa dulam
peranysan mudah v
dimengerti

Catatan Validator

Leyde digundecn dingen erwhvt\l‘w\
Fupen el g denspn 18yt

L

Materi LKPD di )
sujikan dari contoly v
konkeet Linghkungan
lokalinasional!
intermasienal

.e‘l

Kelayalcan Komponen LKDP

1. | Aspek STEM
mimeul dalam v

2. | 1XPD bemotensi
merengsang. v
kemampuar

|| pemecahan mpsalah

Kelayakan Pertanyaan LKPD
L

Kesesuninn
pertanyaan dengan 7
capiian tujoan

pembelajarin

Bogor, 15 Mei 2022

i

Dr. Indriyani, M. Pd
NIK @ 11013020621
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Lembar Observasi Siswa

Sl

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN DIKUSI KELOMPOK
Kelompok vl

Hari/tanggal =Str\i'\/ Io M 2022

Pectemuan ¢ |
Petunjuk : Berilah tandi ceKlis (') pada kolom yang tersedia, berdasarkan penilaian anda,
Menyebutkan 2
M L : Menctapkan
POEOKCRORAE kaesntzu sr:;u:? Meagh "s‘“‘m‘. gagasan solusi Mengoreksi
No. Nama pcnn?sdalaha: U1 Eonsep guga:;;:o usi 13 sesuai gagasen solusi
Scsuarl acnyg
G km!_s_cgga permasaluhan | 24 permasalahan N
b febe priskitia ™)
i ¥
% Dinder sayabita er_c'a':,-'—' ‘
’ |
lrma Massoauy ) I
4. S1. w
Widye pupi ¢ v .| v
& 3 v v v
-\«cr\“ ?- Lholigha sunvin z o
el ) o 5
6.
(e = Lomonuet
/(-\c\.'.“.” 7. 7
= vz & Lo sudaw Wil
Gusel fucany  (<owuaTha s PorcpConar masniah
2 ! tore ) COTG 4 N -
Q@May mau (esal ’U Ly AL ¢ ofaey
-
Catatan Obsever:

.[)QSUW dichn mompu

mtmecq‘\han P(’.

) . S dmcﬁun bCl‘Ik dan Mimbae
@on / seiun Sesua diaon

()umasc«lc\kun ot :

| . c 5 ; .

= F&'Akﬁlfw" nswa Pac{O. Cer  berglisnun batn JWW@\ muhb  ada
SLWG \‘U‘UWJ b uinee g en Jada  Cune diwun T—me\%ﬁ btrunsiun s,

Nilai keaktifan :

<10 _ skor yang diperotei Bogor, 30 Mei 2022
Nilai skor total maksimum *100% QObserver :
Kategori : )
Sangat aktif : 80%-100%
Aktif 1 70%-79%

Kurang aktif : 60%-69%
Tidak aktif  : <60%
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olfyor
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN DIKUSI KELOMPOK
Kelompok ¢ 2

Harifanggal : Serm, 3@ mei 2022
Pertemuan @ )

Petunjuk : Berilah tanda ceklis (') pada kolom yang tersedia, berdasarkan penilaian anda.

Menyebutkan 5 =
7 M kan 1 Menetapk:

Ne. Narua Pp:fl::iuploal}‘::t k:i:ﬁu:;“ai ;:::f::s slcl,i?:, gagas:n EOF:SI Mengoreksi

sesuai dengan PR bari sesuai cagasan solusi

konsep permasalahan permasalahan

" | Gura Knba e 7
2| Cim Andlni v O
> | Bhirany Biiong v =
“) Rakhthana =
| (g okftwiona e ~
© | Mg > W
T

W[\XL“.DON\QT\ YAG aAann
\QQ\“M NQF”)L!-A\.‘V.\ NI k:!,\,o(“?o\« r“%g 7

Catatan Obsever:

é\n ‘T,fl g Aloh M\k:‘f’,? ["-'«,\ O \-/Q‘.(_‘ ; \\QOIU .'.\\:.\ S.,k\»r. ‘\‘.u\m\.\q A\ \t\'\“

%&\Aguw» \estts " Wihivodvy e Pl waen g aleon,  \ %Q"‘““‘“\c'l""
\ ;

Dot e Wihohd Agpryss Gy vy

@WD U)n\'v\ é\/‘é“i-

Nilai keaktifan : .

Nilai = skor yang diperoleh x100% Bogor, 30 Mei 2022
Py skor total makstmum Obsarver -,

Kategori : : :

Sangat aktif  : 80%-100% ’ A4 ¢,

Aktif : 70%-79% e \{ =

Kurang aktif : 60%-69% (.
Tidak aktif  : <60%
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN DIKUSI KELOMPOK

Kelompek  : 4 o~ Uf‘(’)
2 ~LOLT
Haritanggal : Gnin (20~ ™M
Pertemuan @ 1
Petunjuk : Berilah tanda ceklis (v') pada kolom yang tersedia, berdasarkan penilaian anda.
Menyebutkan . = Menetapkan W
pokok-pokok i{mgumka{l Menghasilkan gagasan zclusi Mengoreksi
No. Nama permasalahan aa;:;;;ual gagasan solusi sesuai | gagasan solusi
scs'i‘:;ndsi';ga" permasalahan iy permesalahan
i = (%
| Tae
-~ g
% | Hagiz
> \thha.r\ ¥
4,
| Tegsa ¢ .
= o o
@ Dita Hada A
S v
@ Meiche J e
7.
Ve PP Ayt
FDW‘U)"( ¥as, ba v s besciy
Catatan Obsever:
- Fomunteas) dergan  VLau anfares  $iw o toxn g
— Nanyo M%\S’q IBWa oy ok
- Mﬂ‘f ) 'hci“aa
Nilai keaktifan : 5
Nilai= skor yang diperoleh 100% Bogor, 30 Mei 2022
skor total maksimum Observer

Kategori :

Sangat aktif  : 80%-100%
Aktif + 70%-79%
Kurang aktif' : 60%-69%
Tidak aktif  : <60%

(. Aehy... Andinn)



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN DIKUSI KELOMPOK

‘Kelompok = % CrE
. ke
Hariffanggal : 30 V=&t 207%
Pertemuan @ |
Petunjuk : Berilah tanda ceklis (') pada kolom yang ita benieasrkan penilafan anda.
Menyebutkan
¢ Menguraikan . Menetapkan
pokok-pakok = 1| Menghasilkan PEAR .
No. Nama permasalahan k"i_“s sesual gagaim salusi. | -Eogesn st.)luSI Mengoreksi
sesuai dengan st baru sesual gagasan solusi
__konsep permasalahan permasalahan
1.
Munammad - (o™ D0 L -
4l©)
% Mukammnad: Svad .4 ~ = T2
25
foatran  ofva@ o =
4 S
Reganig Aaa Pondiown v 4
Tk o
Vade \gndfan HOOY
6. = et CU\
=~ T
7.
Catatan Obsever;
R

m\v@rﬂ?ﬁ Siswa Ma\n MﬂMPv m‘“‘ﬁ&c%hg‘. M“Jﬂ,(d.‘\
Coxte  wownp Mengoceleat  Solpsi  Yang dpuikar.

Yang Jﬂnjr’\uh

Nilai keaktifan :

.. . skoryang diperoleh
R e 100!
Nilo skor total maksinaun %

Kategori :
Sangat aktif  : 80%-100%
Aktif + 70%-79%

Kurang aktif : 60%-69%
Tidak aktif @ <60%

Bogor, 30 Mei 2022
Observer
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN DIKUSI KELOMPOK

Kelompok b

; I'Y\.\('\Q\ﬁ
Hariftanggal : Sentn 30 Ma ot
Pertemuan 1
Petunjuk : Berilah tanda ceklis (¥') pada kolom yang dia, berdasarkan penilaian anda.
Menyebutkan %
pokok-pokok l\:cngu mkm} Menghasilkan Menels;;l:::tsi =2 M
No. Nama permasalahan SRS Aecual gagasan solusi | * 5 2 .
id konsep hiars sesuai gagasan solusi
scst'x:)l n:ngan permasalahan permasalahan
y 2 J ,./
U hasaer pandi A v v _\
2. \ v
Nectien gaarlits 2 <
3 v |
i ansyah
- Dedana Awmisy 7 —
Uiy sk v
. J
5 5 v i
fianh_ Samd5if
6. J
Dsnendrn A RM l
T % ! ! 4

Catatan Obsever:

Avkelsmple £ k\olwmp Stswa  Mampo meugumlean wasalah & flak Manpv
mimbuat  oodwst  barw  Yang dopat oMb kan  AASALR
Qo Waja  gerapa §owa  Saja yang Wampy  mongarebgs ol
fersthbut .

Nilai keaktifan :

... _ skor yang diperoleh Bogor, 30 Mei 2022
Nilai = skor total maksimum x100% Observer
Kategori :

Sangat aktif  : 80%-100%
Aktif 1 70%-79% &’]

Kurang aktif : 60%-69% :
Tidak aktif  :<60% ({EIA-,'ucn
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Angket Respon Siswa

a Evaluasi Kursus [J ¥

a Evaluasi Kursus [ ¥

Pertanyaan Jawaban @ Setelan Pointotes 0

Nama Siswa * g
AZIZAH ARFAH

Tambahkan masukan individual

Kelas * 8

@ XxMPA3

Tambahkan masukan individual

Sejak pertemuaan awal saya merasa tertarik dengan pembelajaran STEM ini. *

Oss
s

Ors
[0 sts

Tambahkan masukan individual 0 %

6o o o K

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan Poinfotes 0

Pembelajaran STEM dapat menghilangkan rasa bosan saat proses pembelajaran di » o
kelas.

O ss
s

s
] sts

Tambahkan masukan individual

Dengan pembelajaran STEM motivasi belajar saya menjadi lebih meningkat. * u

[ ss
s

O s
[T} sts

Tambahkan masukan Individual
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a Evaluasi Kursus 1 ¥ e @ v m : e

Pertaryaan  Jawaban @ Satalan Poin totak ¢

Pembelajaran STEM membuat saya lebih aktlf dalam proses pambelajaran. * o

] ss
s

O s
[] sts

Tembahkan masukan individual

Saya setuju pembelajaran STEM sangat cocok diterapkan pada materi perubahan = o
lingkungan

[ ss

s

s

QO s & Witido,
Tambankan masukan individual

a Evaluasi Kursus [ 7 @ @ 5 m s e

Pertaryaan  Jawaban @ Setelan Pain total 0

Dengan pembelajaran STEM membuat saya bersungguh-sungguh memperlajarl pokok  * o
bahasan perubahan lingkungan.

s
s
[] st

Tamibahkan masukan individual

Saya setuju jika pembelajaran STEM diterapkan pada materi pelajaran lain, = o

[ 58
§

s
[ st

Tambahkan masukan individual



a Evaluasi Kursus [J ¥r

a Evaluasi Kursus [ <7

Pertaryaan  Jawaban @ Satalan

Saya senang selama menglkutl keglatan pembelajaran dengan membuat sebuah
produk atau project.

E ss
=
0 1=
[ sts

Tambahkan masukan individual

Dengan pembelajaran berbasis project membuat saya lebih mudah memahami pokok
bahasan perubahan lingkungan,

8 s
s
] s15

Tambahkan masukan individual

Pertaryaan  Jawaban @ Setelan

Dengan pembelajaran STEM membuat keingintahuan saya menjadi besar terhadap
pokok bahasan perubahan lingkungan,

O ==
5

] s
O srs

Tambahkan masukan individual

Saya lebih akiif berdiskusi kelompok dalam menyelesalkan masalah pokok bahasan
perubahan lingkungan.

55
[ s
] 1s
O

W
=
w

Tambahkan masukan individual
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cesc N : ©

Foin totak 0

XEEY - BK

Pain total ©



a Evaluasi Kursus [J ¥r

a Evaluasi Kursus [ <7

117

cesc N : ©

Pertaryaan  Jawaban @ Satalan Poin totak ¢

Pembelajaran dengan membuat sebuah project membutuhkan biaya besar ™ a

[ ss
s
| s
[ sts

Tambahkan masukan individual

Pembelajaran dengan membuat sebuah project membutuhkan waktu yang cukup lama. = o

O ss
O s
M| s
[ s1s

Tambahkan masukan individual

XEEY - BK

Pertaryaan  Jawaban @ Setelan Pain total 0

Saya setuju bahwa pembelajaran STEM berbasis project adalah pembelgjaran yang * c
efektif dan inavatif.

ss
s

s
O sts

Tembahian masukan individual

Saya vakin pembelajaran STEM herbasls project ini dapat meningkatkan hasil belajar  * o
sEva.

| ]
O s

s
O sms

Tambahkan masukan individual



Lampiran 4. Hasil Lkpd Kelas Eksperimen

Kelompok :
Anggola  :

L irma Massayy

1

4. Emmanel Sapgty, .
2 Tt Prigriia

3. Dinda Saisapite

4. Widiyg Pura 5.

5. Khalicha Sysita 2.

1.Silahkan untuk bergabung bersama kelompok yang tefah dibuat,

2. Amai arskel yang telah disacéakan,

3.Diskuskkan barsama dengan anggota kel %
permasalahan yang tardapat di LKPD.

4.1kuti setiap petunjuk yang ada dan jawab pertanyaan pada kolom yang telah
disediakan.

6.Tentukan proyek yang akan dibuat untuk menyelesaikan permasalahan
fingkungan,

8.Rancangan proyak lersebut dilaksanakan selama 1 minggu.

7.Buallah laporan mengenai proyek lersabut,

untuk fesaik

Ascek Technology , Engineering & Mathematics

N

3.

Silahkinn bzt sebuoh produk yang dapt bemanfust unbk wengueang | peamazalahan
lingkumpan & sskitar sekolah mzupun rumab o’

1. Teatukan alat duan boben yamg digunakan snmk membant peodik tessebat!

i

i

7= Q6w Gaas bakas S

- pmﬁkgb@ml !

- lem teembo ;

= bamce i
x N

Gambarlaly desin fard peodik yang akan kalian baat! Lengiopi dengan ukuen dan

=

\

. Buatlah higan lngkal-langka dalam proses penbustannyat

i

/ Longrah - langkeh pembunon -
1) amsil 03ueg fingkoron dar ou Gans .

2) lopsi lghotan teehus dengan PaeqTk

3) Jempet semo fingraran yang “audaly ilapsT pRE -

4) dompet Wosan yeng telah dibudt a6 plasse yong
daating &\ sefiop hngtaren yang Jeldk dibLat.

5) ot togion 0105 todingn diagan 10 AGAr bisa

drgpotucg
6 WIOR00 " Soani dibugs.
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Timbunew Samipale

2, Aualisis penychab tefjadinys pemumpukan sumpah di TPAS terscbut!

 Divorerowon bomokmun Oraug  jang bereijc dari rumol
atou et From Howe [\aei)

+ Divarevokan  Sampals ruwalk kaeg9a

3. Apa yang skan tesjadi jikn sampoh tersehat tera memmpuk 7

- Baniir

© Pewtemoran domak
S Mewimpulkean  Peayeri
- Femtemadson  Mdere
N

4. Solusi apa yang dnpat knmuo ajukan apar dapat.

- Meacrapwan 3R
. Witmisabran SEARAL Or@anie dew grganie
- Poupecion dende ¥ePAda Gluum 39 WAl

\.

5. Proyek apu yang dapat anda buat untulc
agar iechindar dart pencemaran lingkungmn!

8 Sompiie A

ip h di kota Bogor

(NG‘\QGMU Venzaunach  sedotan Pose winiad: Sedoicin
Chainlres Sepel

| PamberiGruan  boiow  peausoran  borovg bekas  dengan
KWW:\ - Loson 10 Wotel bepas diuror deviges B SO0 -
B R s

wisainga

A Setelah anda merakit produle, Apakaly proguk tersebut layak untuk & gunskan?

Lovor dorg o
Kavena bLise dijadiras hiasen &»dlnﬂ LotuE o -

Rarndoh, 70000

5. Berdasackan hasil ujl cobs produk, apokah nda aspek sang hars dipestaitd dari praduk
Tersebun?

Sateioh Gt coho pdor YTy wemggpn iungim HOTAN
bl fdot och gong peifu deboh bofena hiosnrg A
cudoh kool dan @atic.

G Bonfssadkon produk yang wish dibvat, bagaimans  smpulan ands  bekait
produk Jip pelesiatian 1t

P

F«ma wong 4eith ding Segds worgua unter ,ms\,;}‘
| SamgOh QEUO pipsitt: cerf@ Sompak oSk, Padul '
yong dhosiFen bagus utue difediron hosan dinding.




Anggola
1. fanneg teko - A
2. gAAR oY attok

3, covo dtgetns
A oy LSS

1. Skahkan untuk bung bersama yang telah dibuat

2.Amzli artikel yang telah disediakan,

A.Diskusikan bersama dengan anggota kelompokmu untuk
permasalahan yang terdapat di LKPD.

& Ikuti setiap petunjuk yang ada dan jawab pertanyaan pada kolom yang telah
disadiakan.

6.Tenfukan proyek yang akan dibuat unftuk menyelesalkan permasalahan
fingkungan.

6.Rancangan proyek lessabut ditaksanakan selama 1 minggu.
7.Buatlah laporan mengenai proyek larsabul.

Aspek Technology , Engineering & Mathematics

Sifahkan buat sebush produk yang dapat wntuk
lingkungan di sckitar sekolsh maupun rumals mu!

1. Tenmkan nfat dan baban yang digunakan untuk membuat produk tersebuc

- s o
: ?:;\MMM\\?
_ votet

%)

Gambarah desain dari produk yang alan kalian buat! Lengkapi dengan ukurmn dat
skala.

-

N

3. Buatlah bagan langkah-langkah dalam proses pembuatannyal
177\ terkbuat tutn PMUIGWOOKaN gene iy
!/ 5 Dueios Yaduy Yorg ke ckoao
{dle \tw golo ‘g Seo0n cbgmhn

[ 3.

\ |y, sotukan setue Qoo (@Y e riTesiponilyc
\ tonogor sy

\\ <0 Muiopron Pl don Olok-

A — T

B

ok
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Berdasarkan artikel di ates, silibkan jewnb penanyasn-pertanynan berikut!

] alaban pada artiked torsebut?
X it A MDEAN bamp
;\:jm Masgarokat bejerin dari rumak (Wed) . walaupin mal
n fefforan  MEiakukan TPEM, t2tap tidar we
s wberihon PORgardh

2 lisis penyebab terjadiny p sampah di TPAS lerschut!

(Ferjadings PeAUMDKAA Samvol o TPAS ditbabkam Ofen
bongarays Smpah Yang wafub Sebae ban, dan Banymenya
fampak yany Juld pecurai-

S

3. Apa yang akan terjadi jika sampzh tersebut terus menumpuk ?

Gil:n Tampah TEirthet dorr menumpdh. Tako  Skan Tenvhbulias
Pang wang engon, Menghambed RORS air daron dan dogs!

menmibulean banjir .

NS S
4, Solusi apa yang dapat kamu ajukan agar dapat i labian Lingk

/Melabnban penyuluban kepoda  madyo Sabet tentang r-mm}
Meldhukenn  tersar s dan Mevanam pehon  dton Canmmas
Uitue  peveapen air-

\ it
5. Proyek upa yang depat aada buud untulc mengatasi permasalahan suupah di kota Bogar
agar terhindar dari pencemaran lingkungan! S ;

mengadakon gofeag roueny e bersthi en (W\QEH'\QM“
kepador mestyaratey SEKtET, Mlakukan  Povailohon Com

dan Melavukan  dour Ulang Tews et

4. Setelah snda mesakit produk, Apakah produk terscbut layak uatuk digunakan?

iya, Lovan  Wozea Unwi chifanst & ey - J

5. Berdasarkan hsil uji coba produl:. npaleal oda aspek yang harus diperbarki dasi produk
tersebut?

Ty Mava @z Sesit Lersopat }

6. Berdnsaran peoduk  yang telah  dibuat, bagoimana simpulan  anda terkait
kebermanfaatan produk terbadap pelestarian lingkungan?

KS..;\N-. Vortn, Fegnoin Oriva bauas  @or "Jqu\

| Membaredraion Ciegaungn dm“., Py dim Meann Ganpen;




""l'(elompnk -3 \
[l Aeggota \
| 1. Rakhshane  Phraf ‘

i 2. Ghirary Giteng ’
3. Sisco. Oxipwion
4 Moya
5 Gioren keiskn |
4 _‘--CIM M“; v ¥ yoop—y—ye- il

Langkah Kegictun

1 S#ahkan untuk bergabung bersama kelompox yang telan dibuat,

2 Amatl artikel yang telah disediakan.

3. Diskustkan barsama dengan anggets kelompokmu urtuk menyelesakan
permasalahan yang terdapat 0l LKPD,

4 lkuti setiap petunjuk yang ada dan jawab perianyaan pada kolom yang telah
disediakan.

5.Tenturan proyex yang axan dioval untuk menyelesakan pamasalahan
ngrungan,

f.Rancanpan proyek tersebul dilaksanakan selama 1 minggu,

7. Buatlah faporan mengenal proyek lersebut,

k Technology . Engl g 3 \atics
Silahkan buat scbush produk yane dapst b faat untuk
lingkungan di sckitar sekolah maupun mmah mul
1. Tentukan alat dan behan yang digunakan untuk membuat produk terscbut!
Slolt unting
Ceravan et

Babon = berdus feas
Tan -
AusesoNs l

ey
J

2. Gambarlah desin dari produk yang sken kalian buat! Lengkepi dengan ukuran dan
skaka.

/

R v

3. Bustish bagan langkah-langkeh dalam proses pembuatannyal

- Sovkan  ¥ohan £ Q14 \

- Ty Vaggs esimsne iMuary

" Gofian Peat g \pndsan faln lages s
b Gecca Yatsin Golieg

=B Toowwen b Bn bilvawy sng dan Wes

- B e Yok Laser

120

Bardasarkan artikel di aas, sitabkan Jawab pertanyaan-pertanyagn berikut!

1. Apa Pokok permasalahan pada arikel fersebut?

Tmbutar: fampads Gk £o5e gty e menngpat
Jaae wigl.

2, dadi

ah di TPAS tersehutl

Ivgbebrigs adieh fama Ftbian Gampah yarg mapan w
Coo ~C fonperhars, fipert (omipa clemtaite o Kngga. ’

=

3, Apaysng akan terindi jika sanpah terschiat tenas menumpak %

s it ?w‘:‘ feniscy frgpungar cgn |
it G0 maiarakal. Kiiovan [mgunsan gt
»,z’rm by, Pracemaran Mok dian /e '

P,

4. Solusi apa yang dapat kamu ajukan agar dapet i I T

e ; Sy ———
1 lmoan menquang pemakaan bANAR angrsan lan
mm'liffm daur umn? JuhaduP fompsth - (2mipak

Wil pach daet ol

%

5. Proyek apa yang dapat anda buat untulk mengatasi permasalahan sampah di kota Bogor
gar terhindar dari pencemaran lingkungan!
froger yard aran il gamiah
i Meantual pamen [iioha kanja diir rilang
2. pmembuial femndh pembuaniga akhir.

X

4. Setclah anda merskit produk, Apakah produk terschut Jnyak untuk diganakan?

1892, Kgena produ bitebat {neleh memenaly
[landar migr qund , iy {udah 4 dowe
ult:gq hingao. ymjack praiol dan Grde
matl-

4

5. Berdasatkan hasil uji coba produk, eoakeh ada aspek yang harus diperbaii dari produk
tersebut?

/ il fama pudie latebetl fidah Setuar gaqan \,
(tancr kuaviat (chigr plar biok.

|
\

N -

6. Berdssarkan produk wvong (elsh  dibuat, bogsimann  simpulan anda  terkait
kebermanfaatan produk terhadap pelestarion lingkungnn?

/ hatian dndng cmaan b v fangat brmanet
A, ey pragheat dan Qndko mata.

Arngan aaaetio heator i Peagrngon fampah
dar ik iar dapal A pinimatlr.

n




Kelompok @ 4 w
Anggota

1. Diereda

2. Hapzh

a, Mewhe
4, Shehan
5, 7ess0

1.Silahkan untuk bergabung bersama Ketompok yang telah dibuat.

2. Amali arfiksl yang telah disediakan.

3.Diskusikan bersama dengan anggola b untuk ik
permasalahan yang terdapat di LKPD.

&, \kutl seliap peturjuk yang ada dan jawab pamanyaan pada kolom yang lelah
digediakan.

&.Tentukan proyek yeng akan dibuat untuk manyelesaikan permasalahan
fingkungan.

8. Rancangan proyek lersabul dilaksanakan selama 1 minggi.

7.Buatlah faporan mengenai proyek tersebut.

Berdasarkan artikel di atas, silahkan jawab pertanyaan-pertanyaan berikut!

1. Apa Pokok permasalahan pada artikel terschut?

Jumbulon sum?ah yang ferys menvgkat ‘

)

2. Analisis penycbab terjadinya penumpukan sampah i TPAS tersebut!

/&um?uh rumak tangga Cpokng banyak ) sexitar 0 V3

dar1 sampoh yang dihasigan sisanya ¢ 200 ) diselab kan
dan tempat ucaka.

3. Apa yang akan terjadi jika sampah tersebut terus menumpuk ?
/mm\juoubmn banyr, Pgmzmnmv. air gan udara, pentmb—

Ulay yen\jq\(.ﬂ menular aktbal SoMpdli; maraknyo pestum-
Vuhan nyamul d daeral Yang segenang | hitangaya
Lesadaran masyararat

58

4. Solusi apa yang dapat kamu ajukan agar dapat mengurangi permasalahan lingkungan?

(mua\(umn Miropzye( dirt atas kesadarman membuan
Sompah pada tempatnyq , menjadikar sampah aenjach

pupuk / xompos, MeNgajuLan werja Rak b memberSihlcan
Anghangan dan campal,

5. Proyek apa yang dapat anda buat untuk mengatasi permasalahan sampah di kota Bogor
agar terhindar dari pencemaran lingkungan!

MemGzang \kion \mjomav\ masgﬁmywy uniuk mmgmgaikav\\.
mempuang “ampah pada tempoinyo | wivauan dan Sankst
Uang diverkan , memperkuat mndang - undang tentang
| prmbuangah sampah semvorangan, melakukan penye uha

>

dauy ulang £ampah | pempudtan bank sampay dy Wap
doevals yong memililer taban,

&5
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Asask Technoloy , Engineering & Mathematics

Silahican buat sebuab produk yang dupat untak i pt by
lingkungan di aekitar pekolah rsupun famah !

1. Tomiukun slat dan bahan Y digunken wstuk membant produlk terscbat!

—— ]

- Cuveen - g ‘r|
= Lgrn Tembak - funking ‘
- Gegajt - cab [pilox i

. Wik elEriem = g ut i

3. Bustlah bagan langksh-langkal datam proses pembuataniya!
el [Mengiatean sk, aat & bavon]

|Memwiat 2 Bagian linglamn (kince |

[Merbuat Pengpnzsa inete dgm oy

MeMbuat, tempat duduk ked|

Laga orend o0 dimanrodtian unwse hiasan (mind
)
B

5. Berdasarkan hasil uji coba produk, apakah ada aspek yang harus diperbaiki dari produk
tersebut?

DAt pangecatan, harus di cat kembali Farena
g eatan proddc edrary rapih- ;

6. Berdosarkan produk yamg telah dibuat, bagaimann simpulan anda terkait
produk terhadap ian i

4. Setelah anda merakit produk, Apakah produk tersebut layak untuk digunakan?

T af

—

karena, bakon yarg kibe gunatkan cemuanya barany }
a9 Hdak torpakert, Jadi untut pelestartan Vinglunga

Yaitu mengurongi ampah




L bMemretst b4 {0 D
2. M dvad ga

3. fatvan. o

A thagoe P

B vade |\

1.Silahkan untuk bergabung bersama kelompok yang telah dibuat.
2.Amatl artikel yang telah disediakan.

3.Diskusikan hersama dengani ang@ota kelompokmu untuk menyelesaikan

permasalahan yang terdapat di LKPD.

4.1kuti sefiap petunjuk yang atla dan-jawsb pertanyaan pada kolom yang telah

disadiakan.

5.Tentukan proyek yang akan dihuat untuk menyelesaikan permasalahan

lingkungan.
6.Rancangan proyak tersebut dilaksanakan selama 1 minggu.
7.Buatlah laporan mengenai proyek lersebut.

Aspek Technology , Engincering & Mathematics

Silahkan bust sebmab peoduk yung dapar ek B
lingkumgan di sekitar sckolob mawpun runseh mw!

1. Tentokan slat dan babwa vang digunakon uncuk membuat prodak ersebut!
oo

3 ?‘"""_‘j

B Us

orliAn,
- e Sl Eepy
- ek b - feslotan

2. Gambackh desain dan produk yame skin kalisa bunt! Lengkopl dengan ukuan dar
skaln,

— T

3, Bualih bngan langksh-langkals dalsm proses pembustamyal

/mw qous mwpaed Yy bawian (v fesss, ¢ forreg m

o 1@ porong  ertlid eognpodi  Persen  fanbd tecit
Psgrfaay Jeparon) oan 4 ferneye. paepog ontlis

. :::- § b e divert e BT gty
tem tempar . Jenpet itaings g

2 e i
u:m:‘:n :a::dk, i gempot  SePALAN Rre12G "'M::"’
ATSENOn  fppeIPL (o SEmIPSL a9

\iﬂ,, pEo P 200y Seten PYiy /
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Berdasarkan artikel di stas, silahkan jawab pertanyaan-pertanyaan berikut!

1. Aps Pokok permasalalian pada artike! terschu?
Tahuinh  Semeth et do (oo kojer TEruL renragial

Suple WO

2 Analisis peayebab tegjadinya penumpukan sampoh di TPAS tersebut!

Dikeranaxan  bemyneayn o W Sekerys s ey K from home

3. Apa yang akan terjadi jike snnpals tersebut terus menumpuk ?
Menop sctasan baryfe 42 Enbu-ra- heroh Meougudrya
mmpoh d suo-« Menyelobtion  Sou Yoy e n;ln,ﬁ

b

4. Solus zpa yag dapet kamu ajokan sgar dopst i lingk

-:-Nmflw‘ vrese® AE Maviw: Gedwle eate | fecvge Aor g

= Beboi fant | bugon ds bieuno: suact s ade varat duncd
Uil My e eatnk s bigernbe %'w'q"‘ \e-a fearen mn%‘.f‘“..m
elew efimar

- 5&:"""‘“ Lomats 4 (Oak RO \u.vn- A Wdaants copa, ade
:

T
5. Proyek apa ynng dupat anda bust uniuk men
gutnsi pennnsalal
#2a lerhindar diri pencemanin Imukunyn‘ i bt

= Vdmhn Otepaivn hanx
iy fukl-"d': Sihs P"’ﬂm"‘rﬂh Gl msagum it Sty

4. Setelab nnda merakit produk, Apakah produk tersebat loyak untok digunnkin?

j&\mﬂm s feam do\(m\ ‘""ﬂ‘""“@

5. sei i cobs produk, apakah aca sspek yang harus dipeshaiid daré produk
tersehun?
P el
ado osfer yg hant obPeriaitd garw mongutas’
{ong  sampay dmgan  perea) #ado  atav hradds

e & afjae sl unie.

6. Benlssarkan produk  yimg telsh  diboot, bogaimens  simpulan anda  terkai
kehemanfsaten produk terhadap pelestarian ligkimgan?

(e
'""?“"3 Jek g ey """"‘"":;e::

; W" ol VJ’"ﬁ""

'*w brealViaran
T
A olan pgAn

¥~*
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Berdasarkan actikel di atas, silabkan jawab pertanysan-pertunyasn berdut!

Aemsss Noame  Cooman Adin W9990  cianavar Syae

W 9001, dyavwarer ethgoeaga Grerg 3“:‘«“‘,..‘
Ao Turay, oy, (R A

J
Y

g8 N
Kalompok : & o ;;»33'{'\"‘
Anggota ¢ ” @i

7. Angge G. MRf Y
2. Danerdlra % Fane

3. Deae
A feusma

2. Aualsis penyelab tegadiaya peaampuken sampah di TPAS lerscbut!

-~
; Oecarroienn oamglenih O LKW Aoy Kudgulan Sardh
(60-'-\\-— Aoy yunor XORHS GREN Tanrgeat dioseditdy
Aerger Gobuumnya

. Aprvana
. /
3. Apa yang akan eqadi jika sampab werschut terus menumpuk ?

(B weaaoss Nodsgan, Ao 30798 wenyapian wongr )
Yoo Langa~ Yangde  yig bt Qaluan 0ic

1. Sfahkan untuk bergabang rersama kelompok yang telsh dibuat. y J ‘

:mgmrmmm:eﬂiam 4, Solusi spa yang dapat ko ajuken agar dapat i lahan ling
Diskusihan barsama. dengan anggota P untuk lesaik (o s o e Y r
parmasalahan yang terdapat fi LKPD. AN ,,..,;f«n 4 % ¥ i

&Ikt satiap petunjuk-yang ada dan jawab pedanyaan gada kolom yang telah
disadiakan,

5.Tenfukan proyek yang akan dibuat untuk menyelesaikan permasalahan J
fngungan. 5

B.Rancangan nmyak tersabut difaksznakan selama 1 minggu. 2 Bityeicio o di e andasatunialc i st smpat L koM Do g

agar terhindar dari peacemusan lingkungan!

Wose ome Sestoh s Nms’o; w.w Sopant
U e bt der Moyl Vo gy hugus

7.Bualiah laporan menganal proyek lersebut.

4. Setelah anda merakit produk, Apaknh produk tersebut layak untuk digunakan?

e e T e ] £ W‘M
Aspek Technology , Engineering & Mathematics i 2 Arunakan  Sthaqe fob- hras
Sikim beal sebraah prechk yang dagi b ik i § Kargna bisa 47 o 4 AT
fimgkungan di sekilae sckodah manpen romal mo! : ‘, dar psa oF S ] 3""/|° gac
1. Teetukan slst dan balses yrg dignunkesn T0ok membunt prodisk feesebus! “
»> esvel 0F bare legeil ﬂ\ |
o ogeadte P bk |
Pentt ke Pras i
o em
2 buam
43 car bealik-
5. Berdasarkan hasil uji coba produk, apakah ada aspek yang harus diperbaiki dari produlc
2. Gambarlzh desin dari produ yang akan Imliun bust! [enghapi deagan ukuzn dan terschut?
kb,
2 o G S Ufi oba dlwlesian  dingan  WEnggattuRg e
; pL s ke pagac Pngair \apongan Sangay

Yoor % Bl  avan h
Jadi Yamng W Selebh dijavio bak

-

3. Buatlab bagan lsngksh- lnghah dalam p

{ oy

6. Berdasarkan produk yang telah dibuat, bagaimans simpulan  anda  terkait
kebermanfaatan produk techadap pelestarian lingkungan?

S
) s 4 |
LE =y o ) ‘7'-{()7\ ! Pedoe il dlwak vatue  anngurang SLampak
) \
S’ diporata fobt  plastle  dengan  pemanfantian g
b s ) g ok Was .
(l;\/ > /. \
']:"““n%fr'

Sndpv



HASIL LKPD KELAS KONTROL

KELOMPOK 1

1%

g

( 3-

jawuban!
e o o s -

Tanah Yang subur &erkonkxmnmk denoan lepam luerw berupn

limbalh  merkuri e raksa. Bimra \ adlanuya Pedambangan enas k

(anm 2.

8 Pemqfr_n ukan taral,

2. Memgua& Saluran Pmbuangan limbak, ¥ -
‘g..IV!eﬁngmm:a_q Penambargan atr -

Membuaf Salumn PeMbuarqan nmeah karem jika Bita membuort

7 w‘ \Sa(,urm" ?embuamgan Hm'mh bmhah s Hdak akon menye bar luat

o

|k lanan |_qha!1 penduioluk bumt, %

kerusakan_Skuktur , Hookan laku _dan Fiyolal hewan arr

T e — - —

\:oturano_)annga klm ahm membuwhamn [ahan yang) le lelmh (uag

Belebt}nanngn ﬂ‘“"" W"qumnq- kuman gang borkemtmng uag_“s

olan terindar oari 2at - 2at racun.

Amerburl olan d-urunannga sanopt bemc-un, . Sebhtnoga kehud«mnngn

At tmgfungan Rratran dapar sangat merugikan. Rngarub pencemaran
meckuri ¥erbacap ekolont begrrat  jamgka panjang. yaltu welipuk \B
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1. Berdesarkan artikel tersebut, dapat diketahui bahwa perubahan lingkungan
yang terjadi antara lain

° M_araknya_p_embaqgunan mengakibatkan kurangnya daerah resapan
air. Hal ini menimbutkan permasalahan lingkungan vang sering

2%  terjadi, yaitu banjir.

o Padatnya penduduk dan banyaknya material proyek yang ada
sehingga mobilitas panggunaan kendaraan bermotor meningkat dan
menimbulkan polusi udara berlebih.

o Banyaknya lahan hijau yang diubah menjadi lahan proyek membuat
suhu di sekitar kawasan proyek meningkat.

2. Terdapat berbagai cara untuk mengatasi permasalahan lingkungan
tersebut dapat berkurang dan bahkan terpecahkan, diantaranya «
o Pembuatan lubang biopori
Cara ini diharapkan dapat menyerap air untuk dialirkan ke dalam
tanah sehingga siklus air tetap terjaga. Banyaknya pembangunan yang
, ada seharusnya diimbangi dengan pembuatan lubang biopori
17 sehingga aliran air tidak hanya mengalir di atas permukaan tansh
tetapi juga di bawah permukaan tanah.
Penetapan peraturan untuk batasi pembang yang
menimbulkan kerusakan lingkungan
Cara ini memerlukan peran pemerintah dalem menerbitkan surat
izin
Reboisasi
Dengan melakukan penanaman ulang lahan hijau, diharapkan hal
ini dapat menambah resapan air sehingea berkurangnya potensi
banjir dan longsor. Rehoisasi merupakan perencanaan jangka panjang
untuk mengatasi masalah alam di kota.

©°

o

3. Menurut pemaparan solusi yang telah dijabarkan oleh kami. Solusi yang
paling ideal dalam kasus ini adalah biopori Pembuatan lubang bicpori dapal
dilakukan oleh siapapun dengan cara yang sederhana namun mendapatian
hasil yang nyata. Biopori dapat dibuat walau di lahan yang kecil. Lubapg
biopori dinilsi menjadi solusi yang ramah lingkungan dan sering
diaplikasikan pada masa ini 1o

- u

4. Kekurangan :

o Minat masyarakat masih minim untuk menerapkan pembuatan lubang
biopori padahal partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan untuk
merealisasikan kesuksesan lubang biopori ini.

o Lubang memiliki kapasitas air yang minim sehingga rawan

b4 menimbulkan genangan,

o Penyerapan air untuk masuk ke dalam lubang biopori cenderung
lambat sehingga berisiko menjadi sarang nyamuk

Kelebihan :

o Dapat mengurangi sampah organik rumah tangga yang menuju ke TPA

o Dapal memicu proses biologisnyang membentuk sampah organik
menjadi pupuk kompos

o Membantu air untuk segera masuk ke dalam tanah dan mencegah
terjadinya banjir

o Meningkatkan kapasitas tanah untuk menampung air

o Pembuatannya mudah dan murah serta bisa dibuat dimana saja

5. Dampak yang dapat ditimbulkan dari kemacetan tersebut bagi alam

adalah :
‘ o Meningkatnya polusi akibat banyaknya kendaraan bermotor yang

menumpuk di 1 lokasi
o Pemborosan energi akibat banyaknya bahan bakar yang terbakar

Dampak kemacetan yang langsung dirasakan oleh khalayak umum antara
lain '
o Membuang banyak waktu di jalan akibat antrian kemacetan panjang
¢o o Meningkatnya Ketidakstabilan emosi bagi pengguna jalan karena

menimbulkan rasa lelah berlebih
o Mengganggu kelancaran kendaraan darurat seperti Ambulans atau

Pemadam Kebakaran ) )
o Menimbulkan masalah pada mesin motor karena bisa membuat mesin

terlalu panas
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DO (TAHAP PELAKSANAAN)
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Kegiatan Pembelajaran dan Presentasi Hasil Produk
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Kegiatan Pembelajaran dan Presentasi Hasil LKPD Kelas Kontrol
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Penyusunan LKPD berbasis STEM pada materi
perubahan lingkungan
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E-mail: farahherni21@gmail.com

ABSTRAK

Pendidikan STEM adalah pendidikan yang mengintegrasikan sains, teknologi, teknik, dan
matematika secara formal berbasis kurikulum. Pendidikan STEM juga dapat diberikan secara
informal melalui kegiatan non-akademik dan ekstrakurikuler. Pendidikan STEM dipandang
sebagai pelatihan sumber daya manusia yang memiliki keahlian yang baik di bidangnya
sehingga dapat membawa inovasi-inovasi baru untuk masa depan. Penelitian ini bertujuan
untuk menyusun dan mengetahui tingkat kelayakan LKPD berbasis STEM pada materi
Perubahan Lingkungan. Instrumen yang digunakan berupa pedoman wawancara dan angket
dengan teknik pengumpulan data berupa lembar validasi ahli. Teknik analisis data
menggunakan analisis kualitatif. Hasil penelitian tingkat kelayakan LKPD berbasis STEM
pada materi Perubahan Lingkungan diperoleh nilai sebesar 83,33 % dengan kriteria “Sangat
Baik”. LKPD berbasis STEM yang disusun untuk memperoleh penilaian dengan kriteria
sangat baik dan telah memenuhi persyaratan serta layak digunakan dalam proses
pembelajaran pada materi Perubahan Lingkungan.

Kata kunci : Perubahan Lingkungan, LKPD, STEM

PENDAHULUAN
Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia bisa dikembangkan melalui penerapan

reformasi pendidikan. Perubahan yang terjadi pada pembelajaran tradisional menuju
pembelajaran yang lebih menumbuhkan daya berpikir kritis disebut dengan reformasi
pendidikan. Keterampilan abad ke-21 ini dicapai dengan memperbarui kualitas pembelajaran,
membantu siswa mengembangkan keterlibatan mereka, menyesuaikan pembelajaran yang
dipersonalisasi, menekankan pembelajaran berbasis proyek/masalah, mendorong kolaborasi
dan komunikasi, meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, menumbuhkan kreativitas
dan inovasi dalam pembelajaran, penggunaan alat pembelajaran yang tepat dan sesuai, desain
kegiatan pembelajaran relevan dengan dunia nyata, memberdayakan metakognisi, dan

diajarkan dengan jelas.
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Persaingan yang semakin ketat menuntut sumber daya manusia yang berkualitas serta
profesional di segala bidang kehidupan. Peserta didik di harapkan memiliki keterampilan
agar dapat bersaing pada saat ini. Keterampilan abad ke-21 ini mencakup pemikiran kreatif,
inovatif dan kritis, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan. Kompetensi yang
memang penting untuk di kembangkan di sekolah salah satu nya yaitu keterampilan
pemecahan masalah. Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru biologi di sekolah
menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah masih jarang dilatihkan dikelas karena
guru masih mengalami kendala dalam mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang mampu
memunculkan kemampuan pemecahan masalah tersebut. Pada dasarnya keterampilan
pemecahan masalah penting pada semua jenjang pendidikan, terutama pada jenjang sekolah
menengah atas yang mengharuskan siswa mulai belajar dengan berpikir logis, kritis serta
memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap permsalaan yang dihadapi di lingkungan
sekitarnya (Iolanessa & Nugraha, 2020).

Upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan keterampilan peserta didik dapat
disiasati dengan penggunaan pembelajaran lain yang sifatnya membantu peserta didik dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Salah satu nya yaitu pembelajaran dengan
menggunakan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM). Pendekatan
Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) dapat melatih siswa baik secara
kognitif, kemampuan maupun afektif. Penerapan Science, Technology, Engineering, and
Mathematics (STEM) dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan kognitif dalam
pemecahan masalah dengan meningkatkan skor setelah tes. Selain strategi pembelajaran
guru juga menjadi peran penting untuk perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi penilaian
kegiatan pembelajaran. Salah satu cara yang dapat dilakukan dengan penerapan strategi
pembelajaran yang dapat melatih ketiga elemen tersebut yaitu dengan lesson study.
Penggunaan pembelajaran berbasis STEM dapat menjadi strategi pembelajaran yang
menyediakan proses dalam berkolaborasi serta merancang pembelajaran dan menilai
keberhasilan strategi instruksional yang telah diterapkan dengan tujuan meningkatkan
pembelajaran dan hasil belajar siswa. dalam meningkatkan responsibiliti siswa (Hasanuddin,
& Marlina, 2021).

Salah satu bentuk reformasi pendidikan dapat dilakukan dengan menggunakan

pendekatan pembelajaran yang dapat membantu guru dalam menciptakan tenaga ahli yaitu
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pendekatan STEM (Science, Technology, Engeneering, and Mathematics). Pendekatan STEM
ini adalah pendekatan yang merujuk kepada empat komponen ilmu pengetahuan, yaitu
pengetahuan, teknologi, teknik, dan matematika Pendekatan STEM merupakan integrasi dari
pembelajaran sains, teknologi, teknik, dan matematika yang disarankan untuk membantu
kesuksesan keterampilan abad ke-21 (Pertiwi, 2017).

Penerapan STEM secara tidak langsung menuntut guru dan peserta didik dapa terus
mengembangkan kemampuan diri. Bahan ajar yang digunakan guru sangat mempengaruhi
hasil belajar peserta didik. Dalam pembelajaran sains, peserta didik dibimbing oleh guru
untuk aktif menemukan sendiri pemahaman yang berkaitan dengan materi pembelajaran.
Kegiatan memecahkan masalah menjadi ciri pembelajaran yang mengembangkan
keterampilan berpikir kreatif. Oleh karena itu diperlukan suatu bahan ajar sebagai
penunjang proses pembelajaran salah satunya adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis STEM ini.

LKPD biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan survei atau
inkuiri, dan dirancang untuk mendukung dan memfasilitasi kegiatan pembelajaran sehingga
terjadi interaksi yang efektif antara siswa dan guru. LKPD dapat dirancang dan
dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan pendidikan. LKPD dapat berupa
panduan untuk mengembangkan aspek kognitif, atau dapat berupa panduan pengalaman
atau demonstrasi. LKPD mencakup serangkaian kegiatan dasar yang harus dilakukan siswa
untuk memaksimalkan pemahaman bagi pengembangan keterampilan dasar sesuai dengan
indikator pencapaian hasil belajar (Danial, 2020). LKPD dapat mencakup seluruh sintaks
berdasarkan pendekatan saintifik pada kegiatan yang didukung dengan adanya soal latihan
Higher Order Thinking Skills (HOTS). Karakteristik kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS) yang mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi dan didasarkan pada masalah
kontekstual sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa pada tingkat yang lebih tinggi
(Widana, 2017).

Lingkungan hidup ialah lingkungan fisik yang menjadi pendukung kehidupan serta
proses di dalamnya seperti aliran energi dan siklus materi. Dengan demikian, keseimbangan
alami lingkungan dimungkinkan jika komponen yang berinteraksi dapat memainkan
beberapa peran sesuai dengan kondisi keseimbangan dan aliran energi dan siklus yang

berkelanjutan. Perubahan lingkungan yang menyebabkan kerusakan lingkungan bisa terjadi
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karena faktor alam maupun faktor manusia. Manusia membutuhkan kebutuhan pokok yang
memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia. Semakin banyak kebutuhan manusia
semakin banyak sumber daya alam yang diambil. Dalam proses pengambilan tersebut
terdapat sisa-sisa yang tidak dibutuhkan manusia sehingga dibuang dan dibiarkan ditempat
yang tidak semestinya sehingga dapat mencemari air, darat, dan udara yang menjadi
penyebab kerusakan lingkungan. Disadari atau tidak, lingkungan tempat kita tinggal selalu
berubah. Pada awalnya, bumi sangat panas sehingga tidak ada bentuk kehidupan di
dalamnya, tetapi dalam waktu yang sangat lama dan lambat laun, lingkungan bumi berubah
menjadi lingkungan yang mendukung bentuk kehidupan. Perubahan lingkungan juga
memiliki banyak faktor penyebab seperti bencana alam yang sering terjadi di Indonesia
antara lain kebakaran hutan, banjir, tsunami, tanah longsor, dan gunung meletus (Huda,
2020).

Sehingga berdasarkan pengamatan dan hasil pengumpulan data yang dilakukan maka
penelitian ini bertujuan untuk; 1) mengetahui penilaian ahli materi terhadap kelayakan
LKPD berbasis STEM yang dirancang pada materi perubahan lingkungan, 2) mengetahui
tanggapan siswa terhadap LKPD berbasis STEM pada materi perubahan lingkungan yang
dirancang dan 6) mengetahui efektifitas LKPD dalam menumbuhkan kemampuan
pemecahan masalah siswa dengan pendekatan STEM pada siswa kelas X MIPA .

Subjek penelitian adalah satu dosen biologi ahli, dan siswa kelas X MIPA-3 SMA Negeri
4 Cibinong sebanyak 35 orang. Dimana pada penelitian ini digunakan satu kelas sebagai
kelas eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan LKPD STEM. Objek Penelitian dalam
penelitian ini adalah kelayakan bahan ajar berupa LKPD dengan pendekatan STEM dengan
tujuan untuk menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi perubahan
lingkungan pada siswa SMA kelas X-MIPA. Kelayakan bahan ajar tersebut dilihat dari segi

kevalidan, dan keefektifan.

METODE PENELITIAN

Instrumen yang digunakan berupa pedoman wawancara dan angket dengan teknik
pengumpulan data berupa lembar validasi ahli. Teknik analisis data menggunakan analisis
kualitatif. Kegiatan wawancara ini dilakukan bersama guru mata pelajaran biologi. Dimana

pelaksanaan wawancara dilakukan secara online untuk mengetahui proses kegiatan
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pembelajaran yang dilakukan guru di sekolah. Wawancara ini memilki 18 pertanyaan yang
berkaitan untuk menunjang penyusunan LKPD. Selanjutnya LKPD yang disusun akan
divalidasikan oleh penguji ahli. Penyusunan LKPD dilakukan bersama dengan mendiskusikan
bagaimana langkah-langkah isi LKPD tersebut. Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap
penyusunan dan mendesain LKPD. Jenis data pada penelitian ini yaitu jenis data kualitatif.
Data kualitatif adalah data yang berkaitan dengan kategorisasi, berwujud pertanyaan atau
berupa pernyataan. Terdapat satu instrumen pengumpulan data pada yaitu berupa uji

validasi oleh para ahli. Dengan menggunakan rumus perhitungan :

Jumlah skor hasil validasi

x 100

Persentase = ——
skor tertinggi

Maka setelah melakukan penilaian, skor tersebut diinterpretasikan dengan Skala Likert
(Riduwan 2016) Pada skala penilaian dalam validasi ahli yaitu: “5” bernilai sangat baik. “4”
bernilai baik. “3” bernilai sedang, “2”bernilai buruk, dan “1”bernilai buruk sekali. Melalui dari
analisis validasi para ahli dapat disimpulkan yaitu LKPD dianggap layak untuk digunakan
apabila penilaian kriteria interprestasi = 61%. Dari nilai hasil perhitungan yang dilakukan

oleh para ahli dapat diinterprestasikan ke dalam kategori pada tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1. Kriteria Interprestasi Skor Validasi LKPD

Penilaian Kriteria

0% - 20% Sangat Tidak layak
21% - 40% Tidak Layak
41% - 60% Cukup Layak
61% - 80% Layak
81% -100% Sangat Layak
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyusunan LKPD dimulai dengan melakukan observasi mengenai pembelajaran yang
dilakukan selama di sekolah dengan melakukan wawancara bersama guru biologi.
Wawancara yang dilakukan dengan mengajukan 18 pertanyaan. Berdasarkan hasil
wawancara model pembelajaran yang biasa dilakukan di sekolah merupakan model
pembelajaran PBL, sedangkan pembelajaran PBL di kelas membuat siswa menjadi kurang
aktif dalam pembelajaran. Penyusunan LKPD model Project Based Learning berbasis STEM

ini dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran menjadi lebih aktif.

Penggunaan LKPD menggunakan model Project Based Learning berbasis STEM juga
memberikan kelebihan dalam pembelajaran, yaitu meningkatkan motivasi peserta didik dan
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. Penggunaan model
Project Based Learning dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, meningkatkan
kecakapan peserta didik dalam pemecahan masalah, memperbaiki ketrampilan
menggunakan media pembelajran, meningkatkan semangat dan ketrampilan berkolaborasi,
dan meningkatkan ketrampilan dalam manajemen berbagai sumber daya (Warsono, &

Hariyanto dalam Kurniasari, 2019).

Tahap desain terdiri dari empat langkah, yaitu: penyusunan tes acuan patokan,

pemilihan media, pemilihan format, dan rancangan awal dengan uraian sebagai berikut:

1. Penyusunan Tes Acuan Patokan
Tes ini digunakan sebagai alat untuk mengukur terjadinya perubahan tingkah laku
pada diri peserta didik setelah kegiatan belajar mengajar. Ada dua penilaian yang
dilakukan selama pembelajaran menggunakan model Project Based Learning berbasis
STEM pada materi perubahan lingkungan yaitu, tes dan non tes.
2. Pemilihan Media
Media yang digunakan dalam pembelajaran proyek yaitu perubahan lingkungan
dengan membuat produk daur ulang limbah sampah organik dan anorganik.
3. Pemilihan Format
Struktur format LKPD yang dikembangkan yaitu:
a. Cover Judul LKPD

b. Kompetensi Dasar & Tujuan Pembelajaran
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Data Diri & Langkah Kegiatan Pembelajaran
d. Kegiatan Belajar:
e Aspek Sains
e Aspek Tecnology
e Aspek Engeneering
e Aspek Mathematics
4. Rancangan Awal
LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah LKPD menggunakan model Project
Based Learning materi perubahan lingkungan. Berikut ini penjelasan format LKPD, yatu
sebagai berikut:
a. Cover Judul LKPD

Lembar Kerja
Peserta Didik

N/
N4
ey

SMA Noegori 4 Cibinong

LKPD pada bagian cover berisi judul LKPD, model pembelajaran, materi

pembelajaran, dan penyusun. Berikut ini rincian bagian cover LKPD:

1. Judul LKPD : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
2. Materi : Perubahan Lingkungan

3. Sekolah : SMA Negeri 4 Cibinong

4. Keterangan : LKPD KELAS X MIPA

b. KD dan Tujuan Pembelajaran
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KD atau Kompetensi Dasar menginformasikan kepada peserta didik mengenai
kompetensi yang harus mereka capai. Tujuan pembelajaran yang disajikan dalam
LKPD bertujuan untuk menginformasikan kepada peserta didik mengenai tujuan
yang akan dicapai dengan mempelajari materi yang termuat di dalamnya. Berikut
ini adalah tujuan yang disajikan dalam LKPD:

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian perubahan lingkungan dengan
tepat.

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi faktor-faktor penyebab permasalahan
lingkungan dengan cermat.

3. Peserta didik dapat menganalisis kasus permasalahan lingkungan dengan
penyebab terjadinya, cara mencegah, dan cara menanggulangi dengan tepat.

4. Peserta didik dapat membuat gagasan/ solusi pemecahan masalah perubahan
lingkungan dengan cermat.

5. Peserta didik dapat membuat proyek berbasis STEM terkait dengan
pencegahan dan cara menanggulangi permasalahan lingkungan dengan
bertanggung jawab.

6. Peserta didik dapat mempresentasikan proyek berbasis STEM terkait dengan
pencegahan dan cara menanggulangi permasalahan lingkungan dengan
bertanggung jawab.

c.  Data Diri dan Langkah Kegiatan
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Data diri berisi nama kelompok serta nama setiap anggota. Langkah kegiatan
disajikan untuk memberikan petunjuk kepada peserta didik mengenai tahapan-
tahapan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis STEM ini.

d. Kegiatan Pembelajaran

Berisikan kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik selama kegiatan
pembelajaran, yang disesuaikan dengan langkah-langkah menggunakan model

PjBL-STEM.

Tabel 2. Kegiatan belajar LKPD
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Setelah dibuat rancangan LKPD selanjutnya dilakukan memvalidasi LKPD yang telah
di buat. Validasi LKPD ini dilakukan untuk mendapatkan saran dan masukan dari beberapa
validator terhadap bahan ajar yang telah dibuat. Saran dan masukan tersebut berfungsi untuk
mengetahui isi dari bahan ajar agar dapat diperbaiki. LKPD materi perubahan lingkungan
menggunakan model Project Based Learning berbasis STEM ini divalidasi oleh satu orang ahli
atau validator untuk mendapatkan saran dan masukan dalam merevisi LKPD sebelum diuji
cobakan dalam penelitian. Adapun orang ahlinya yaitu, Rifki Risma Munandar, M.Pd.
Penilaian ahli terhadap LKPD menyangkut beberapa aspek, diantaranya yaitu petunjuk,
kelayakan isi, kelayakan komponen lkpd, dan pertanyaan. Penilaian yang dilakukan oleh ahli
diperoleh jumlah 92,71 dengan kriteria sangat layak. Kegiatan validasi yang dilakukan ahli
terhadap LKPD yang telah disusun adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Lembar validasi ahli

Penilaian Ket

0 1 2 3 4

No Aspek yang dinilai

Petunjuk

Petunjuk dinyatakan dengan
1. jelas. v
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Mencantumkan
2. tujuan pembelajaran v
Kelayakan Isi
1. Kesesuaian materi dengan KD N
2. Kesesuaian materi dengan tujuan v
3 Kesesuaian materi dengan J Tidak dengan
" indikator indikatornya
Kesesuaian  materi dengan
4. : v
perkembangan ilmu
5 Materi LKPD dapat J
" menumbuhkan kreativitas
Materi LKPD di sajikan dari
6 contoh konkret J
" lingkungan/lokal /nasional/inter
nasional
Kelayakan Komponen LKPD
1 Aspek STEM muncul dalam
' LKPD
LKPD berpotensi merangsang
2. kemampuan pemecahan
masalah
Pertanyaan
Kesesuaian pertanyaan
1. dengan  capaian  tujuan
pembelajaran
) Pertanyaan mendukung
' konsep
3 Keterbacaan bahasa dari
pertanyaan

Peningkatan dalam kemampuan pemecahan masalah dibuktikan dengan keberhasilan
siswa dalam merepresentasikan LKPD yang diberikan menjadi barang daur ulang yang
dihasilkan dari berbagai sampah organik maupun sampah anorganik. Dimana kegiatan ini
sangat berkaitan dengan tujuan dari Science, Technology, Engineering, and Mathematics
(STEM), pendekatan STEM memiliki tujuan untuk membantu siswa agar dapat mengatasi
berbagai permasalahan yang akan datang dan memberikan solusi terbaiknya di kemudian
hari, STEM memiliki manfaat untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah,
membantu siswa untuk menciptakan pemikiran yang logis dan mampu menghubungan setiap
aspek STEM untuk kehidupan dunia kerja (Winarni, 2016).

Penggunaan LKPD dengan pendekatan Science, Technology, Engineering, and
Mathematics (STEM), mampu membantu siswa lebih mudah memahami pokok bahasan
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perubahan lingkungan dan membuat siswa lebih aktif berdiskusi kelompok dalam
menyelesaikan masalah-masalah yang diberikan. Setiap aspek STEM memungkinkan siswa
untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan kognitif. Ketika diintegrasikan, setiap
aspek STEM memberikan siswa pelatihan untuk membantu mereka memecahkan masalah
mereka secara lebih komprehensif serta membatu meningkatkan pengetahuan mereka
tentang subjek yang dipelajari untuk menambah pemahaman siswa (Sumarni, 2019).
Pembelajaran STEM juga mampu merangsang siswa dalam proses pembelajaran agar
bertanya, menganalisis serta memfokuskan siswa pada proses pemecahan masalah nyata
dalam kehidupan sehari-hari (Mulyani & Arif, 2021).

Tabel 4. Perhitungan Validasi Ahli LKPD

Kelayakan
Aspek
Petunjuk Kelayakan Isi Komponen LKPD  Pertanyaan LKPD

Total 7 20 8 12
Maksimal 8 24 8 12
Persentase 87,50 83,33 100 100

(%)

Kriteria Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak

Berdasarkan tabel 4, terlihat bahwa hasil perhitungan validasi yang berada pada
kategori “Sangat Tidak Layak” (0% - 20%) dan kategori “Tidak Layak”(21% - 40%), tidak ada
salah satupun perhitungan validasi yang terdapat di dalam kategori tersebut. Sedangkan hasil
perhitungan validasi hanya menduduki kategori sangat layak. Dimana kategori “Sangat Layak”
dengan persentase (81% - 100%). Hasil penilaian ahli yang dilakukan oleh ahli menghasilkan
kriteria sangat layak artinya sangat baik dan tidak perlu dilakukan revisi. Hasil validasi
diperoleh aspek petunjuk dengan persentase 87,50%, kelayakan isi 83,33%, kelayakan
komponen LKPD 100%, dan kelayakan pertanyaan LKPD 100%, sehingga dapat dikatakan
bahwa LKPD yang disusun sangat layak untuk digunakan.

Pada LKPD ini sudah tertulis tentang kelayakan penyajian materi sesuai dengan K- 1
tentang kekaguman dan rasa syukur terhadap Tuhan Yang Maha Esa melalui kolom refleksi
yang tersedia. Dalam Permendikbud (2013), kegiatan pembelajaran KI-3 dan KI-4 menjadi
tempat mengembangkan, KI- 1 berupa sikap spritual dan KI-2 berupa sikap sosial. Dan pada
aspek kebahasaan, LKPD ditulis dengan bahasa yang lebih sederhana, jelas dan mudah
dimengerti oleh peserta didik. Sehingga pada saat peserta didik menggunakan LKPD tersebut
tidak akan terlalu sering bertanya kepada pendidik, serta dalam penggunaan bahasa yang
baik juga harus memakai kaidah yang sesuai dengan EYD, KBBI, menggunakan bahasa baku
dan tidak menafsirkan makna ganda dalam kalimat perintah yang tertulis pada LKPD (Halim,
2019).
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Berdasarkan hasil validasi dan angket respon siswa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
materi perubahan lingkungan menggunakan model Project Based Learning berbasis STEM di
kelas X MIPA, dapat dijadikan sebagai bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran. LKPD memperoleh skor rata-rata total dari validator ahli sebesar 92,71% dan
memiliki kriteria sangat layak. Kriteria tersebut menunjukan bahwa LKPD layak digunakan
dalam proses pembelajaran. LKPD materi perubahan lingkungan menerapkan pembelajaran
menggunakan Lesson Study.
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